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PENGANTAR 

Bismillah al-Rahman al-Rahim 

Segala puji bagi Allah yang nyata wujudnya. Maha bijaksana 

dalam segala fi’li-Nya. Maha besar dengan segala kuasa-Nya. 

Pemberi hidayah bagi siapa yang dikehendaki-Nya, pemberi 

pertolongan pada setiap yang dikasihi-Nya. Shalawat serta 

salam semoga selalu tercurahkan pada Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi Wa Sallama yang telah membimbing 

manusia dari kegelapan menuju cahaya. Dari ketidaktahuan 

menuju kesadaran. 

Buku ini merupakan karya ke sembilan dari LBM MWC NU 

Kertek Kab. Wonosobo Jawa tengah. Sebagai salaah satu 

bentuk ikhtiyar dalam mengabdi untuk umat serta ikut andil 

dalam aktifitas nasyrul ‘ilmi melalui organisasi. Buku ini 

membahas secara ringkas seputar ketentuan khutbah jum’at 

beserta sedikit materinya. Kami buatkan materi khutbah disini 

dengan mengacu tema bulan hijriyah.  

Meski tidak banyak namun semoga apa yang dikerjakan dalam 

buku ini bisa memberikan manfaat untuk umat islam 

khususnya warga nahdliyin yang ada disekitar kabupaten 

Wonosobo meski masih terdapat kekurangan diberbagai 
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sisinya.  Namun bagi kami para pemula dalam kajian ilmu 

syariat, gerakan sekecil apapun sangatlah berharga sebab 

dengan itu timbul harapan-harapan untuk mencapai cita-cita 

yang lebih besar lagi yaitu membumikan kajian ilmu syariat 

diseluruh kalangan masyarakat.  

Bagi seluruh pembaca kami sangat mengharapkan koreksi dan 

masukannya agar apa yang kami lakukan bisa lebih baik lagi 

dan tentu lebih otoritatif sehingga kedepannya bisa 

memunculkan karya-karya yang lebih berfaidah lagi. 

Semoga Allah memberikan manfaat bagi penulis dan 

pengkajinya serta Allah berikan ampunan bagi mereka untuk 

semua kesalahan serta meridhai setiap langkah kebaikan yang 

kita semua lakukan. 

Amiin Ya Rabbal ‘Alamiin… 

Kertek 29 Maret 2026 

 

 

Qosidul Chaq 
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KHUTBAH DAN KEDUDUKANNYA DALAM  

SHALAT JUM’AT 

Dalam kamus Al-Misbah al- munir Juz 1 hlm 173 disebutkan: 

خَاطبََه مُخَاطبََة وخِطاَبا، وهو الكلام بين متكلم وسامع، ومنه اشتقاق الخخطبَة  

باختلاف معنيين، فيخقال في الموعظة: خَطَبَ القوم   -بضم الخاء وكسرها    -

وجمعها   ، وهي فخعلة بمعنى مفعولة-بالضم    - وعليهم من باب قتل، خخطبة  

  … خخطب، وهو خطيب القوم إذا كان هو المتكلم عنهم

“Seseorang berbicara kepadanya melalui mukhatabah dan 

khithab, yaitu perkataan yang terjalin antara seorang 

pembicara dan pendengar. Dari akar kata inilah diturunkan 

kata khuthbah—dengan huruf kha' berharakat dhommah atau 

kasrah—yang memiliki dua makna berbeda. 

Dalam konteks nasihat atau ceramah, dikatakan: khathaba al-

qauma wa 'alaihim (mengikuti wazan qatala), dengan bacaan 

khuthbah (berharakat dhummah). Kata ini mengikuti wazan 

fu'lah dengan makna maf'ulah (sesuatu yang diucapkan) dan 

bentuk jamaknya adalah khuthab. Seseorang disebut sebagai 
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khatib suatu kaum apabila ia adalah orang yang berbicara atau 

berpidato atas nama mereka.” 

Pengertian itu memuat makna khutbah secara umum. Adapun 

secara istilah, bisa kita lihat definisi khutbah dalam kitab 

Badai’us Shana’i Juz 1 hlm 262: 

والخطبة في المتعارف اسم لما يشتمل على تحميد الله والثناء عليه، والصلاة  

والوعظ -صلى الله عليه وسلم    -على رسول الله   للمسلمين،  والدعاء   ،

 والتذكير لهم 

"Dan khutbah, menurut istilah yang umum, adalah sebutan 

untuk sesuatu yang memuat pujian kepada Allah dan 

sanjungan kepada-Nya, pembacaan salawat kepada 

Rasulullah—shallallahu 'alaihi wa sallam—doa untuk kaum 

Muslimin, serta nasihat dan peringatan bagi mereka.” 

Dari sini kita ketahui bahwa khutbah jum’at bukanlah sekedar 

aktifitas ceramah, pidato atau orasi semata. Namun bagian 

dari rangkaian ibadah yang memiliki tata cara tertentu. Oleh 

karena itu pelaksanaan khutbah termasuk salah satu syarat 

sah dari shalat jumat. Sehingga jika ditinggalkan maka shalat 

jum’at dihukumi tidak sah.  
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Al-khatib Al-Syarbini menerangkan dalam Mughnil muhtaj Juz 

1 hlm 549 : 

اَمِسخ ( الشُّرخوطِ  ) الخخ ابخنِ عخمَرَ ) خخطخبَ تَانِ ( مِنخ  عَنخ   ِ الصَّحِيحَينخ كَانَ  “ لِخَبََِ 

وَسَلَّمَ    -رَسخولخ اللََِّّ   عَلَيخهِ  يََخلِسخ    -صَلَّى اللََّّخ   ِ يَ وخمَ الْخخمخعَةِ خخطخبَ تَينخ يََخطخبخ 

نَ هخمَا اَعِ إلََّّ مَنخ شَذَّ مَعَ خَبََِ ) قَ بخلَ الصَّلَاةِ ( وكََوخنُخخمَا   ”بَ ي خ صَلُّوا كَمَا “ بِالْخِجمخ

اَ   - صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ    - وَلَخَ يخصَلِ   “ رأَيَ ختخمخونِ أخصَلِ ي قاَلَ في   .إلََّّ بَ عخدَهُخ

مخوعِ  ِ، بِِِلَافِ    - لَيخهِ وَسَلَّمَ  صَلَّى اللََّّخ عَ   - ثَ بَ تَتخ صَلَاتخهخ   :الخمَجخ بَ عخدَ خخطخبَ تَينخ

اَ ت خؤَدَّى جَماَعَةً فأَخخِ رَتخ   الخعِيدِ فإَِنَّ خخطخبَ تَ يخهِ مخؤَخَّرَتََنِ لِلِات بَِاعِ، وَلَِِنَّ الْخخمخعَةَ إنََّّ

ركَِهَا الخمختَأَخِ رخونَ، وَلَِِنَّ خخطخبَةَ الْخخمخعَةِ شَرخطٌ وَالشَّرخطخ مخ  رخوطِهِ ليِخدخ  .قَدَّمٌ عَلَى مَشخ

"(Syarat) yang kelima (dari syarat-syarat sah shalat Jumat) 

adalah dua khutbah. 

Hal ini didasarkan pada hadits riwayat Ash-Shahihain (Kitab 

Sahih Bukhari dan Muslim) dari Ibnu Umar: 'Rasulullah -

shallallahu 'alaihi wa sallam- biasa berkhutbah pada hari 

Jumat dengan dua khutbah, beliau duduk di antara keduanya.' 
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Serta berdasarkan ijma' (konsensus ulama) bahwa 

pelaksanaan kedua khutbah tersebut adalah sebelum shalat, 

kecuali pendapat yang menyimpang (syadz). Ini juga dikuatkan 

oleh hadits: 'Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 

shalat', dan beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- tidak pernah 

melaksanakan shalat Jumat melainkan setelah kedua khutbah 

tersebut. 

Disebutkan dalam kitab Al-Majmu': Telah ditetapkan bahwa 

shalat beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- dilakukan setelah 

dua khutbah. Berbeda halnya dengan shalat Id, karena dua 

khutbah pada shalat Id diakhirkan (setelah salat) berdasarkan 

dalil ittiba' (mengikuti sunnah Nabi). Selain itu, karena shalat 

Jumat hanya ditunaikan secara berjamaah, maka 

pelaksanaannya diatur sedemikian rupa agar dapat terkejar 

oleh orang-orang yang terlambat. Alasan lainnya, khutbah 

Jumat merupakan syarat sah, sedangkan suatu syarat wajib 

didahulukan atas perkara yang disyaratkannya." 

Sehingga dalam melaksanakan khutbah pun harus terpenuhi 

rukun-rukunnya. Para ulama telah membahas secara tuntas 

mengenai masalah ini. Dalam madzhab Syafi’i, rukun khutbah 

yang harus dipenuhi ialah : 
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Khutbah pertama : 

1. Membaca tahmid 

2. Membaca shalawat 

3. Wasiat untuk taqwa 

4. Membaca ayat Al-Qur’an  (Pada khutbah pertama 

lebih utama) 

Khutbah kedua : 

1. Membaca tahmid 

2. Membaca shalawat 

3. Wasiat untuk bertaqwa 

4. Doa untuk orang-orang mukmin dan mukminat 

Dalam kitab Fathul qarib pada halaman 99 disebutkan : 

صلى الله    - حمد الله تعالى، ثم الصلاة على رسول الله   :وأركان الخطبة خمسة

. ولفظهما متعين، ثم الوصية بالتقوى، ولَّ يتعين لفظها على  -عليه وسلم  

والمؤمنات في الخطبة  للمؤمنين  والدعاء  آية في إحداهُا،  الصحيح، وقراءة 

الْمعةخ.     الثانية. ويشترط أن يخسمِع الخطيبخ أركانَ الخطبة لِربعين تنعقد بهم

ويشترط الموالَّة بين كلمات الخطبة، وبين الخطبتين؛ فلو فرق بين كلماتها  
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ولو بعذر بطلت. ويشترط فيهما ستر العورة وطهارة الحدث والخبث في ثوب  

 .وبدن ومكان

"Dan rukun khutbah ada lima: 

1. Memuji Allah Ta'ala 

2. Kemudian membaca shalawat kepada Rasulullah—

shallallahu 'alaihi wa sallam—. (Lafadz untuk kedua 

rukun ini telah ditentukan/wajib menggunakan lafadz 

yang khusus). 

3. Kemudian berwasiat (menganjurkan) takwa, dan 

lafadznya tidak ditentukan menurut pendapat yang 

shahih. 

4. Membaca satu ayat pada salah satu dari kedua 

khutbah tersebut. 

5. Mendoakan kaum mukminin dan mukminat pada 

khutbah kedua. 

Dan disyaratkan agar khatib memperdengarkan rukun-rukun 

khutbah kepada 40 orang yang dengan mereka pelaksanaan 

shalat Jumat menjadi sah. 
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Disyaratkan pula adanya kesinambungan antara kata-kata 

dalam khutbah, serta antara khutbah pertama dan khutbah 

kedua; maka jika terdapat jeda pemisah di antara kata-

katanya—meskipun karena ada suatu udzur—khutbah 

tersebut menjadi batal. 

Serta disyaratkan pula dalam pelaksanaan keduanya untuk 

menutup aurat, suci dari hadats, dan suci dari najis (khabats) 

pada pakaian, badan, dan tempat.” 

Selain itu, pelaksanaan khutbah juga disyaratkan dengan 

berdiri bagi yang mampu, menggunakan bahasa arab pada 

pengucapan rukun-rukunnya serta adanya duduk diantara dua 

khutbah setara tumakninah. Masalah ini telah dijelaskan 

panjang lebar oleh para ulama kita madzhab Syafi’i.   

HUKUM TARQIYYAH 

MENJELANG KHATIB NAIK MIMBAR 

Kebiasaan yang berlaku ditengah umat islam khususnya warga 

Nahdliyin menjelang khatib naik atau ke atas mimbar sebelum 

khutbah dimulai ialah adanya muraqqi yang mengucapkan 

lafadz tertentu atau menuqil hadits tertentu untuk 

mengingatkan jama’ah agar tenang dan mendengarkan 
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khutbah. Maka ini adalah perkara yang boleh dilakukan atau 

ditinggalkan. Artinya hal tersebut tidaklah masuk dalam 

rangkaian syarat rukun maupun pembatal khutbah jum’at. 

Sekalipun pelaksaannya tidak ditemukan pada zaman Nabi 

atau Khulafaur rasyidin setelahnya. Sebab, isi dari bacaan 

tarqiyyah tersebut berisi anjuran kebaikan. Sehingga, minimal 

para ulama Syafi’iyah menghukuminya sebagai bid’ah hasanah 

atau perkara baru yang dihukumi positif dan baik. Al-Qalyubi 

menerangkan dalam hasyiyahnya Juz 1 hlm 326 : 

ثِ  عَلَى الصَّلَاةِ   عَةٌ حَسَنَةٌ لِمَا فِيهَا مِنخ الحخَ اَذخ الخمَرخقَى الخمَعخرخوفِ بِدخ )فَ رخعٌ( اتِّ 
نخصَاتِ بِقِراَءَةِ    -صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ    -عَلَيخهِ   يةَِ الخمخكَرَّمَةِ وَطلََبِ الْخِ بِقِراَءَةِ الْخ

دَِيثِ الصَّحِيحِ الَّذِي كَانَ  يَ قخرَؤخهخ في خخطبَِهِ وَلَخَ    - صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ   -   الحخ
يرَدِخ أنََّهخ وَلََّ الخخخلَفَاءَ بَ عخدَهخ اتََّّذخوا مَرخقِيًّا. وَذكََرَ ابخنخ حَجَرٍ أنََّهخ لَهخ أَصخلًا في السُّنَّةِ  

قَ وخلخهخ   وَسَلَّمَ    -وَهخوَ  عَلَيخهِ  صٍ مِنخ حِيَن خَ   -صَلَّى اللََّّخ  لِشَخخ عَرَفَةَ  طَبَ في 
تَ نخصِتخ النَّاسَ   . الصَّحَابةَِ اسخ

 

"(Cabang Permasalahan) Tindakan mengadakan muraqqi yang 

sudah dikenal luas adalah bid’ah yang baik. 

Hal ini karena di dalamnya terkandung anjuran untuk 

bershalawat kepada Nabi—Shallallahu 'alaihi Wa Sallam—
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melalui pembacaan ayat yang mulia, serta anjuran untuk 

tenang dengan membaca hadis sahih yang dahulu biasa dibaca 

oleh Nabi—Shallallahu 'alaihi wa sallam—dalam khutbah-

khutbah beliau. Meskipun demikian, tidak ada riwayat yang 

menyebutkan bahwa Nabi maupun para khalifah setelah 

beliau mengangkat seorang muraqqi. 

Namun, Ibnu Hajar menyebutkan bahwa praktik tersebut 

memiliki landasan dalam sunnah, yaitu sabda Nabi—

shallallahu 'alaihi wa sallam—ketika berkhutbah di Arafah 

kepada salah seorang sahabat: Mintalah orang-orang untuk 

diam.” 

Akan tetapi perlu diperhatikan, setidaknya muraqqi 

mengetahui jenis lafadz yang diucapkannya. Jangan sampai 

bacaan yang sebenarnya bukan hadits Nabi kemudian 

dinisbatkan kepada beliau. Atau menisbatkan suatu hadits dari 

riwayat sahabat tertentu, namun ternyata itu adalah 

potongan-potongan hadits dari berbagai riwayat yang 

digabungkan. Tentu ini sebuah kekeliruan, yang perlu 

diluruskan. Bukan vonis negatif melainkan sebuah bentuk 

kehati-hatian kita dalam mengaplikasikan hadits nabi yang 

mulia. Contohnya seperti : 
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َ رَحِمَكخمخ اللهِ مَعَاشِرَ الخ  خؤخمِنِينخ
َ وَزخمخرةََ الم لِمِينخ رخوِيَ عَنخ أَبِخ هخرَي خرةََ رَضِيَ اللهخ   (مخسخ

مِ وَحَجُّ   الْخمخعَةِ سَيِ دخ الَِيََّّ عَنخهخ أنََّهخ قاَلَ قاَلَ رَسخوخلخ اِلله صَلَّى اِلله عَلَيخهِ وَسَلَّمَ إِن خ

ِ, فإَِذَا صَعِدَ   عَتَينخ هَا مَقَامَ ركَخ ِ, الخخطخبَ تَانِ فِي خ َسَاكِينخ
الخطَِيخبخ عَلَى الخفَقَراَءِ وَعِيخدخ الم

فَ قَدخ لَغَى وَمَنخ لَغَى فَلَا جمخخعَةَ لهَخ  أنَخصِت خوخا    )المنِخبََفِلَاَ يَ تَكَلَّمَنَّ أَحَدخكخمخ وَمَنِ يَ تَكَلَّمَ ََََ

 .وَاسْخَعخوخا وَأَطِي خعخوخا رَحِمَكخمخ الله

Bacaan tersebut dinyatakan sebagai hadits Nabi melalui 

riwayat Abu Hurairah, namun faktanya itu adalah potongan-

potongan hadits dari beberapa rawi bahkan terdapat yang 

bukan hadits Nabi melainkan atsar sahabat. Jika ingin menuqil 

hadits dalam tarqiyyah maka sudah seharusnya menggunakan 

lafadz yang benar dan shahih seperti dalam redaksi Shahih al-

Bukhari no 882: 

قاَلَ    شِهَابٍ  ابخنِ  عَنخ  عخقَيخلٍ  عَنخ  اللَّيخثخ  ثَ نَا  حَدَّ قاَلَ  بخكَيرخٍ  بخنخ  يََخيََ  ثَ نَا  حَدَّ

بََهَخ أَنَّ رَسخولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ   بَََنِ سَعِيدخ بخنخ الخمخسَيَّبِ أَنَّ أَبَا هخرَي خرةََ أَخخ أَخخ

قاَلَ   فَ قَدخ  إِ “وَسَلَّمَ  يََخطخبخ  مَامخ  وَالْخِ أنَخصِتخ  الْخخمخعَةِ  يَ وخمَ  لِصَاحِبِكَ  ق خلختَ  ذَا 

 ”لَغَوختَ 
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, ia berkata: 

telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu 

Syihab ia berkata: telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al 

Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya, 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika 

kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at 'diamlah', 

padahal Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh 

kamu sudah berbuat sia-sia (tidak mendapat pahala)." 

Sehingga kalau kita susun rangkaian bacaan tarqiyyah yang 

biasa dibaca sebagian muslim di negara kita khususnya ialah 

sebagai berikut: 

لِمِيَن، وَزخمخرةََ الخمخؤخمِنِيَن رَحِمَكخمخ اللهخ، رخوِيَ عَنخ أَبِِ هخرَي خرةََ رَضِيَ   مَعَاشِرَ  يََّ   الخمخسخ

إِذَا ق خلختَ لِصَاحِبِكَ    اللهخ عَنخهخ أنََّهخ قاَلَ، قاَلَ رَسخولخ اِلله صَلَّى اللهخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ 

، وَاخلِْمَامخ يََخطخبخ فَ قَدخ لَغَوختَ )أنَخصِتخوا وَاسْخَعخوا وَأطَِيعخوا يَ وخمَ  الْخخمخعَةِ أنَخصِتخ

 ( .أنَخصِتخوا وَاسْخَعخوا وَأطَِيعخوا لَعَلَّكخمخ ت خرخحَمخونَ 2x  رَحِمَكخمخ اللهخ 

 2x عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ  مخ ل ِ سَ  وَ اللَّهخمَّ صَلِ  
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  . مخ ل ِ سِ وَ   كخ رِ باَ   وَ   عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ   مخ ل ِ سَ   وَ اللَّهخمَّ صَلِ   

لَامَ  اخلِْسخ قَ وِ   وَالخمخؤخمِنِيَن    اللَّٰ هخمَّ  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  الخمخسخ مِنَ  وَاخلِْيماَنَ، 

رَبِ   ينَ  الدِ  مخعَاندِِيخ  عَلَى  وَانخصخرخهخمخ  وَاتِ،  وَاخلَِمخ مِن خهخمخ  يَاءِ  اخلَِحخ وَالخمخؤخمِنَاتِ، 

يرخِ،  تِمخ لنََا مِنخكَ بِالخخَ تَِكَ يآأرَخحَمَ الرَّاحِمِينَ  وَ اخخ  . يََّخَيرخَ النَّاصِريِنَ، بِرَحمخ

Jika tidak demikian, tarqiyyah bisa juga menggunakan perintah 

untuk mendengarkan khutbah tanpa mengutip suatu hadits 

sekalipun menggunakan bahasa indonesia ataupun bahasa 

daerah. Sebab inti dari tarqiyyah ialah mengingatkan jama’ah 

agar memperhatikan khutbah jum’at. 

SUNNAH-SUNNAH KHUTBAH 

Perlu kita ketahui bahwa hari jum’at merupakan salah satu 

momen spesial yang Allah berikan pada umat islam. Terdapat 

keutamaan-keutamaan serta kesunnahan yang tidak boleh 

diremehkan di dalamnya. Al-Imam Jalaluddin al-Suyuthi 

menulis sebuah kitab berjudul اللمعة في خصائص الْمعة ورن  yang 

memuat berbagai riwayat tentang kekhususan hari jum’at. 

Silahkan bisa anda kaji karya tersebut. Adapun untuk 
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kesunahan khutbah jum’at, Al-Imam Al-Nawawi menjelaskan 

dalam Al-Minhaj hlm 48 : 

وتسن على منبَ أو مرتفع ويسلم على من عند المنبَ وأن يقبل عليهم إذا  

مفهومة قصيرة ولَّ   بليغة  تكون  وأن  يؤذن  عليهم ويَلس ثم  ويسلم  صعد 

يلتفت يمينا وشمالَّ في شيء منها ويعتمد على سيف وعصا ونحوه ويكون  

ر  جلوسه بينهما نحو سورة الْخلاص وإذا فرغ شرع المؤذن في الْقامة وباد 

المنافقين   الثانية  الْمعة وفي  الِولى  ويقرأ في  فراغه  مع  المحراب  ليبلغ  الْمام 

 .جهرا

“Disunnahkan (khutbah dilaksanakan) di atas mimbar atau 

tempat yang tinggi, mengucapkan salam kepada orang-orang 

yang berada di dekat mimbar, menghadap ke arah mereka 

ketika naik, mengucapkan salam kepada mereka, lalu duduk, 

kemudian dikumandangkan adzan. 

Hendaknya khutbah tersebut fasih, dapat dipahami, dan 

singkat, serta tidak menoleh ke kanan dan ke kiri pada bagian 

mana pun darinya. Khatib berpegangan pada pedang, tongkat, 

atau benda sejenisnya. Duduk di antara dua khutbah kira-kira 
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seukuran bacaan surat Al-Ikhlas. Apabila khutbah telah selesai, 

muadzin mulai mengumandangkan iqamah, dan imam 

bersegera menuju mihrab bersamaan dengan selesainya 

iqamah tersebut, serta membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat 

pertama dan surat Al-Munafiqun pada rakaat kedua dengan 

suara dikeraskan (jahr).” 

Terlepas dari kesunahan khutbah jum’at, perihal adzan dua 

kali yang dilakukan sebelum khatib naik mimbar dan setelah 

naik mimbar maka sudah masyhur bahwa itu pula disunnahkan 

sebagai ittiba’ pada ijma’ sukuti para sahabat yang diprakarsai 

oleh Sayyidina Utsman bin ‘Affan r.a. Dalam Shahih Al-Bukhari 

hadits ke 912 disebutkan : 

ثَ نَا ثَ نَا قاَلَ: آدَمخ  حَدَّ ذِئخبٍ، حَدَّ أَبِ  ريِِ ، عَنِ  ابخنخ  بخنِ   عَنِ  الزُّهخ السَّائِبِ 

مَامخ عَلَى الخمِنخبََِ، عَلَى     :قاَلَ  يزَيِدَ  كَانَ النِ دَاءخ يَ وخمَ الْخخمخعَةِ، أوََّلخهخ إِذَا جَلَسَ الْخِ

دِ النَّبِ ِ  رٍ وَعخمَرَ   وَأَبِ  صلى الله عليه وسلم عَهخ ، زاَدَ النِ دَاءَ  عخثخمَانخ   كَانَ   فَ لَمَّا  ،  بَكخ ، وكََث خرَ النَّاسخ

 .الثَّالِثَ عَلَى الزَّوخراَءِ 

https://shamela.ws/narrator/3
https://shamela.ws/narrator/5712
https://shamela.ws/narrator/5917
https://shamela.ws/narrator/2230
https://shamela.ws/narrator/2230
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Dzi'b, dari Al-Zuhri, dari 

Al-Sa'ib bin Yazid, ia berkata: 

"Dahulu adzan pada hari Jumat—yang awalnya 

dikumandangkan ketika imam duduk di atas mimbar—terjadi 

pada masa Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Bakar, dan Umar. Kemudian pada 

masa Utsman, ketika jumlah penduduk semakin banyak, beliau 

menambahkan azan ketiga di Al-Zaura'." 

Al-Imam Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan dalam Fathul bari 

Juz 2 hlm 457 : 

 عثمان فأمر  ذئب ابن أبِ عن وكيع ) زاد النداء الثالث ( في رواية قوله : 

ونحوه  الِول،  لِنه   للشافعي بالِذان  بينهما  منافاة  ولَّ   ، الوجه  هذا  من 

الِذان  ثالثا ، وباعتبار كونه جعل مقدما على  باعتبار كونه مزيدا يسمى 

الْتية بعد بابين " أن التأذين بالثانِ   عقيل والْقامة يسمى أولَّ ، ولفظ رواية

به الِذان الحقيقي لَّ   " عثمان أمر  إلى  أيضا متوجه بالنظر  ثانيا  وتسميته 

 . الْقامة
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“Perkataannya: (Ditambahkan adzan yang ketiga). Dalam 

riwayat Waki' dari Ibnu Abi Dzi'b: Maka Utsman 

memerintahkan adzan yang pertama. Hal senada diriwayatkan 

oleh al-Syafii dari jalur ini. Tidak ada pertentangan di antara 

keduanya, karena dari sisi bahwa ia merupakan tambahan, 

maka dinamakan yang ketiga. Adapun dari segi itu diletakkan 

mendahului adzan (utama) dan iqamah, maka dinamakan yang 

pertama. Lafadz riwayat 'Uqail yang akan datang setelah dua 

bab berbunyi: "Sesungguhnya adzan yang kedua itu 

diperintahkan oleh 'Utsman." Penamaannya sebagai yang 

kedua juga tepat jika dipandang dari sudut adzan yang hakiki, 

bukan iqamah. 

Semoga kita termasuk umat islam yang selalu konsisten dan 

berkomitmen untuk selalu mengikuti sunnah Nabi dan para 

khulafaur Rasyidin. 
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KHUTBAH JUM’AT 

DENGAN TEMA BULAN-BULAN 

HIJRIYAH 
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TEMA : 

MUHARRAM (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

دخ  مَخ رَ الخمخحَرَّمِ   الحخ مَ وَالشُّهخوخرَ مَوَاقِيختَ للِخعِبَادَةِ، وَجَعَلَ شَهخ َيََّّ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ الِخ

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِخكَ لَه،خ وَأَشخ هَدخ أنَخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ هخرِ الحخخرخمِ الخمخبَاركََةِ. أَشخ مِنخ أَشخ

هخ وَرَسخوخلخهخ، الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخ 

 َ بِهِ أَجمخَعِينخ  .وَصَحخ

اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

راً  : "إِنَّ عِدَّةَ الشُّهخورِ عِنخدَ اللََِّّ اث خنَا عَشَرَ شَهخ قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريْخِ

هَا أرَخبَ عَةٌ حخرخمٌ في كِتَابِ اللََِّّ يَ وخمَ خَلَقَ ا َرخضَ مِن خ  ”.لسَّمَاوَاتِ وَالِخ

Sidang jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah mempertemukan kita 

kembali dengan bulan Muharram, bulan yang membuka 

lembaran kalender hijriah sekaligus menjadi salah satu dari 

empat bulan haram yang dimuliakan. 
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

Baginda Nabi Muhammad S.A.W, sosok yang membawa 

risalah perubahan dari kegelapan menuju cahaya iman yang 

terang benderang. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Muharram bukan sekadar pergantian angka pada tahun. Di 

dalamnya terkandung esensi Hijrah—sebuah peristiwa 

monumental yang tidak hanya bermakna perpindahan fisik 

dari Makkah ke Madinah, tetapi juga simbol transformasi 

batiniah yang mendalam. 

Setidaknya ada tiga refleksi utama yang perlu kita renungkan 

di bulan yang mulia ini. 

Pertama, Muhasabah atau introspeksi diri: 

Muharram adalah waktu yang tepat untuk menilik kembali 

portofolio amal kita setahun ke belakang. Sudahkah tutur kata 

kita membawa kemaslahatan? Ataukah masih sering menjadi 

duri bagi sesama? Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Hasyr 

ayat 18 yang artinya: "Hendaklah setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok." 

Kedua, Transformasi moral:  
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Hijrah secara maknawi adalah meninggalkan segala yang 

dilarang oleh Allah menuju apa yang dicintai-Nya. Jika tahun 

lalu kita masih sering terbelenggu oleh sifat iri, dengki atau 

ketamakan, maka Muharram ini adalah garis start untuk 

bermigrasi berpindah menuju pribadi yang lebih jujur, 

amanah, dan penuh empati. 

Adapun yang  ketiga ialah optimalisasi amal:  

Muharram dijuluki sebagai Syahrullah yaitu Bulannya Allah. 

Disunnahkan bagi kita untuk memperbanyak puasa, terutama 

puasa Tasu'a pada tanggal 9 Muharram dan Asyura yakni 

tanggal 10 Muharram, sebagai bentuk syukur dan 

permohonan ampunan atas kekhilafan di masa lalu. 

Selanjutnya, marilah kita jadikan momentum Muharram ini 

untuk memperbaiki diksi dalam berkomunikasi, memperhalus 

budi pekerti dan meningkatkan presisi kita dalam menjalankan 

syariat. Marilah kita melangkah memasuki tahun baru ini 

dengan optimisme bahwa hari ini harus lebih baik dari 

kemarin. 

Semoga Allah Ta’ala senantiasa membimbing langkah kita 

dalam ketaatan dan menjadikan sisa usia kita penuh dengan 

keberkahan. 
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رِ    بَارَكَ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْخ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

 ،َ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله الخعَظِيخمَ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هٰذَا وَأَسخ الحخَ

تَ غخفِرخوخهخ إنَِّهخ هخوَ ا  .لخغَفخوخرخ الرَّحِيخمخ فاَسخ

KHUTBAH KEDUA 

دخ  مَخ دَهخ لََّ شَريِخكَ لَه،خ    اَلحخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. أَشخ لِلَّٰ ِ حَمخدًا كَثِيرخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ. الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ  وَعَلَى   مُخَمَّدٍ  وَأَشخ

 َ  .آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِينخ

 

بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اِلله، اتِ َّقخوا اللهَ فِيمَا أمََرَ وَان ختَ هخوا عَمَّا نَُىَ. وَاعخلَمخوخا أَنَّ اللهَ    أمََّا

تَ عَالَى:   فَ قَالَ  سِهِ،  بِقخدخ الخمخسَبِ حَةِ  وَثَنىَّ بملََائِكَتِهِ  سِهِ،  بنَِ فخ فِيخهِ  بدََأَ  رٍ  بِِمَخ أمََركَخمخ 

يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا  "إِنَّ اللهَ وَمَلَائِكَتَهخ  

لِيمًا  ."تَسخ
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ألَخكَ اللَّهخمَّ مِنخ  للَّهخمَّ اَ  ركَِ الخمخحَرَّمِ، فَ نَسخ نَا مِنخ شَهخ هَذَا عَامٌ جَدِيدٌ قَدخ أقَ خبَلَ عَلَي خ

هِِ وَخَيرخِ مَا هخوَ لَهخ، وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ شَر هِِ وَشَرِ  مَا هخوَ لَهخ  نَا    الَلَّهخمَّ . خَيرخ أهَِلَّهخ عَلَي خ

بُّ ربَ َّنَا وَتَ رخضَى. فِيقِ لِمَا تحخِ لَامِ، وَالت َّوخ يماَنِ، وَالسَّلَامَةِ وَالْخِسخ َمخنِ وَالْخِ   الَلَّهخمَّ  بِالِخ

نَانٍ  وَأمََانٍ، وَسَلَامٍ وَسَلَامَةٍ، وَاطخمِئ خ وَأمَخنٍ  رٍ،  الخعَامَ عَامَ يمخخنٍ وَيخسخ عَلخ هَذَا  اجخ

نَةٍ، وَاقخضِ عَنَّا   ، وَاصخرِفخ عَنَّا كخلَّ بَلَاءٍ وَفِت خ فِنَا فِيهِ كخلَّ شَرٍ  وَبَ ركََاتٍ. الَلَّهخمَّ اكخ

فِ مَرخضَانََ، وَارخحَمخ   . مَوختََنََ يََّ أرَخحَمَ الرَّاحِمِينَ الدُّيخونَ، وَاشخ

ينِ،   الَلَّهخمَّ  ركِِيَن، وَدَمِ رخ أعَخدَاءَ الدِ  لِمِيَن، وَأذَِلَّ الشِ رخكَ وَالخمخشخ لَامَ وَالخمخسخ أعَِزَّ الْخِسخ

لِمِيَن في كخلِ    وَالَ الخمخسخ الَلَّهخمَّ اصخلِحخ أَحخ الخعَالَمِيَن.  ينِ يََّ رَبَّ  مِ حَوخزةََ الدِ  وَاحخ

الحخَ  عَلَى  كَلِمَتَ هخمخ  وَاجمخَعخ  وَالهخدَى مَكَانٍ،  لِمِيَن   الَلَّهخمَّ . قِ   للِخمخسخ اغخفِرخ 

لِمَاتِ، يعٌ   وَالخمخؤخمِنِينَ  وَالخمخسخ سَِْ إنَِّكَ  وَاتِ،  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ، 

يبخ الدَّعَوَاتِ  نَا أنَ خفخسَنَا وَإِنخ لَخَ تَ غخفِرخ لنََا وَتَ رخحَمخنَا لنََكخونَنَّ   ربَ َّنَا. قَريِبٌ مُخِ ظلََمخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ اَسِريِنَ.ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ  مِنَ الخخ
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رَبِ     وَصَلَّى. لِلََِّّ  دخ  مَخ وَالحخ وَسَلَّمَ،  بِهِ  وَصَحخ آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  سَيِ دِنََ  عَلَى  اللََّّخ 

 .الخعَالَمِينَ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ  يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA: 

MUHARRAM (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ نِ، أَشخ دخ لِلََِّّ الخمَلِكِ الدَّيََّّ مَخ اَلحخ

نََنَ، الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ    أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. عَلَى مُخَمَّدٍ سَيِ دِ ولدِ عَدخ

بِهِ وَتََبِعِيخهِ عَلَى مَرِ  الزَّمَانِ.  .وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

اَضِرخونَ، أخوخصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ، فَ قَدخ    أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

فَمَنخ كَانَ يَ رخجخو لقَِاءَ ربَِ هِ فَ لخيَ عخمَلخ عَمَلًا صَالِحاً وَلََّ    قال تعالى :  .فاَزَ الخمخت َّقخونَ 

ركِخ بِعِبَادَةِ ربَِ هِ أَحَدًا  . يخشخ

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas iman dan takwa 

kepada Allah Ta’ala dengan menjalankan segala perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Di bulan Muharram 

yang mulia ini, mari kita jadikan momentum pergantian tahun 
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Hijriah sebagai titik balik untuk memperbaiki diri dan 

memperbanyak amal shalih. 

Memasuki minggu kedua bulan Muharram, semangat hijrah 

seharusnya tidak luntur setelah euforia Tahun Baru Islam. 

Bulan ini dinamakan syahrullah al-muharram (Bulan Allah yang 

dimuliakan), di mana setiap kebaikan yang kita kerjakan 

dilipatgandakan pahalanya, sebagaimana larangan berbuat 

dzalim yang juga diperketat bobot dosanya. Hijrah 

mengajarkan kita untuk berpindah dari kelalaian menuju 

ketaatan, dari kepedulian yang minim menjadi kepedulian 

sosial yang tinggi. 

Amalan Utama yang Dianjurkan 

• Memperbanyak Sedekah dan Kepedulian Sosial: 

Menyantuni anak yatim, fakir miskin, dan kaum 

dhuafa. Tradisi berbagi di bulan Muharram memiliki 

keutamaan khusus untuk melapangkan rezeki 

keluarga sepanjang tahun. 

• Meningkatkan Ibadah Sunnah Rutin: Menjaga shalat 

fardhu berjama’ah di masjid, memperbanyak qiyamul 

lail, serta merutinkan membaca dan mentadaburi Al-

Qur'an. 
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• Memperbanyak Puasa Sunnah: Meskipun puncak 

puasa Asyura telah berlalu di pekan pertama, kita 

tetap dianjurkan memperbanyak puasa sunnah di 

bulan-bulan haram, seperti puasa Senin-Kamis atau 

puasa tengah bulan (Ayyamul Bidh). 

• Mempererat Ukhuwah dan Silaturahmi: Menjaga 

keharmonisan keluarga, memperbaiki hubungan 

antar-tetangga, dan memaafkan kesalahan sesama 

saudara seiman. 

Mari kita jadikan bulan Muharram ini sebagai madrasah 

ruhiyah untuk melahirkan pribadi yang lebih produktif, 

dermawan, dan peduli terhadap sesama. Semoga Allah SWT 

memberkahi setiap langkah amal kebaikan kita dan 

menjadikan tahun ini penuh keberkahan. 

رِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ،   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .رخ الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخو 

 



 

LBM MWC NU KERTEK 34 

 

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   تِنَانهِِ. وَأَشخ فِيقِهِ وَامخ رخ لَهخ عَلىَ تَ وخ سَانهِِ، وَالشُّكخ دخ لِلََِّّ عَلىَ إِحخ مَخ اَلحخ

هَدخ أنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ الدَّاعِي   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ إِلََّّ اللهخ وَحخ

وَانهِِ.   بِهِ  إِلَى رضِخ اللٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ وَبَاركِخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

 َ ، ات َّقخوا اللَََّّ فِيمَا أمََرَ، وَان ختَ هخوا عَمَّا نََُى أَجمخَعِينخ  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

إِنَّ اللَََّّ وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلَّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا 

لِيمًا اللَّهخمَّ اغخفِرخ   .اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ  .تَسخ

وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  . يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

MUHARRAM (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دخ  مَخ رَ الخمخحَرَّمِ   الحخ مَ وَالشُّهخوخرَ مَوَاقِيختَ للِخعِبَادَةِ، وَجَعَلَ شَهخ َيََّّ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ الِخ

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِخكَ لَه،خ وَأَشخ هَدخ أنَخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ هخرِ الحخخرخمِ الخمخبَاركََةِ. أَشخ مِنخ أَشخ

هخ وَرَسخوخلخهخ، الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخ 

 َ بِهِ أَجمخَعِينخ  .وَصَحخ

اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ
  : مَنخ عَمِلَ صَالِحاً مِنخ ذكََرٍ أوَخ أخن خثَى وَهخوَ مخؤخمِنٌ  قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريْخِ

سَنِ مَا كَانخوا يَ عخمَلخونَ  رَهخمخ بَِِحخ زيَِ ن َّهخمخ أَجخ يِيَ نَّهخ حَيَاةً طيَِ بَةً وَلنََجخ  .فَ لَنخحخ
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan takwa kepada 

Allah dengan sebenar-benar takwa, serta terus menjaga 

konsistensi dalam ketaatan. Puji syukur kita panjatkan ke 

hadirat Allah Ta’ala karena atas limpahan rahmat dan karunia-
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Nya kita dapat kembali menunaikan ibadah Shalat Jumat di 

bulan yang mulia ini. 

Tanpa terasa, kita kini telah memasuki pekan ketiga bulan 

Muharram. Euforia awal tahun baru Hijriah dan kemuliaan Hari 

Asyura mungkin telah berlalu, namun esensi dari hijrah dan 

nilai-nilai kebajikan yang diajarkan di dalamnya tidak boleh 

ikut meredup. Bulan Muharram adalah Syahrullah (Bulan 

Allah), yang berarti momentum ini harus diisi dengan 

konsistensi (istiqamah) dalam memperbanyak amal shalih. 

Sering kali semangat beribadah dan berbuat baik melonjak 

tinggi di awal bulan, namun mulai mengendur di pekan-pekan 

berikutnya. Padahal, Allah sangat mencintai amal yang 

dikerjakan secara istiqamah, meskipun itu sederhana. Di pekan 

ketiga ini, mari kita evaluasi diri: sudahkah kebaikan-kebaikan 

yang kita niatkan di awal tahun mulai diwujudkan dalam 

tindakan nyata sehari-hari? 

Bentuk-Bentuk Kebaikan yang Perlu Ditingkatkan 

• Istiqamah dalam Berinfak dan Bersedekah: Kebaikan 

tidak harus menunggu kaya atau momen tertentu. 

Berbagi rezeki dengan keluarga, tetangga, dan fakir 



 

LBM MWC NU KERTEK 37 

 

miskin di pekan ketiga ini akan menjaga keberkahan 

harta kita. 

• Memperbaiki Hubungan Sosial : Menyambung 

kembali silaturahmi yang renggang, memaafkan 

kesalahan saudara, serta menyebarkan salam dan 

senyuman di lingkungan sekitar. 

• Menjaga Kualitas Ibadah Wajib dan Sunnah: 

Membiasakan diri shalat berjemaah tepat waktu, 

merutinkan dzikir pagi-petang, serta menjaga 

lembaran Al-Qur'an agar tetap dibaca setiap hari. 

• Memberikan Manfaat bagi Sesama: Sebaik-baik 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang 

lain. Menghadirkan solusi atas kesulitan saudara kita 

atau sekadar meringankan beban mereka adalah 

wujud nyata keimanan. 

Mari kita jadikan pekan ketiga Muharram ini sebagai bukti 

bahwa semangat hijrah kita adalah hijrah yang progresif—

berpindah dari kebaikan menuju kebaikan yang lebih luas dan 

berkelanjutan. Semoga Allah memberikan kekuatan kepada 

kita untuk senantiasa istiqamah di jalan-Nya. 
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رِ    بَارَكَ  كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ اخلْيََّتِ وَالذ كِخ اللهخ لِخ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِخ وَإِيََّّ

قَ وخلِخ   أقَ خوخلخ  الخعَلِيخمخ،  إنَِّهخ هخوَ السَّمِيخعخ  تِلَاوَتَهخ،  وَمِنخكخمخ  وَتَ قَبَلَّ اللهخ مِنِِ خ  كِيخمِ،  الحخَ

تَ غخفِرخ اللهَ  َ هَذَا وَأَسخ لِمِينخ لِمَاتِ   الخعَظِيخمَ لِخ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ تَ غخفِرخوخهخ    وَالخمخسخ فاَسخ

 .إنِ هخ هخوَ الخغَفخوخرخ الر حِيخم

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   تِنَانهِِ. وَأَشخ فِيقِهِ وَامخ رخ لَهخ عَلىَ تَ وخ سَانهِِ، وَالشُّكخ دخ لِلََِّّ عَلىَ إِحخ مَخ اَلحخ

هَدخ أنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ الدَّاعِي   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ إِلََّّ اللهخ وَحخ

وَانهِِ.   بِهِ  إِلَى رضِخ اللٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ وَبَاركِخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

 َ ، ات َّقخوا اللَََّّ فِيمَا أمََرَ، وَان ختَ هخوا عَمَّا نََُى أَجمخَعِينخ  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

إِنَّ اللَََّّ وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلَّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا 

لِيمًا اللَّهخمَّ اغخفِرخ   .اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ  .تَسخ

وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  . يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

MUHARRAM (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

تَدِيَ لَوخلََّ أَنخ هَدَانََ اللََّّخ  دخ لِلََِّّ الَّذِي هَدَانََ لِهذََا وَمَا كخنَّا لنَِ هخ مَخ ، الحخ دخ لِلََِّّ مَخ  .الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ  .أَشخ

تبَِعَهخمخ  وَمَنخ  بِهِ  وَصَحخ آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  نبَِيِ نَا  عَلَى  وَبَاركِخ  وَسَلِ مخ  صَلِ   اللَّهخمَّ 

ينِ  سَانٍ إِلَى يَ وخمِ الدِ   .بِِِحخ

فاَزَ   فَ قَدخ  وَجَلَّ،  عَزَّ  اللََِّّ  بتَِ قخوَى  وَنَ فخسِي  أخوصِيكخمخ   ، اللََِّّ عِبَادَ  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

تَ عَالَى في كِتَابهِِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ،  .الخمخت َّقخونَ  قاَلَ اللََّّخ 

مِ اللََِّّ الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ  :بِسخ

لِمخونَ   .وَأنَ ختخمخ مخسخ

ن خيَا، وَهِيَ سَبِيلخ  قَِيقِيُّ في هَذِهِ الدُّ لِمخونَ، إِنَّ تَ قخوَى اللََِّّ هِيَ الزَّادخ الحخ أيَ ُّهَا الخمخسخ

تِنَابِ الخمَحَارمِِ،   نَا أَنخ نحخَافِظَ عَلَى أدََاءِ الخفَراَئِضِ وَاجخ خِرةَِ. عَلَي خ النَّجَاةِ في الْخ
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ن خيَا  َوَانِ. إِنَّ الدُّ َعخمَالِ الصَّالِحةَِ، وَالت َّوخبةَِ النَّصخوحِ قَ بخلَ فَ وَاتِ الِخ ثِرَ مِنَ الِخ وَأَنخ نخكخ

الصَّالِحِ   بِالخعَمَلِ  سَابِ  ليَِ وخمِ الحخِ تَعِدَّ  فَ لخنَسخ  ، الخمَقَرِ  دَارخ  هِيَ  خِرةََ  وَالْخ  ، مََرٍَ  دَارخ 

لَاصِ لِلََِّّ رَبِ    .الخعَالَمِينَ وَالْخِخخ

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

لِمِيَن مِنخ كخلِ    وَلِسَائرِِ الخمخسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ  وَأَسخ قَ وخلِ هَذَا  أقَخولخ  كِيمِ.  الحخَ

تَ غخفِرخوهخ إنَِّ   .هخ هخوَ الخغَفخورخ الرَّحِيمخ ذَنخبٍ، فاَسخ

KHUTBAH KEDUA 

تِنَانهِِ  فِيقِهِ وَامخ رخ لَهخ عَلَى تَ وخ سَانهِِ، وَالشُّكخ دخ لِلََِّّ عَلَى إِحخ مَخ هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   .الحخ وَأَشخ

عَبخدخهخ   مُخَمَّدًا  نبَِي َّنَا  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ لِشَأخنهِِ،  تَ عخظِيمًا  لهَخ  شَريِكَ  لََّ  دَهخ  وَحخ اللََّّخ  إِلََّّ 

بِهِ   وَصَحخ آلهِِ  وَعَلَى  عَلَيخهِ  وَسَلِ مخ  صَلِ   اللَّهخمَّ  وَانهِِ.  رضِخ إِلَى  الدَّاعِي  وَرَسخولخهخ 

وَانهِِ   .وَإِخخ
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، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ الت َّقخوَى  إِنَّ اللَََّّ وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

لِيمًا. اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى مُخَمَّدٍ  النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا تَسخ

 .يدٌ مَُِيدٌ وَعَلَى آلِ مُخَمَّدٍ كَمَا صَلَّيختَ عَلَى إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى آلِ إبِ خراَهِيمَ، إنَِّكَ حمَِ 

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  ركِِيَن، وَدَمِ رخ   .وَالِخ لِمِيَن، وَأذَِلَّ الشِ رخكَ وَالخمخشخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

ينِ  هَا أنَختَ خَيرخخ مَنخ زكََّاهَا، أنَختَ   .أعَخدَاءَ الدِ  وَاهَا، وَزكَِ  اللَّهخمَّ آتِ ن خفخوسَنَا تَ قخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  .وَليِ ُّهَا وَمَوخلََّهَا ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِ  نَ عخونَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .هِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

 .أقَِمِ الصَّلَاةَ 
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TEMA : 

SHAFAR (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

دخ  مَخ دَهخ  الحخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللَّٰ خ وَحخ َعخمَالِ، وَأَشخ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ الزَّمَانَ ظرَخفاً لِلْخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ   وَالِ، وَأَشخ َحخ بِيرخِ الِخ لََّ شَريِخكَ لَهخ الخمختَ فَر دِخ بتَِدخ

لتَِصخحِيخحِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ    الخمَب خعخوخثخ  عَلَى  وَسَلِ مخ  الَلٰ هخمَّ صَلِ   قَ خوَالِ.  وَالِخ الخعَقِيخدَةِ 

 .وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ خَيرخِ آلٍ وَآلٍ 

يَ بتَِ قخوَى اللَّٰ ِ، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.    أمََّا اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

: "يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ   قاَلَ اللَّٰ خ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريْخِ

لِمخونَ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ خ   "تخمخ مخسخ

Sidang Jum’at yang dirahmati Allah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah sebaik-baik bekal 

bagi seorang hamba untuk mengarungi waktu demi waktu 
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yang telah ditetapkan-Nya, termasuk saat kita memasuki bulan 

Shafar ini. 

Bulan Shafar sering kali menjadi pembicaraan di tengah 

masyarakat karena adanya anggapan-anggapan tertentu. 

Sebagian orang menganggap Shafar sebagai bulan yang penuh 

kemalangan, bulan turunnya ribuan bencana, atau bulan yang 

"sial" untuk memulai sebuah urusan besar seperti pernikahan 

atau memulai usaha. 

Jamaah yang berbahagia, 

Islam datang untuk memerdekakan akal manusia dari 

belenggu khurafat dan takhayul. Pada zaman Jahiliyah, bangsa 

Arab menganggap Shafar sebagai bulan yang membawa 

kesialan. Namun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

dengan tegas membantah keyakinan tersebut dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim nomor 2220 : 

رٍ  بَةخ وَابخنخ حخجخ ثَ نَا يََخيََ بخنخ أيَُّوبَ وَق ختَ ي خ اَعِيلخ  :قاَلخوا .حَدَّ ثَ نَا إِسْخ يَ عخنخونَ ابخنَ    ( حَدَّ

  هِ يخ لَ عَ   ى اللهخ لَّ صَ   اللهِ   لَ وخ سخ رَ   نَّ ؛ أَ ةَ رَ ي خ رَ  هخ بِ أَ   نخ ، عَ هِ يخ بِ أَ   نخ ، عَ ءِ لاَ عَنِ العَ    )جَعخفَرٍ 

وَى وَلََّ هَامَةَ وَلََّ نَ وخءَ وَلََّ صفر" الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ   ."لََّ عَدخ
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah, 

dan Ibnu Hujr. Mereka berkata: Telah menceritakan kepada 

kami Isma'il (yakni Ibnu Ja'far), dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari 

Abu Hurairah; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Tidak ada penularan penyakit (secara mandiri), 

tidak ada hammah, tidak ada nau', dan tidak ada kesialan pada 

bulan Shafar." 

Hadits tersebut adalah fondasi akidah bagi kita. Tidak ada satu 

pun waktu—baik itu detik, menit, hari, maupun bulan—yang 

memiliki kekuatan untuk mendatangkan bencana atau 

keberuntungan dengan sendirinya tanpa kehendak Allah. 

Menanamkan keyakinan bahwa bulan tertentu membawa sial 

bukan hanya kesalahan berpikir, melainkan dapat mencederai 

kemurnian tauhid kita kepada Allah Azza wa Jalla. 

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah, 

Bulan Shafar sejatinya sama dengan bulan-bulan lainnya. Ia 

adalah wadah bagi kita untuk menabung amal shalih. Nama 

"Shafar" secara etimologi merujuk pada kata shifrun yang 

berarti kosong, karena dahulu orang Arab mengosongkan 

rumah mereka untuk berangkat berperang atau berniaga 

pasca-berlalunya bulan-bulan haram. 
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Maka, alih-alih merasa takut atau cemas menghadapi bulan 

Shafar, marilah kita mengisinya dengan produktivitas dan 

ibadah. Jika ada musibah yang terjadi di bulan ini, itu semata-

mata adalah takdir Allah yang bisa terjadi kapan saja, bukan 

karena pengaruh bulannya. Sebaliknya, nikmat yang kita 

terima di bulan ini adalah karunia murni dari-Nya. 

Sebagai hamba yang beriman, tugas kita adalah: 

Memperkuat Tawakal: Menyerahkan segala urusan hanya 

kepada Allah. 

Menjauhi Takhayyul: Tidak membatalkan rencana baik hanya 

karena hitungan hari atau mitos bulan tertentu. 

Meningkatkan Amal: Menjadikan Shafar sebagai momentum 

untuk melanjutkan konsistensi ibadah pasca-bulan Muharram. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa menjaga hati 

kita dari segala bentuk syirik kecil maupun besar, dan 

memberkahi setiap langkah kita di bulan Shafar ini. 

رِ    بَارَكَ  كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ اخلْيََّتِ وَالذ كِخ اللهخ لِخ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِخ وَإِيََّّ

قَ وخلِخ   أقَ خوخلخ  الخعَلِيخمخ،  إنَِّهخ هخوَ السَّمِيخعخ  تِلَاوَتَهخ،  وَمِنخكخمخ  وَتَ قَبَلَّ اللهخ مِنِِ خ  كِيخمِ،  الحخَ
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 َ لِمِينخ تَ غخفِرخ اللهَ الخعَظِيخمَ لِخ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ لِمَاتِ  هَذَا وَأَسخ تَ غخفِرخوخهخ    وَالخمخسخ فاَسخ

 .إنِ هخ هخوَ الخغَفخوخرخ الر حِيخم

KHUTBAH KEDUA 

دخ اَلحخَ  دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ   مخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللَّٰ خ وَحخ لِلَّٰ ِ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ. أَشخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَ  مَا اتَّصَلَتخ  الخبَشَرِ.  بِهِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ لَى 

ٌ بنَِظرٍَ وَأخذخنٌ بَِِبٍََ   .عَينخ

رٍ بدََأَ فِيهِ    أمََّا ، ات َّقخوا اللَََّّ تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اللَََّّ أمََركَخمخ بِِمَخ بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

وَمَلَائِكَتَهخ   اللَََّّ  "إِنَّ  تَ عَالَى:  فَ قَالَ  سِهِ.  بِقخدخ الخمخسَبِ حَةِ  بملََائِكَتِهِ  وَثَنىَّ  سِهِ،  بنَِ فخ

لِيماً يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِ ِ  اللَّهخمَّ صَلِ  "  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا تَسخ

إبِ خراَهِيمَ،   آلِ  وَعَلَى  إبِ خراَهِيمَ  عَلَى  صَلَّيختَ  آلِ مُخَمَّدٍ، كَمَا  وَعَلَى  عَلَى مُخَمَّدٍ 

يدٌ مَُِيدٌ  ركِِيَن،  . إنَِّكَ حمَِ لِمِيَن، وَأذَِلَّ الشِ رخكَ وَالخمخشخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

لِمِينَ  عَلخ هَذَا الخبَ لَدَ آمِنًا مخطخمَئِنًّا وَسَائرَِ بِلَادِ الخمخسخ ينِ، وَاجخ  وَدَمِ رخ أعَخدَاءَ الدِ 
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بُّ  . اللَّهخمَّ آمِنَّا في أوَخطاَننَِا، وَأَصخلِحخ أئَمَِّتَ نَا وَوخلََّةَ أخمخورنََِ، اللَّهخمَّ وَفِ قخهخمخ لِمَا تحخِ

وَالت َّقخوَى  للِخبَِ   بنَِ وَاصِيهِمخ  وَخخذخ  وَالخمخؤخمِنَاتِ   الَلٰ هخمَّ   .وَتَ رخضَى،   َ للِخمخؤخمِنِينخ اغخفِرخ 

 َ لِمِينخ الخبَلَاءَ    وَالخمخسخ عَنَّا  ادخفَعخ  الَلٰ هخمَّ  َمخوَاتِ.  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ  وَالخمخسخ

هَا وَمَا بَطَنَ، عَنخ بَ لَدِنََ هٰذَا خَاصَّةً وَعَنخ   وَالخوَبَاءَ وَالزَّلََّزلَِ وَالخمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن خ

َ عَامَّةً يََّ رَبَّ  لِمِينخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي    سَائرِِ بِلَادِ الخمخسخ َ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ الخعَالَمِينخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ     .الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

لَِيلَ   شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ، يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ. فاَذخكخرخوا اللَََّّ الخعَظِيمَ الْخ الخفَحخ

كخرخوهخ عَ  نَ عخونَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .لَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

SHAFAR (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، حَمخدًا كَثِيراً طيَِ بًا مخبَاركًَا فِيهِ. أَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ.   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   الَ لهخمَّ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ   .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

مِ اللََِّّ  قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

 .الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ: )إِنَّ اللَََّّ مَعَ الَّذِينَ ات َّقَوخا وَالَّذِينَ هخمخ مُخخسِنخونَ( 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita telah berada di pekan kedua bulan Safar. Sebagai 

bagian dari perjalanan waktu yang dianugerahkan oleh Allah 

SWT, setiap hari dan setiap pekan adalah kesempatan emas 

bagi seorang mukmin untuk terus menanam kebaikan. 

Momentum pekan kedua ini adalah waktu yang tepat untuk 
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mengevaluasi dan merawat konsistensi amal shalih yang telah 

kita mulai, serta meningkatkan produktivitas ibadah dalam 

keseharian kita. 

Bulan Shafar, sebagaimana bulan-bulan lainnya dalam 

kalender Islam, penuh dengan curahan nikmat dan 

kesempatan berharga untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Kebaikan tidak mengenal batasan waktu; ia harus terus 

mengalir dalam kehidupan kita melalui berbagai bentuk 

amalan produktif yang mendatangkan ridha Allah SWT. 

Amalan Shalih yang Perlu Ditingkatkan di Pekan Kedua bulan 

ini: 

• Menjaga Kualitas Shalat dan Ibadah Wajib: 

Memastikan shalat fardhu ditunaikan tepat waktu 

secara berjemaah, serta melengkapinya dengan 

amalan sunnah rawatib, qiyamul lail, dan dhuha. 

• Memperluas Manfaat Melalui Sedekah: Berbagi rezeki 

dengan fakir miskin, anak yatim, dan orang-orang di 

sekitar kita yang membutuhkan, untuk menumbuhkan 

rasa kepedulian sosial yang kuat. 
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• Istiqamah Membaca dan Memahami Al-Qur'an: 

Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman harian, 

menyempatkan waktu setiap hari untuk membaca, 

mentadaburi, dan mengamalkan isi kandungannya. 

• Menyebarkan Kebaikan dan Akhlak Mulia: Menjaga 

lisan, menyebar senyuman, serta memperbaiki 

hubungan silaturahmi dengan keluarga, kerabat, dan 

tetangga sekitar. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ  كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ  .الحخَ

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ هَدخ أنَخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، وَأَشخ مَخ الحخ

أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ 

بِهِ أَجمخَعِ   .ينَ وَصَحخ

لِمخونَ  َ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ ، ات َّقخوا اللََّّ  .فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ
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مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

هَا وَمَا   وَاتِ. اللَّهخمَّ ادخفَعخ عَنَّا الخبَلَاءَ وَالخوَبَاءَ وَالزَّلََّزلَِ وَالخمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن خ َمخ وَالِخ

هَذَ  بَ لَدِنََ  عَنخ  رَبَّ  بَطَنَ،  يََّ  عَامَّةً،  لِمِيَن  الخمخسخ بِلَادِ  سَائرِِ  وَعَنخ  خَاصَّةً،  ا 

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .الخعَالَمِيَن. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

SHAFAR (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، حَمخدًا كَثِيراً طيَِ بًا مخبَاركًَا فِيهِ. أَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَ   .عَلَى آلهِِ وَصَحخ

، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

مِ اللََِّّ  قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

مَعَ   اللَََّّ  إِنَّ  وَالصَّلَاةِ  بِالصَّبَخِ  تَعِينخوا  اسخ آمَنخوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  )يََّ  الرَّحِيمِ:  الرَّحمخَنِ 

 .الصَّابِريِنَ(

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Memasuki pekan ketiga bulan Shafar ini, mari kita alihkan 

perhatian kita pada salah satu pilar agung pembangun jiwa 

seorang mukmin, yaitu sifat sabar. Kehidupan dunia adalah 



 

LBM MWC NU KERTEK 54 

 

arena ujian yang dinamis, di mana kesabaran menjadi kunci 

utama untuk menjaga keteguhan hati dan ketenangan jiwa 

dalam menghadapi segala dinamika harian. 

Sabar bukanlah sekadar sikap pasrah tanpa usaha, melainkan 

kekuatan aktif yang mengarahkan diri untuk tetap taat, tabah, 

dan optimis. Bulan Shafar adalah bagian dari waktu yang Allah 

ciptakan penuh berkah, di mana setiap detiknya menjadi 

kesempatan emas untuk melatih ketahanan mental dan 

spiritual melalui amal shalih. 

Bentuk-Bentuk Kesabaran yang Perlu Ditingkatkan: 

• Sabar dalam Ketaatan: Menjaga konsistensi 

melaksanakan perintah Allah, seperti merutinkan 

shalat berjemaah dan ibadah harian tanpa merasa 

berat atau bosan. 

• Sabar dalam Menjauhi Maksiat: Menahan diri secara 

konsisten dari godaan dosa, perkataan sia-sia, dan hal-

hal yang dilarang oleh Allah Ta’ala di tengah berbagai 

tantangan zaman. 

• Sabar dalam Menghadapi Ujian Hidup: Berlapang dada 

menerima setiap ketetapan Allah, mengiringinya 
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dengan ikhtiar terbaik serta doa yang tulus tanpa 

berkeluh kesah yang berlebihan. 

• Sabar dalam Hubungan Sosial: Menjaga lisan dan 

perbuatan, serta memaafkan kesalahan sesama 

manusia untuk menciptakan keharmonisan hidup 

bermasyarakat. 

يََّتِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

كِيمِ. وَتَ قَبَّلَ مِنِِ  وَمِنخكخمخ تِلَاوَتَهخ إنَِّهخ هخوَ السَّمِيعخ الخعَلِيمخ. أقَخولخ قَ وخلِ   رِ الحخَ وَالذ كِخ

تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ   . وَلَكخمخ هَذَا وَأَسخ

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أنَخ لََّ إلِهََ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن. وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ  وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِ  ، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ  بَ عخدخ,  اأمََّ  .ينَ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

لِمخونَ   .وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ
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مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

فِنَا شَرَّ الِخمخورِ،   نَا السَّكِينَةَ والصَّبَخَ عِنخدَ البَلَاءِ، وَاكخ وَالخمَوَاتِ. اللَّهخمَّ أنَزلخ عَلَي خ

خِرةَِ حَسَنَةً  وَبَاركِخ لنََا في أعَخمَارنََِ وَ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ أرَخزاقِنَا. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

SHAFAR (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ   تَدِيَ لَوخلََّ أَنخ هَدَانََ اللََّّخ. أَشخ دخ لِلََِّّ الَّذِي هَدَانََ لِهذََا، وَمَا كخنَّا لنَِ هخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ وَنبَِي َّنَا مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ.   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ اللَّهخمَّ صَل ِ   . وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

فاَزَ   فَ قَدخ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللََِّّ  بتَِ قخوَى  وَنَ فخسِي  أخوصِيكخمخ   ، اللََِّّ عِبَادَ  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

تَ عَالَى في كِتَابهِِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، . الخمخت َّقخونَ  قاَلَ اللََّّخ 

مِ اللََِّّ الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ  َ يَ نخصخرخكخمخ وَي خثَ بِ تخ   :بِسخ يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا إِنخ تَ نخصخرخوا اللََّّ

 .أقَخدَامَكخمخ 

  . َرخضخ لَخقِ، وَبِهِ قاَمَتِ السَّمَاوَاتخ وَالِخ قََّ هخوَ أَسَاسخ الخخ لِمخونَ، إِنَّ الحخ أيَ ُّهَا الخمخسخ

لِمٍ صَادِقٍ. إِنَّ طرَيِقَ  فاَعَ عَنخهخ هخوَ وَاجِبخ كخلِ  مخسخ قَِ  وَالدِ  وَإِنَّ الث َّبَاتَ عَلَى الحخ
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وََى   قَِ  ليَخسَ مَفخرخوشًا بِالخوخرخودِ، بَلخ يََختَاجخ إِلَى صَبَخٍ وَجِهَادٍ وَمُخَاهَدَةٍ للِن َّفخسِ وَالهخ الحخ

 .وَمخوَاجَهَةِ التَّحَدِ يََّتِ 

تَصِرخ عَلَى ضَعخفِهِ وَي خرخضِي ربََّهخ. النَّصخرخ   ، فإَِنَّهخ يَ ن خ قَِ  عِنخدَمَا يقَِفخ الخمخؤخمِنخ مَوخقِفَ الحخ

، وَعَدَمخ الخمخهَادَنةَِ عَلَى حِسَابِ   قَِيقِيُّ هخوَ الث َّبَاتخ عَلَى الخمَبخدَأِ حَتََّّ لقَِاءِ اللََِّّ الحخ

لَاقِ. فَ لخنخجَ  َخخ ينِ وَالِخ اهِدخ في أنَ خفخسِنَا وَأعَخمَالنَِا لتَِكخونَ كَلِمَةخ اللََِّّ هِيَ الخعخلخيَا،  الدِ 

تَدِينَ بِرَسخولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ وَالصَّحَابةَِ   وَلََّ نََخشَ في اللََِّّ لَوخمَةَ لََّئمٍِ، مخقخ

 .الخكِراَمِ 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

الخغَفخورخ   هخوَ  إنَِّهخ  تَ غخفِرخوهخ  فاَسخ وَلَكخمخ  اللَََّّ لِ  تَ غخفِرخ  وَأَسخ هَذَا  قَ وخلِ  أقَخولخ  كِيمِ.  الحخَ

 .الرَّحِيمخ 
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KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، حَمخدًا كَثِيراً طيَِ بًا مخبَاركًَا فِيهِ. وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  عَلَى سَيِ دِنََ   .مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ  َ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ ، ات َّقخوا اللََّّ  .فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

رٍ عَظِيمٍ، أمََركَخمخ بِالصَّلَاةِ وَالسَّلَامِ عَلَى نبَِيِ هِ الخكَريِْ  ، إِنَّ اللَََّّ أمََركَخمخ بِِمَخ  .عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

ينِ، وَثَ بِ تخ   قَِ  وَالدِ  لِمِيَن، وَأعَخلِ كَلِمَةَ الحخ لَامَ وَالخمخسخ وَاتِ. اللَّهخمَّ أنَخصِرِ الْخِسخ َمخ وَالِخ

ا صِراَطِكَ  عَلَى  مَةِ  أقَخدَامَنَا  كخ بِالحخِ إلِيَخكَ  الدَّاعِيَن  مِنَ  عَلخنَا  وَاجخ تَقِيمِ،  لخمخسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ سَنَةِ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ وَالخمَوخعِظةَِ الحخَ

 .النَّارِ 
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  .هِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA 

RABI’U AL-AWWAL (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

دخ اَ  مَخ يخنِ كخلِ هِ وَلَوخ  لحخ قَِ  ليِخظخهِرهَخ عَلَى الدِ  لِلَّٰ ِ الَّذِي أرَخسَلَ رَسخوخلَهخ بِالهخخدَى وَدِيخنِ الحخ

أَنَّ   هَدخ  وَأَشخ لَهخ،  شَريِخكَ  لََّ  دَهخ  إِلََّّ اللهخ وَحخ إلِهََ  لََّ  أَنخ  هَدخ  أَشخ ركِخوخنَ.  الخمخشخ كَرهَِ 

لخهخ، لََّ نَبَِّ بَ عخدَهخ. اللٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ  سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخ 

 َ  .وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِينخ

يَ بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ. قاَلَ    أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اِلله، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ

  : مَُُّمَّدٌ رَّسخولخ اللََِّّ ۚ وَالَّذِينَ مَعَهخ أَشِدَّاءخ عَلَى الخكخفَّارِ  اللهخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريْخِ

وَانًَ ۖ سِيمَاهخمخ في  تَ غخونَ فَضخلًا مِ نَ اللََِّّ وَرضِخ نَ هخمخ ۖ تَ راَهخمخ رخكَّعًا سخجَّدًا يَ ب خ رخحَماَءخ بَ ي خ

لِكَ مَثَ لخهخمخ في الت َّ  نِجيلِ كَزَرخعٍ  وخجخوهِهِم مِ نخ أثَرَِ السُّجخودِ ۚ ذَٰ وخراَةِ ۚ وَمَثَ لخهخمخ في الْخِ

تَ وَىٰ عَلَىٰ سخوقِهِ ي خعخجِبخ الزُّرَّاعَ ليَِغِيظَ بِهِمخ   تَ غخلَظَ فاَسخ رجََ شَطخأهَخ فَآزَرهَخ فاَسخ أَخخ

راً عَظِيمًا  .الخكخفَّارَ ۗ وَعَدَ اللََّّخ الَّذِينَ آمَنخوا وَعَمِلخوا الصَّالِحاَتِ مِن خهخم مَّغخفِرةًَ وَأَجخ
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, 

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kepada Allah Ta’ala dengan 

sebenar-benarnya takwa, yakni menjalankan segala perintah-

Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada uswah hasanah kita, Nabi 

Muhammad S.A.W. Saat ini kita berada di bulan Rabiul Awal, 

bulan bersejarah bagi umat Islam. Di bulan inilah, fajar 

kebenaran menyingsing dengan lahirnya sebaik-baik ciptaan, 

Rasulullah Muhammad S.A.W. Momentum ini bukan sekadar 

peringatan tanggal lahir, melainkan kesempatan bagi kita 

untuk merefleksikan kembali sejauh mana kecintaan dan 

ketaatan kita kepada beliau. 

Hadirin yang berbahagia, 

Mengapa kita harus mencintai Rasulullah? Allah Ta’ala 

berfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 21 yang artinya: 

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah." 
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Meneladani Rasulullah bukan hanya dalam urusan ibadah 

ritual semata, melainkan juga dalam akhlak dan muamalah. 

Beliau adalah pribadi yang paling santun bicaranya, paling jujur 

dalam berdagang, dan paling bijaksana dalam memimpin. Di 

tengah zaman yang penuh dengan tantangan moral ini, akhlak 

Rasulullah adalah kompas yang akan menyelamatkan kita dari 

ketersesatan. 

Sidang Jumat Yang dirahmati Allah, 

Ada tiga cara utama bagi kita untuk menghidupkan makna 

Rabiul Awal dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Memperbanyak Shalawat:  

Shalawat adalah bukti kerinduan dan penghormatan 

kita. Allah dan malaikat-Nya pun berselawat kepada 

Nabi, maka betapa ruginya kita jika lisan ini kelu untuk 

menyebut nama beliau. 

2. Mempelajari Sirah (Sejarah) Beliau:  

Tak kenal maka tak sayang. Dengan membaca riwayat 

hidup Nabi, kita akan memahami betapa berat 

perjuangan beliau dalam membawa risalah Islam agar 

sampai kepada kita hari ini. 

3. Menghidupkan Sunah:  
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Sunah bukan sekadar perkara teknis, melainkan 

representasi dari gaya hidup yang penuh berkah. 

Mulai dari kejujuran dalam berkata-kata hingga 

kepedulian sosial terhadap sesama. 

Marilah kita jadikan bulan Rabiul Awal ini sebagai titik balik 

untuk memperbaiki kualitas diri. Jangan sampai peringatan 

Maulid hanya menjadi seremoni tanpa ada transformasi 

akhlak yang nyata dalam diri kita. 

رِ   يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

 ،َ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله الخعَظِيخمَ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

تَ غخفِرخوخهخ إنَِّهخ   .هخوَ الخغَفخوخرخ الرَّحِيخمخ  فاَسخ

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. أَشخ دخ لِلَّٰ ِ حَمخدًا كَثِيرخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ. اللٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  وَأَشخ

َ آلهِِ وَأَصخحَابهِِ أَجمخَعِ  ، ات َّقخوا اللهَ تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ . ينخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ. فَ قَالَ تَ عَالَى:   سِهِ وَثَنىَّ بملََائِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بِقخدخ رٍ بدََأَ فِيخهِ بنَِ فخ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ
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"إِنَّ اَلله وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا 

لِيخمًا  ."تَسخ

اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُخَمَّدٍ، كَمَا صَلَّيختَ عَلَى إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى آلِ 

يدٌ مَُِيدٌ   .إبِ خراَهِيمَ، إنَِّكَ حمَِ

ينِ،  ركِِيَن، وَدَمِ رخ أعَخدَاءَ الدِ  لِمِيَن، وَأذَِلَّ الشِ رخكَ وَالخمخشخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

لِمِينَ  عَلخ هَذَا الخبَ لَدَ آمِنًا مخطخمَئِنًّا وَسَائرَِ بِلَادِ الخمخسخ  .وَاجخ

بُّ   لِمَا تحخِ وَفِ قخهخمخ  أئَمَِّتَ نَا وَوخلََّةَ أخمخورنََِ، اللَّهخمَّ  اللَّهخمَّ آمِنَّا في أوَخطاَننَِا، وَأَصخلِحخ 

 .وَتَ رخضَى، وَخخذخ بنَِ وَاصِيهِمخ للِخبَِ  وَالت َّقخوَى 

مِن خهخمخ   يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ مِنَاتِ  وَالخمخؤخ  َ للِخمخؤخمِنِينخ اغخفِرخ  اللٰ هخمَّ 

وَاتِ. َمخ بُّ رَسخوخلَكَ وَيَ تَّبِعخ سخن َّتَهخ في كخلِ  حَالٍ. ربَ َّنَا آتنَِا  وَالِخ عَلخنَا مََّنخ يَخِ اللٰ هخمَّ اجخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .في الدُّ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RABI’U AL-AWWAL (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، حَمخدًا كَثِيراً طيَِ بًا مخبَاركًَا فِيهِ. أَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَ   .عَلَى آلهِِ وَصَحخ

، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

مِ اللََِّّ   قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

وَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنخ كَانَ يَ رخجخو   الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ: )لَقَدخ كَانَ لَكخمخ في رَسخولِ اللََِّّ أخسخ

خِرَ وَذكََرَ ا  .للَََّّ كَثِيراً(اللَََّّ وَالخيَ وخمَ الْخ

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita telah berada di pekan kedua bulan Rabiul Awwal, 

bulan yang mulia di mana baginda Nabi Muhammad dilahirkan 

ke muka bumi. Kegembiraan menyambut bulan kelahiran 

beliau tentu merupakan suatu bentuk penghormatan, namun 
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kecintaan sejati kepada Rasulullah tidak cukup hanya 

diekspresikan melalui perayaan seremonial semata. Bukti 

konkret dan ukuran paling jujur dari kecintaan kepada beliau 

adalah ittiba' sunnah—yakni mengikuti jejak langkah, 

petunjuk, dan sunnah beliau dalam seluruh aspek kehidupan 

sehari-hari. 

Kecintaan kepada Nabi menuntut komitmen moral dan 

spiritual untuk menjadikan beliau sebagai teladan utama 

(uswatun hasanah). Allah Ta’ala menegaskan bahwa ketaatan 

kepada Rasul adalah cerminan mutlak dari ketaatan kepada 

Allah. 

Wujud Nyata Ittiba' Sunnah dalam Keseharian: 

• Menghidupkan Sunnah Ibadah: Merutinkan amalan 

sunnah rawatib, shalat malam (tahajud), dhuha, serta 

memperbanyak shalawat kepada Nabi di setiap 

kesempatan. 

• Meneladani Akhlak Mulia: Menerapkan kejujuran 

(shiddiq), sifat amanah, pemaaf, serta kasih sayang 

kepada sesama manusia sebagaimana yang 

dicontohkan Rasulullah dalam interaksi sosial. 
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• Berpegang pada Petunjuk Syariat: Menjauhi amalan 

yang menyimpang dari prinsip agama yang lurus, serta 

memurnikan niat dalam beramal hanya demi mencari 

keridhaan Allah. 

• Menjaga Sunnah Sosial dan Kepedulian: Membiasakan 

diri menebar salam, memberi makan kepada yang 

membutuhkan, serta menjaga kebersihan dan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Mari kita jadikan momentum minggu kedua Rabiul Awal ini 

sebagai titik tolak untuk memperbaiki kualitas ibadah dan 

akhlak kita agar benar-benar selaras dengan tuntunan 

Rasulullah S.A.W. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

هَذَا  قَ وخلِ  أقَخولخ  الخعَلِيمخ.  السَّمِيعخ  إنَِّهخ هخوَ  تِلَاوَتهَخ  وَمِنخكخمخ  وَتَ قَبَّلَ مِنِِ   كِيمِ.  الحخَ

تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ   . وَلَكخمخ وَأَسخ
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KHUTBAH KEDUA 

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ هَدخ أنَخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن. وَأَشخ مَخ الحخ

أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ 

بِهِ أَجمخَعِ   .ينَ وَصَحخ

لِمخونَ  َ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ ، ات َّقخوا اللََّّ  .فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

نَا عَلَى سخنَّةِ نبَِيِ كَ مُخَمَّدٍ صَلَّى اللََّّخ  نَا السَّكِينَةَ، وَثَ بِ ت خ وَاتِ. اللَّهخمَّ أنَزلخ عَلَي خ َمخ وَالِخ

وَقِنَا  عَلَيخهِ وَسَلَّمَ حَتََّّ   خِرةَِ حَسَنَةً  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ نَ لخقَاكَ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RABI’U AL-AWWAL (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، حَمخدًا كَثِيراً طيَِ بًا مخبَاركًَا فِيهِ. أَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِينَ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَ   .عَلَى آلهِِ وَصَحخ

 ،  .أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

مِ اللََِّّ  قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريِِْ: أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

ن خيَا إِلََّّ مَتَاعخ الخغخرخورِ( يََاةخ الدُّ  .الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ: )وَمَا الحخ

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita telah berada di pekan ketiga bulan Rabiul Awwal, 

bulan yang mengingatkan kita kepada teladan agung, Baginda 

Nabi Muhammad SAW. Ketika kita berbicara tentang 

kecintaan kepada Rasulullah, maka salah satu esensi terbesar 
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dari ajaran beliau adalah bagaimana menyikapi dunia dengan 

bijak melalui sifat zuhud. 

Zuhud bukanlah berarti meninggalkan dunia secara total, 

mengabaikan tanggung jawab sosial, atau hidup dalam 

kemiskinan yang disengaja. Zuhud yang diajarkan oleh 

Rasulullah adalah ketika hati seseorang tidak diperbudak oleh 

harta dan kemewahan dunia, meskipun dunia itu berada 

dalam genggamannya. Dunia diletakkan di tangan, bukan di 

dalam hati. 

Di tengah arus modernitas saat ini, di mana materialisme 

sering kali menjadi tolok ukur kesuksesan, pemahaman 

tentang zuhud sangatlah mendesak untuk meredam ambisi 

yang berlebihan, sifat serakah, serta ketamakan terhadap 

materi yang melupakan akhirat. 

Penerapan Zuhud dalam Kehidupan Sehari-hari: 

• Qana'ah (Merasa Cukup): Mensyukuri segala rezeki 

yang Allah berikan dengan hati yang lapang, tanpa 

terus-menerus merasa kurang atau dengki terhadap 

pencapaian orang lain. 
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• Mengutamakan Orientasi Akhirat: Menjadikan harta 

dan jabatan sebagai sarana ketaatan kepada Allah, 

bukan sebagai tujuan akhir yang melalaikan ibadah. 

• Dermawan dan Suka Berbagi: Menyadari bahwa harta 

terbaik adalah harta yang diinfakkan di jalan Allah, 

bukan yang ditumpuk-tumpuk tanpa manfaat. 

• Sederhana dalam Penampilan dan Gaya Hidup: 

Menghindari sikap pamer (riya') dan pemborosan 

(israf) yang dibenci oleh Allah. 

Mari kita jadikan momentum bulan Rabiul Awwal ini untuk 

meniru kezuhudan Rasulullah, agar hati kita senantiasa tenang 

dan terarah kepada kebahagiaan yang kekal di akhirat. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

هَذَا  قَ وخلِ  أقَخولخ  الخعَلِيمخ.  السَّمِيعخ  إنَِّهخ هخوَ  تِلَاوَتهَخ  وَمِنخكخمخ  وَتَ قَبَّلَ مِنِِ   كِيمِ.  الحخَ

تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ   . وَلَكخمخ وَأَسخ
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KHUTBAH KEDUA 

هَدخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ هَدخ أنَخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن. وَأَشخ مَخ الحخ

أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ 

أَجمخَعِ  بِهِ  ،  . ينَ وَصَحخ النَّاسخ أيَ ُّهَا  وَأنَ ختخمخ  فَ يَا  إِلََّّ  تََخوتخنَّ  وَلََّ  ت خقَاتهِِ  ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ 

لِمخونَ   .مخسخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

فِنَا بَِِلَالِكَ   عَلخ دخن خيَانََ في أيَخدِينَا وَلََّ تََخعَلخهَا في ق خلخوبنَِا، وَاكخ وَالخمَوَاتِ. اللَّهخمَّ اجخ

وَبِفَضخلِكَ عَ  خِرةَِ عَنخ حَراَمِكَ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ مَّنخ سِوَاكَ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA: 

RABIU AL-AWWAL (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ   .مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ  

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران: إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

تَ عَاوَنخوا   وَالت َّقخوَى وَلََّ  الخبَِ   عَلَى  الخكَريِِْ: ﴿وَتَ عَاوَنخوا  تَ عَالَى في كِتَابِهِ  وَقاَلَ اللََّّخ 

وَانِ وَات َّقخوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ شَدِيدخ الخعِقَابِ﴾ ]المائدة:   .[٢عَلَى الْخِثمخِ وَالخعخدخ

َوَّلِ،   رِ ربَيِعِ الِخ الخمخبَاركََةِ مِنخ شَهخ مِ  َيََّّ نَحخيَا في هَذِهِ الِخ الخمخؤخمِنخونَ،  وَةخ  أيَ ُّهَا الْخِخخ

َنََمِ نبَِيِ نَا مُخَمَّدٍ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ، الَّذِي  لِدِ سَيِ دِ الخوَرَى وَخَيرخِ الِخ رِ مَوخ شَهخ
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عَى النَّاسِ في خَيرخِ النَّاسِ،   أخرخسِلَ رَحمخَةً للِخعَالَمِيَن. وكََانَ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ أَسخ

حَوَائِجَ  وَيَ قخضِي  اَئعَِ،  الْخ وَيخطخعِمخ  الخمَلخهخوفَ،  وَيخغِيثخ  الضَّعِيفَ،  يخعِينخ 

يَ ختَامِ وَالخفخقَراَءِ  تَاجِيَن وَالِخ  .الخمَحخ

خَريِنَ وَمَدَّ يدَِ الخعَوخنِ للِخمخعخوزِيِنَ ليَخسَتخ مََُرَّدَ عَمَلٍ خَيرخِيٍ  عَادِيٍ ،  إِنَّ مخسَاعَدَةَ الْخ

يماَنِ. في هَذَا   قَ الْخِ بَلخ هِيَ خخلخقٌ نَ بَوِيٌّ عَظِيمٌ، وَدَافِعٌ إِيماَنٌِّ أَصِيلٌ يَ عخكِسخ صِدخ

لنََا  بَغِي  يَ ن خ الخعَطِرِ،  رِ  وَسَلَّمَ    الشَّهخ عَلَيخهِ  النَّبِِ  صَلَّى اللََّّخ  تَ لخهِمَ مِنخ سِيرةَِ  نَسخ أَنخ 

عًا للِنَّاسِ  لِ وَالخعَطاَءِ، وَأَنخ نَجخعَلَ مِنخ حَيَاتنَِا نَ فخ  .الدُّرخوسَ في الخبَذخ

عَلَى   السُّرخورَ  خِلِ  وَلخنخدخ تَاجِيَن،  الخمخحخ وَاننَِا  وَإِخخ جِيراَننَِا  مخسَاعَدَةِ  إِلَى  فَ لخن خبَادِرخ 

ق خلخوبِ الخفخقَراَءِ وَالخمَسَاكِيِن، اقختِدَاءً بِرَسخولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ القَائِلِ:  

 .نَ الخعَبخدخ في عَوخنِ أَخِيهِ وَاللََّّخ في عَوخنِ الخعَبخدِ مَا كَا

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 
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KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ  .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ   .اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

يَةً  لِمِيَن  :وَاخعخلَمخوا أَنَّ الدُّعَاءَ عِبَادَةٌ، فاَخدخعخوا ربََّكخمخ تَضَرُّعاً وَخخفخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  أعَِزَّ  .وَالخمخسخ اللَّهخمَّ 

عَلَيخهِ  اللََّّخ  صَلَّى  نبَِيِ كَ مُخَمَّدٍ  بمحََبَّةِ  خمَّةَ  الِخ هَذِهِ  يِ  وَأَحخ لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ

تَاجِينَ  وَإِغَاثةَِ الخمَحخ إِعَانةَِ الضُّعَفَاءِ  تَدِي بِسخنَّتِهِ في  يَ قخ عَلخنَا مََّنخ   .وَسَلَّمَ، وَاجخ

عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  فَ ر جِخ  اللَّهخمَّ 

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي   .الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .الْخ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ.   مَا تَصخ
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TEMA : 

RABIU AL- TSANI (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ   مَ وَالشُّهخوخرَ مَوَاقِيختَ للِخعِبَادَةِ، وَأَشخ َيََّّ دخ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ الِخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ   مخ، وَأَشخ دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ الخمَلِكخ الخعَلاَّ اللهخ وَحخ

بِهِ  الدَّاعِي إِلَى دَا رِ السَّلَامِ. اللٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

 .الخكِراَمِ 

يَ بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ. قاَلَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اِلله، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ

: "يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَنخوا ات َّقخوا اَلله حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوختخنَّ  اللهخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريْخِ

لِمخوخنَ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخ   "سخ

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Ta’ala yang telah 

memperkenankan kita melangkah masuk ke bulan Rabiuts 

Tsani. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
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kepada Baginda Nabi Muhammad S.A.W, keluarga, serta para 

sahabatnya yang mulia. 

Bulan ini dinamakan Rabiuts Tsani atau Rabiul Akhir, yang 

secara bahasa berarti "Musim Semi Kedua" atau "Musim Semi 

Terakhir". Di tanah Arab, saat bulan ini tiba, tanaman mulai 

menghijau dan bunga-bunga bermekaran sebagai kelanjutan 

dari bulan Rabiul Awal. Bagi kita umat Islam, pergantian bulan 

ini bukan sekadar pergantian kalender, melainkan sebuah 

simbol istiqamah atau keberlanjutan. 

Hadirin Yang Berbahagia, 

Jika pada bulan Rabiul Awal yang lalu kita sangat antusias 

merayakan kelahiran Rasulullah S.A.W dan mempelajari 

sirahnya, maka di bulan Rabiuts Tsani inilah ujian pembuktian 

itu tiba. Apakah kecintaan kita kepada Nabi hanya mekar di 

bulan kelahirannya saja, ataukah kecintaan itu tetap tumbuh 

subur dan berbuah dalam akhlak kita sehari-hari? 

Istiqamah adalah kunci keberkahan hidup. Allah Ta’ala 

berfirman dalam Surah Fushshilat ayat 30: 
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كَةخ الََّّ تَّاَف خوخا وَلََّ  ىِٕ
ٰۤ
تَ قَامخوخا تَ تَ نَ زَّلخ عَلَيخهِمخ الخمَلٰ تَحخزَن خوخا    اِنَّ الَّذِيخنَ قاَلخوخا ربَ ُّنَا اللَّٰ خ ثمخَّ اسخ

نََّةِ الَّتِِخ كخن ختخمخ ت خوخعَدخوخنَ   وَابَخشِرخوخا بِالْخ

"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan kami adalah 

Allah' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka 

(istiqamah), maka malaikat-malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan berkata), 'Janganlah kamu merasa takut dan 

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu'." 

Sidang Jumat Yang Dimuliakan Allah, 

Ada tiga hal yang dapat kita renungkan di bulan Rabiuts Tsani 

ini sebagai bentuk kelanjutan dari semangat Rabiul Awal: 

Pertama, menjaga konsistensi ibadah:  

Jangan biarkan semangat ibadah kita menurun setelah 

momentum besar berlalu. Rabiuts Tsani adalah saat yang tepat 

untuk memperkuat shalat berjamaah, tilawah Al-Qur'an, dan 

dzikir harian kita. 

Kedua, memperdalam ilmu agama:  
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Nama Rabi’ yang berarti musim semi mengingatkan kita bahwa 

jiwa kita pun memerlukan "hujan" ilmu agar tidak kering. 

Gunakan waktu di bulan ini untuk lebih mendalami makna 

hadits-hadits Nabi dan menerapkannya dalam muamalah. 

Dan ketiga, memperbaiki hubungan antar manusia: 

Sebagaimana musim semi membawa kesejukan bagi bumi, 

hendaknya kehadiran kita membawa kesejukan bagi keluarga, 

tetangga, dan rekan kerja melalui tutur kata yang santun dan 

sikap yang peduli. 

Jamaah yang berbahagia, 

Marilah kita jadikan Rabiuts Tsani ini sebagai agenda untuk 

menyempurnakan apa yang telah kita mulai. Jangan menjadi 

pribadi yang hanya bersemangat di awal, namun redup di 

tengah jalan. Sebaik-baik amalan di sisi Allah adalah yang 

dilakukan secara rutin meskipun sedikit. 

رِ   يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

 ،َ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله الخعَظِيخمَ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

تَ غخفِرخوخهخ إنَِّهخ   .هخوَ الخغَفخوخرخ الرَّحِيخمخ  فاَسخ
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KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ   تَدِيَ لَوخلََّ أَنخ هَدَانََ اللهخ. أَشخ دخ لِلَّٰ ِ الَّذِي هَدَانََ لِهذََا وَمَا كخنَّا لنَِ هخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ. اللٰ هخمَّ صَلِ   دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ، وَأَشخ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ

سَيِ دِنََ  عَلَى  َ وَسَلِ مخ  أَجمخَعِينخ وَأَصخحَابِهِ  آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  فَ يَا  .   بَ عخدخ،    ايَ ُّهَا أمََّا 

، ات َّقخوا اَلله فِيمَا أمََرَ وَان ختَ هخوا عَمَّا نَُىَ. وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِالصَّلَاةِ  النَّاسخ 

عَلَى نبَِيِ هِ، فَ قَالَ: "إِنَّ اَلله وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا 

لِيخمًاصَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَ   ."سخ

فِنَا بَِِلَالِكَ عَنخ حَراَمِكَ، وَأغَخنِنَا بِفَضخلِكَ عَمَّنخ سِوَاكَ. اللَّهخمَّ حَبِ بخ   اللَّهخمَّ اكخ

عَلخنَا   يَانَ، وَاجخ رَ وَالفخسخوقَ وَالعِصخ نَا الكخفخ نَا الِْيماَنَ وَزيَ نِخهخ في ق خلخوبنَِا، وكََر هِخ إلِيَ خ إلِيَ خ

اللَّهخمَّ   الرَّاشِدِينَ،  وَالخ مِنَ  لَامَ  الِْسخ وَالخ مخ أعَِزَّ  الشِ رخكَ  وَأذَِلَّ  لِمِيَن،  ركِِيَن،  سخ مخشخ

مخؤخمِنِيَن.  وَعِبَادَكَ الخ  وَانخصخرخ دِينَكَ وكَِتَابَكَ وَسخنَّةَ نبَِيِ كَ صَلَّى اللهخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ 

وَالخ  لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  وَالخ اللَّهخمَّ  لِمَاتِ،  وَالخ مخسخ مِن خهخمخ مخؤخمِنِيَن  يَاءِ  الَِحخ مخؤخمِنَاتِ، 

وَاتِ، وَوَفِ قِ   عَلخ أعَخمَالَهخمَا في    -اللَّهخمَّ    - وَالَِمخ دِهِ لِهخدَاكَ، وَاجخ أمَِيرنَََ وَوَلَِّ عَهخ



 

LBM MWC NU KERTEK 84 

 

أمَخنٍ   دَارَ  رَخَاءً،  سَخَاءً  مخطخمَئِنًّا  آمِنًا  البَ لَدَ  هَذَا  عَلخ  وَاجخ وَرضَِاكَ،  طاَعَتِكَ 

لِمِينَ وَإِيماَنٍ، وَسَائرَِ بِلَادِ الخ   .مخسخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RABIU AL- TSANI (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

تَ عَاوَنخوا   وَالت َّقخوَى وَلََّ  الخبَِ   عَلَى  الخكَريِِْ: ﴿وَتَ عَاوَنخوا  تَ عَالَى في كِتَابِهِ  وَقاَلَ اللََّّخ 

وَانِ وَات َّقخوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ شَدِيدخ الخعِقَابِ﴾ ]المائدة:   .[٢عَلَى الْخِثمخِ وَالخعخدخ

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita telah berada di minggu kedua bulan Rabiuts Tsani. 

Waktu terus berjalan, dan kesempatan untuk memperbanyak 

amal saleh terbuka sangat luas bagi kita semua. Pada 

kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita merenungkan 
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kembali pentingnya menumbuhkan rasa kepedulian sosial 

terhadap keadaan sesama manusia, terutama saudara-

saudara kita yang sedang diuji dengan kesusahan, kekurangan, 

atau kesulitan hidup. 

Islam bukanlah agama yang hanya mementingkan hubungan 

vertikal antara seorang hamba dengan Tuhannya semata 

(hablum minallah), melainkan juga sangat menekankan 

pentingnya hubungan horizontal antarsesama manusia 

(hablum minannas). Kepedulian terhadap keadaan orang lain 

adalah cerminan dari keimanan yang sejati di dalam hati 

seorang mukmin. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam senantiasa mengajarkan umatnya untuk saling 

menguatkan, bagaikan satu bangunan yang saling 

mengokohkan bagian satu sama lain. 

Di tengah berbagai dinamika kehidupan saat ini, mari kita 

menengok sekeliling kita. Barangkali ada tetangga kita yang 

kekurangan bahan makanan, anak yatim yang membutuhkan 

uluran tangan, atau saudara kita yang tertimpa musibah dan 

kesusahan. Mari kita jadikan bulan Rabiuts Tsani ini sebagai 

momentum untuk memperkuat solidaritas sosial, mengasah 

empati, dan memperbanyak uluran tangan kepada yang 
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membutuhkan. Ingatlah selalu sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam: 

  وَاللََّّخ في عَوخنِ الخعَبخدِ مَا كَانَ الخعَبخدخ في عَوخنِ أَخِيهِ 
(Dan Allah senantiasa menolong seorang hamba selama 

hamba itu senantiasa menolong saudaranya). 

Semoga Allah Ta'ala senantiasa melapangkan rezeki kita, 

melembutkan hati kita, serta menjadikan kita sebagai hamba-

hamba-Nya yang bermanfaat bagi sesama manusia. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 
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الخعَظِيمِ  الخعَلِيِ   اللََِّّ  وَالخمخؤخمِنِيَن . بتَِ قخوَى  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمِيَن،  .وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

اَحخمِ   الترَّ نعِخمَةَ  نَا  عَلَي خ وَأدَِمخ  وَالت َّقخوَى،  الخبَِ   عَلَى  يَ تَ عَاوَنخونَ  مََّنخ  عَلخنَا  وَاجخ

رخوبِيَن، وَاقخضِ الدَّيخنَ   .وَالت َّعَاطخفِ  مخومِيَن، وَنَ فِ سخ كَرخبَ الخمَكخ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً   .عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

RABI’U AL-TSANI (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  عَلَى سَيِ دِنََ   وَ سَلِ مخ  ل ِ صَ  مَّ هخ لل  اَ  لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

رخومِ﴾  وَالخمَحخ للِسَّائِلِ  حَقٌّ  وَالِهمِخ  أمَخ ﴿وَفي  الخكَريِِْ:  في كِتَابِهِ  تَ عَالَى  اللََّّخ  وَقاَلَ 

 .[١٩]الذاريَّت: 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, pada hari ini kita telah memasuki minggu ketiga 

bulan Rabiuts Tsani. Waktu berlalu begitu cepat, 

mengingatkan kita bahwa umur terus berkurang dan 
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kesempatan untuk beramal saleh harus terus dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. 

Di tengah perjalanan hidup yang kita jalani saat ini, mari kita 

sejenak merenungkan kondisi di sekitar kita. Tidak sedikit dari 

saudara-saudara kita yang sedang diuji dengan kesusahan 

hidup, kekurangan harta, atau kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Sebagai sesama umat Islam, kita diikat 

oleh tali persaudaraan yang kuat. Agama kita tidak pernah 

mengajarkan sikap acuh tak acuh, melainkan menuntut kita 

untuk memiliki kepekaan sosial yang tinggi, yakni membantu 

orang-orang yang membutuhkan. 

Membantu orang yang membutuhkan bukanlah sekadar 

bentuk amal tambahan, melainkan sebuah kewajiban moral 

dan spiritual bagi setiap mukmin yang memiliki kelebihan. 

Harta yang dititipkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada 

kita bukanlah sepenuhnya milik kita, melainkan di dalamnya 

terdapat hak-hak fakir miskin dan orang yang meminta-minta. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa menjadi 

teladan utama dalam hal dermawan dan kepedulian sosial. 

Beliau tidak pernah menolak orang yang meminta dengan 

tangan hampa, dan hidupnya diabdikan untuk meringankan 
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beban sesama. Mari kita jadikan momentum minggu ketiga 

bulan Rabiuts Tsani ini untuk mengevaluasi diri: sudahkah kita 

peduli dengan tetangga yang lapar? Sudahkah kita 

menyisihkan sebagian rezeki untuk mereka yang kesusahan? 

Ingatlah janji Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, bahwa setiap 

kebaikan, uluran tangan, dan sedekah yang kita berikan untuk 

membantu orang yang membutuhkan tidak akan pernah 

mengurangi harta, bahkan akan mendatangkan keberkahan 

yang luar biasa serta pertolongan Allah di dunia dan akhirat. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ
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بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

مِن خهخمخ   يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  للَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  وَتَ رخكِ  .وَالِخ اَتِ  يرخ فِعخلِ الخخَ عَلَى  وَأعَِنَّا  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  أعَِزَّ الْخِسخ اللَّهخمَّ 

تَاجِيَن وَالخفخقَراَءِ  بُّونَ مَسَاعَدَةَ الخمَحخ عَلخنَا مََّنخ يَخِ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ   .الخمخنخكَراَتِ، وَاجخ

فِنَا   وَاكخ الخمَدِينِيَن،  عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ

ن خيَا حَسَنَةً وَفي   .بَِِلَالِكَ عَنخ حَراَمِكَ وَبِفَضخلِكَ عَمَّنخ سِوَاكَ  ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

RABI’U AL-TSANI (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ   . لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ    .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

لِيكخمخ  وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا قخوا أنَ خفخسَكخمخ وَأهَخ

هَا مَلَائِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لََّ يَ عخصخونَ اللَََّّ مَا   جَارةَخ عَلَي خ نََراً وَقخودخهَا النَّاسخ وَالحخِ

عَلخونَ مَا ي خؤخمَ   .[٦رخونَ﴾ ]التحريْ: أمََرَهخمخ وَيَ فخ

َوخلََّدَ نعِخمَةٌ عَظِيمَةٌ مِنَ اللََِّّ تَ عَالَى، وَهخمخ أمََانةٌَ   وَةخ الخمخؤخمِنخونَ، إِنَّ الِخ أيَ ُّهَا الْخِخخ

ينَ  بَ خنَاءِ وَتَ عخلِيمخهخمخ الدِ  ألَخونَ عَن خهَا يَ وخمَ الخقِيَامَةِ. فَتَرخبيَِةخ الِخ تخسخ كَبِيرةٌَ في أعَخنَاقِنَا سخ
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لَامِيفَةِ في ق خلخوبِهِمخ، ليَخسَتخ فَ قَطخ   لَاقِ الخكَريمةَِ وَالخقِيَمِ الْخِسخ َخخ قََّ، وَغَرخسخ الِخ الحخ

ؤخوليَِّةٌ جَسِيمَةٌ تَ قَعخ عَلَى عَاتِقِ  تَحَبًّا، بَلخ هِيَ وَاجِبٌ عَظِيمٌ وَمَسخ أمَخراً مخسخ

خمَّهَاتِ  بَاءِ وَالِخ  .الْخ

ءخ عَلَى طاَعَةِ  خمَّةِ. فإَِذَا نَشَأَ النَّشخ بَلِ وَعِمَادخ الِخ تَ قخ لَ الخيَ وخمِ هخوَ رَجخلخ الخمخسخ إِنَّ طِفخ

لَامِ، خَرجََ مِنخ  ، وَمََُبَّةِ رَسخولهِِ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ، وَالَِّلختِزاَمِ بِِدَابِ الْخِسخ اللََِّّ

يِلخ الصَّالِ  حخ الَّذِي يَ ن خفَعخ دِينَهخ وَوَطنََهخ وَأخمَّتَهخ. وَقَدخ قاَلَ رَسخولخ اللََِّّ صَلَّى  بَ يخنِهِمخ الْخ

ؤخولٌ عَنخ رَعِيَّتِهِ«، وَالرَّجخلخ   اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ في حَدِيثِهِ الشَّريِفِ: »كخلُّكخمخ راَعٍ وَمَسخ

ؤخولٌ عَنخ رَعِيَّتِهِ، وَالخ  لِهِ وَمَسخ ؤخولَةٌ عَنخ  راَعٍ في أهَخ مَرخأةَخ راَعِيَةٌ في بَ يختِ زَوخجِهَا وَمَسخ

تَ هخدخوا في تَ رخبيَِةِ أوَخلََّدكِخمخ عَلَى الصَّلَاةِ، وَحِفخظِ الخقخرخآنِ    .رَعِيَّتِهَا ، اجخ فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

ليَِكخونخوا   حَيَاتِكخمخ،  وَةٍ في  قخدخ لَهخمخ خَيرخَ  النَّافِعَ، وكَخونخوا  الخعِلخمَ  وَتَ عخلِيمِهِمخ  الخكَريِِْ، 

خِرةَِ  ن خيَا وَالْخ راً لَكخمخ في الدُّ  .ذخخخ
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يََّتِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

لِمِيَن،  تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ رِ الحخَ وَالذ كِخ

تَ غخفِرخوهخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ   . الرَّحِيمخ فاَسخ

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى    .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ   .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

يَةً  لِمِيَن  :وَاخعخلَمخوا أَنَّ الدُّعَاءَ عِبَادَةٌ، فاَخدخعخوا ربََّكخمخ تَضَرُّعاً وَخخفخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  يَاءِ مِن خهخمخ وَالِخ َحخ لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ اللَّهخمَّ أَصخلِحخ  .وَالخمخسخ

عَن خهخمخ   وَاق خهَرخ  خِرةَِ،  ن خيَا وَالْخ الدُّ لنََا في   ٍ أعَخينخ ق خرَّةَ  عَلخهخمخ  وَاجخ لَاقَ هخمخ،  وَأَخخ أوَخلََّدَنََ 

لِمِيَن، وَفَ ر جِخ هَمَّ  .رَفاَقَةَ السُّوءِ  لَامَ وَالخمخسخ مخومِيَن، وَاقخضِ    اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ الخمَهخ

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ربَ َّنَا هَبخ لنََا مِنخ   .الدَّيخنَ عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ
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عَلخنَا للِخمختَّقِيَن إِمَامًا ٍ وَاجخ تنَِا ق خرَّةَ أعَخينخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّن خيَا حَسَنَةً   .أزَخوَاجِنَا وَذخر يََّّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  وا  رخ كخ اذخ [. فَ ٩٠الخفَحخ

بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ   رخ اللََِّّ أَكخ كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ

نَ عخونَ.   مَا تَصخ
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TEMA : 

JUMADA AL-ULA (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَا   رَنََ بِِنَ خوَاعِ الخبَلَاءِ وَالخفِتََِ، مَا ظَهَرَ مِن خ دخ لِلََِّّ الخمَلِكِ الخمَنَّانِ، الَّذِي حَذَّ مَخ الحخ

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ الخمَلِكخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ نخ   وَمَا بَطَنَ. أَشخ هَدخ  الدَّيََّّ ، وَأَشخ

وَالتَّمَسُّكِ   بِالَِّعختِصَامِ  الخفِتََِ  ظخهخورِ  عِنخدَ  أمََرَنََ  وَرَسخولخهخ،  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  أَنَّ 

بِالخكِتَابِ وَالسُّنَنِ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى مُخَمَّدٍ الدَّاعِي إِلَى دَارِ السَّلَامِ، وَعَلَى  

يَ  آلهِِ وَأَصخحَابِهِ وَمَنخ   ، أخوصِيكخمخ وَإِيََّّ سَانٍ. أمََّا بَ عخدخ: فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ تبَِعَهخمخ بِِِحخ

وَالخعِبَادَةِ  وَبِالطَّاعَةِ  وَالخعَلَانيَِّةِ،  السِ رِ   في  اللََِّّ  وَالخعِبَادَةِ   بتَِ قخوَى  وَتَ رخكِ    بِالطَّاعَةِ 

تِحَانِ الخمَعَاصِي وَالطُّغخيَانِ  مخ ن خيَا دَارخ الِْبختِلَاءِ وَالَّخ   الَى عَ ت َ   اللهخ   الَ قَ . ، وَاعخلَمخوا أَنَّ الدُّ

يَ ُّهَا الَّذِيخنَ اٰمَنخوا ات َّقخوا اللَّٰ َ وَق خوخلخوخا قَ وخلًَّ سَدِيخدًا  :   يخصخلِحخ لَكخمخ أعَخمَالَكخمخ وَيَ غخفِرخ  .  يَّاٰ

 . يخطِعِ اللَََّّ وَرَسخولَهخ فَ قَدخ فاَزَ فَ وخزاً عَظِيمًا لَكخمخ ذخنخوبَكخمخ ۗ وَمَنخ 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Segala puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Allah Ta’ala, yang terus melimpahkan nikmat iman, Islam, 

kesehatan, serta kesempatan kepada kita untuk bernapas dan 

beramal di muka bumi-Nya. Shalawat serta salam semoga 

tercurah limpahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar 

Muhammad S.A.W, beserta keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga akhir zaman. Melalui mimbar Jumat yang 

mulia ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan 

kepada seluruh jamaah sekalian, marilah kita senantiasa 

meningkatkan takwa kepada Allah dengan menjalankan segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Saat ini, kita telah berada di bulan Jumadal Ula, bulan kelima 

dalam penanggalan Hijriah. Tanpa terasa, waktu terus 

berputar dengan cepat. Bulan berganti bulan, tahun demi 

tahun berlalu, yang menandakan bahwa usia kita semakin 

berkurang dan jatah umur di dunia ini semakin menyusut. 

Nama "Jumadal Ula" secara historis disematkan karena pada 

masa Arab kuno, bulan ini bertepatan dengan musim dingin 

yang ekstrem sehingga air membeku. Namun, terlepas dari 

sejarah penamaannya, momen pergantian bulan ini harus kita 
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jadikan sebagai sarana introspeksi diri atas perjalanan hidup 

yang telah kita lewati. 

Allah Ta’ala mengingatkan kita tentang betapa berharganya 

waktu dalam Surah Al-'Asr: 

رٍ. إِلََّّ الَّذِينَ آمَنخوا وَعَمِلخوا الصَّالِحاَتِ وَتَ وَاصَوخا  نخسَانَ لَفِي خخسخ وَالخعَصخرِ. إِنَّ الْخِ

قَِ  وَتَ وَاصَوخا بِالصَّبَخِ   .بِالحخ

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

serta saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.” 

Di bulan ini, mari kita tanyakan pada diri kita masing-masing: 

sudah sejauh mana bekal akhirat yang kita persiapkan? Apakah 

hari-hari yang kita lalui dipenuhi dengan ketaatan kepada 

Allah, atau justru dihiasi dengan kelalaian yang merugikan? 

Langkah nyata dalam mengisi bulan Jumadal ula dapat kita 

lakukan dengan : 
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• Meningkatkan Kualitas Ibadah:  

Seperti memperbaiki kualitas shalat, memperbanyak 

dzikir, dan mendekatkan diri kepada Al-Qur'an sebagai 

panduan hidup. 

• Memperluas Manfaat Sosial:  

Yaitu menjaga silaturahim, memperbanyak sedekah, 

serta membantu sesama saudara yang sedang dalam 

kesusahan. 

• Mawas Diri dari Maksiat:  

Dengan cara menjaga lisan, perbuatan, dan hati dari 

segala hal yang mendatangkan kemurkaan Allah 

Ta’ala. 

رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعنِِ وَإِيََّّ

العَظِيخمَ لِ  تَ غخفِرخ اللهَ  وَأَسخ هذا  قَ وخلِ  أقَ خوخلخ  الخ الَحكِيخمِ.  وَلِسَائرِِ  وَلَكخمخ  لِميَن   مخسخ

تَ غخفِرخوهخ إنَّهخ هخوَ الغَفخورخ الرَّحِيمخ   .فاَسخ
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KHUTBAH KEDUA 
هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   ِ. أَشخ دخ لِلََِّّ الَّذِيخ أمََرَنََ باخِلَِّتحِ َادِ وَاخلَِّعختِصَامِ بَِِبخلِ اِلله الخمَتِينخ مَخ اَلحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ   خ. وَأَشخ تَعِينخ هخ نَ عخبخدخ وَإِيََّّخه نَسخ دَهخ لََّشَريِخكَ لَهخ، إِيََّّ إِلََّّ اللهخ وَحخ

. الَلَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَرَسخوخلخهخ  َ ، الَخمَب خعخوخثخ رَحمخَةً للِخعَالَمِينخ

.َ وَانَِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِينخ تَطعَختخمخ وَسَارعِخوخا إِلَى مَغخفِرةَِ رَبِ     الخكِراَمخ   اِخخ اتِ َّقخوا اَلله مَا اسخ

َ. إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ عَلَى النَّبِِ ، يََّأيَُّهاَ الَّذِيخنَ ءَامَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ   الخعَالَمِينخ

لِيخمًا .   وَسَلِ مخوخا تَسخ

بِهِ وَسَلَّمَ    وَصَلَّى الله عَلَى سَيِ دَنََ وَمَوخلََّنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

وَالخمخؤخمِنَاتِ   َ للِخمخؤخمِنِينخ اغخفِرخ  مِن خهخمخ   الَلَّهخمَّ  يَاءِ  الَََّحخ لِمَاتِ  الخمخسخ وَ   َ لِمِينخ وَالخمخسخ

َمخوَاتخ  تَِكَ يََّ  وَالَّخ اَجَاتِ بِرَحمخ يخبخ الدَّعَوَاتِ وَيََّ قاَضِيَ الحخ يخعٌ قَريِخبٌ مُخِ إنَِّكَ سَِْ

 َ اللَّهخمَّ إِنََّ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ عَذَابِ جَهَنَّمَ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ عَذَابِ  .ارَخحَمَ الرَّحِمِينخ

يَا   الخمَحخ نَةِ  فِت خ مِنخ  بِكَ  وَنَ عخوذخ  الدَّجَّالِ  الخمَسِيحِ  نَةِ  فِت خ مِنخ  بِكَ  وَنَ عخوذخ  الخقَبَخِ 

زِ وَالخكَسَلِ  وَالخمَمَاتِ، اللَّهخمَّ إِنََّ   زََنِ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ الخعَجخ مَِ  وَالحخ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الهخ
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رِ الر جَِالِ ربَ َّنَا   لِ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ غَلَبَةِ الدَّيخنِ وَقَ هخ ِ وَالخبخخخ وَ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الْخخبْخ

ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  لَامَ    . آتنَِا في الدُّ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

عَلخ هَذَا الخبَ لَدَ  ينِ، وَاجخ ركِِيَن، وَدَمِ رخ أعَخدَاءَ الدِ  لِمِيَن، وَأذَِلَّ الشِ رخكَ وَالخمخشخ وَالخمخسخ

لِمِينَ  بِلَادِ الخمخسخ خِرةَِ    .آمِنًا مخطخمَئِنًّا وَسَائرَِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

لَِيلَ   شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ، يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ. فاَذخكخرخوا اللَََّّ الخعَظِيمَ الْخ الخفَحخ

كخرخوهخ عَ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  .لَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

JUMADA AL- ULA (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

هخ وَبِالخوَالِدَيخنِ  :وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِْ  ﴿وَقَضَى ربَُّكَ أَلََّّ تَ عخبخدخوا إِلََّّ إِيََّّ

وَلََّ   أخفٍ   لَهخمَا  تَ قخلخ  فَلَا  اَ  أوَخ كِلَاهُخ اَ  أَحَدخهُخ الخكِبَََ  عِنخدَكَ  يَ ب خلخغَنَّ  إِمَّا  سَانًَ  إِحخ

اَ وَقخلخ لَهخمَا قَ وخلًَّ كَريماً﴾   ]٢٣:  الْسراء  [تَ ن خهَرخهُخ

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Allah Subhanahu wa Ta'ala karena atas limpahan rahmat dan 
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karunia-Nya, pada hari ini kita telah berada di minggu kedua 

bulan Jumadal ula. Waktu terus berjalan, umur kita terus 

berkurang, namun kesempatan untuk mendulang amal 

kebaikan masih terbuka lebar di hadapan kita. 

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita 

merenungkan kembali tentang sebuah kewajiban agung yang 

seringkali diabaikan oleh sebagian manusia, yaitu berbakti 

kepada kedua orang tua (birrul walidain). Islam menempatkan 

kedudukan ibu dan bapak pada posisi yang sangat mulia. 

Pengorbanan mereka dalam merawat, mendidik, dan 

membimbing kita sejak dalam kandungan hingga dewasa tidak 

akan pernah mampu dibalas oleh seorang anak, seberapa 

banyak pun harta yang ia berikan. 

Perhatikanlah bagaimana Allah Ta'ala merangkaikan perintah 

beribadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada 

orang tua di dalam Al-Qur'an. Ini menunjukkan betapa 

krusialnya posisi orang tua dalam pandangan Islam. Bahkan, 

ridha Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat bergantung kepada 

rida kedua orang tua, dan murka Allah pun bergantung kepada 

murka mereka. 



 

LBM MWC NU KERTEK 105 

 

Di bulan Jumadal ula ini, mari kita jadikan momentum untuk 

mengevaluasi diri kita masing-masing. Sudahkah kita berbakti 

kepada mereka? Sudahkah kita bertutur kata yang lembut, 

merawat mereka di masa senja mereka dengan penuh 

kesabaran, dan senantiasa mendoakan kebaikan bagi mereka? 

Ingatlah bahwa berbakti kepada orang tua adalah salah satu 

amalan yang paling dicintai oleh Allah, bahkan menjadi jalan 

utama untuk mengantarkan seseorang meraih surga-Nya. 

Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan kita kekuatan 

untuk berbakti kepada kedua orang tua kita, baik ketika 

mereka masih ada maupun setelah mereka tiada. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ
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بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

الخعَظِيمِ  الخعَلِيِ   اللََِّّ  وَالخمخؤخمِنِيَن . بتَِ قخوَى  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَارخحَمخهخمَا كَمَا   .وَالخمخؤخمِنَاتِ،  لِوَالِدَي خنَا  اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

راَنًَ  .ربَ َّيَانِ صَغِيراً وًا وَغخفخ سَانًَ، وَبِالسَّيِ ئَاتِ عَفخ سَانِ إِحخ  .اللَّهخمَّ جَازهِِمخ بِالْخِحخ

عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  وَفَ ر جِخ  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي   .الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  سَانِ  .الْخ لِ وَالْخِحخ ، ﴿إِنَّ اللَََّّ يََخمخرخ بِالخعَدخ عِبَادَ اللََِّّ

لَعَلَّكخمخ   يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ عَنِ  وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ 

كخرخوهخ عَلَ ٩٠تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:   ى نعَِمِهِ  [. فاذكروا اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ

نَ عخونَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ   .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

JUMADA AL- ULA (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

يعًا وَلََّ تَ فَرَّقخوا وَاذخكخرخوا   وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابهِِ الخكَريِِْ: ﴿وَاعختَصِمخوا بَِِبخلِ اللََِّّ جمَِ

وَانًَ﴾   تخمخ بنِِعخمَتِهِ إِخخ َ ق خلخوبِكخمخ فأََصخبَحخ نعِخمَتَ اللََِّّ عَلَيخكخمخ إِذخ كخن ختخمخ أعَخدَاءً فأَلََّفَ بَينخ

 .[١٠٣]آل عمران: 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, hari ini kita telah memasuki minggu ketiga 

bulan Jumadal ula. Waktu terus bergulir, dan kesadaran kita 
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untuk terus memperbaiki diri serta mempererat hubungan 

sesama harus senantiasa ditingkatkan. Pada kesempatan yang 

mulia ini, marilah kita merenungkan sebuah bahaya besar yang 

dapat merusak tatanan masyarakat dan melemahkan 

kekuatan umat, yaitu permusuhan dan perpecahan. 

Islam adalah agama perdamaian, kasih sayang, dan 

persaudaraan. Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan 

manusia dari berbagai suku dan bangsa agar saling mengenal, 

bukan saling bermusuhan. Permusuhan, rasa dengki, 

kebencian, dan memutuskan tali silaturahim adalah sifat-sifat 

yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya. Ketika permusuhan 

merajalela di tengah masyarakat, yang timbul bukanlah 

kedamaian, melainkan kehancuran, hilangnya ketenteraman, 

dan melemahnya ukhuwah islamiyah. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa 

memperingatkan umatnya agar menjauhi sifat saling 

membenci dan bermusuhan. Beliau bersabda bahwa seorang 

mukmin bukanlah orang yang suka mencela, melaknat, atau 

memusuhi saudaranya tanpa hak. Mari kita jadikan minggu 

ketiga bulan Jumadal ula ini sebagai momentum untuk 

membersihkan hati dari rasa benci, menyelesaikan segala 
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perselisihan, dan merajut kembali tali persaudaraan yang 

mungkin sempat renggang. Ingatlah bahwa memaafkan orang 

lain dan menjaga kedamaian adalah ciri orang-orang yang 

bertakwa. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

الخعَظِيمِ  الخعَلِيِ   اللََِّّ  وَالخمخؤخمِنِيَن . بتَِ قخوَى  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  يَاءِ مِن خهخمخ وَالِخ َحخ َ ق خلخوبنَِا، وَأَصخلِحخ ذَاتَ   .وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ اللَّهخمَّ ألَِ فخ بَينخ

نَا مِنَ الظُّلخمَاتِ إِلَى النُّورِ  دِنََ سخبخلَ السَّلَامِ، وَنجَِ لَامَ   .بَ يخنِنَا، وَاهخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

فَظخ وَطنََ نَا وَسَائرَِ   هَا وَمَا بَطَنَ، وَاحخ لِمِيَن، وَأبَخعِدخ عَنَّا الخفِتَََ مَا ظَهَرَ مِن خ وَالخمخسخ
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لِمِيَن مِنَ الخعَدَاوَةِ وَالخبَ غخضَاءِ  خِرةَِ   .بِلَادِ الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

JUMADA AL-ULA (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ   لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ

آلِ  وَعَلَى  بِهِ أَجمخَعِينَ مُخَمَّدٍ  أخوصِيكخمخ  . هِ وَصَحخ لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: 

غَدٍ وَات َّقخوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ  ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ وَلختَ نخظخرخ نَ فخسٌ مَا قَدَّمَتخ لِ 

 .[١٨خَبِيٌر بماَ تَ عخمَلخونَ﴾ ]الحشر:  

السَّحَابِ،   مَرَّ  يَمخرُّ  رَ  وَالخعخمخ قَصِيرةٌَ،  ن خيَا  الدُّ يََاةَ  الحخ إِنَّ  الخمخؤخمِنخونَ،  وَةخ  الْخِخخ أيَ ُّهَا 

ن خيَا   بَابِ النَّجَاحِ وَالخفَلَاحِ في الدُّ مَ تَطخوِي صَحَائفَِنَا سَريِعًا. وَمِنخ أعَخظَمِ أَسخ َيََّّ وَالِخ

خِرةَِ هخوَ مُخَاسَبَةخ ال َعخمَالِ قَ بخلَ أنَخ تخوزنَخواوَالْخ  .ن َّفخسِ قَ بخلَ أنَخ تحخَاسَبخوا، وَوَزخنخ الِخ
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أَنخ   قَ بخلَ  أنَ خفخسَكخمخ  "حَاسِبخوا   : يَ قخولخ عَنخهخ  اللََّّخ  رَضِيَ  طََّابِ  الخخ بخنخ  عخمَرخ  كَانَ 

لَةَ،   يِتخ الخغَفخ تحخَاسَبخوا، وَزنِخوهَا قَ بخلَ أَنخ تخوزنَخوا". إِنَّ الخمخحَاسَبَةَ الدَّائمَِةَ للِن َّفخسِ تَخ

أَلخ أنَ خفخسَنَا كخلَّ يَ وخمٍ: مَاذَا وَتخعِينخ عَلَى الت َّوخبةَِ الصَّادِقَةِ، وَتخ  صخلِحخ الخقَلخبَ. فَ لخنَسخ

الخمَعَاصِي   عَنِ  نََ  اب ختَ عَدخ هَلِ  الطَّاعَاتِ؟  عَلَى  حَافَظخنَا  هَلخ  لِْخِرَتنَِا؟  نَا  قَدَّمخ

تَعِدَّ للِِقَاءِ  وَالذُّنخوبِ؟ َوَانِ، وَلخنَسخ تِغخفَارِ قَ بخلَ فَ وَاتِ الِخ فَ لخن خبَادِرخ إِلَى الت َّوخبةَِ وَالَِّسخ

 .اللََِّّ أعَخمَالًَّ صَالِحةًَ وَق خلخوبًا سَلِيمَةً 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ. وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى   هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَ   .عَلَى آلهِِ وَصَحخ
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، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

يَةً  لِمِيَن  :وَاخعخلَمخوا أَنَّ الدُّعَاءَ عِبَادَةٌ، فاَخدخعخوا ربََّكخمخ تَضَرُّعاً وَخخفخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  أعَِزَّ  .وَالخمخسخ اللَّهخمَّ 

إلِيَخكَ مََّا   لِِنَ خفخسِهِمخ، التَّائبِِيَن  مِنَ الخمخحَاسِبِيَن  عَلخنَا  لِمِيَن، وَاجخ وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ

ينَ للِِقَائِكَ بِقخلخوبٍ سَلِيمَةٍ  تَعِدِ  مخومِيَن، وَنَ فِ سخ   .اقختَرفَخوا، الخمخسخ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

وَمَرخضَى   مَرخضَانََ  فِ  وَاشخ الخمَدِينِيَن،  عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ كَرخبَ 

لِمِينَ  خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  .الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

JUMADA AL-AKHIRAH (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

تَ غخفِرخهخ، وَنَ عخوذخ بِاللََِّّ مِنخ شخرخورِ أنَ خفخسِنَا وَمِنخ   تَعِينخهخ وَنَسخ ، نَحخمَدخهخ وَنَسخ دَ لِلََِّّ مَخ إِنَّ الحخ

لَهخ.   هَادِيَ  فَلَا  يخضخلِلخ  وَمَنخ  لهَخ،  مخضِلَّ  فَلَا  اللََّّخ  دِهِ  يَ هخ مَنخ  أعَخمَالنَِا.  سَيِ ئَاتِ 

هَدخ أَنخ لََّ إلِهََ إِلََّّ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ.  وَأَشخ دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ  اللََّّخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِيَن، أمََّا بَ عخدخ  فَ يَا أيَ ُّهَا  : اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ  لِمخونَ، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ  .الخمخسخ

:    قاَلَ  وَأنَ ختخمخ  تَ عَالَى  إِلََّّ  تََخوتخنَّ  وَلََّ  ت خقَاتهِِ  حَقَّ  اللَََّّ  ات َّقخوا  آمَنخوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  يََّ 

لِمخونَ )سورة آل عمران:   ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ  :    وَقاَلَ  (١٠٢مخسخ

وَلختَ نخظخرخ نَ فخسٌ مَا قَدَّمَتخ لغَِدٍ وَات َّقخوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ خَبِيٌر بماَ تَ عخمَلخونَ﴾ ]الحشر:  

١٨]. 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita berada di bulan Jumadal Akhirah, bulan keenam 

dalam penanggalan Hijriah. Secara etimologis, kata "Jumada" 

diambil dari akar kata yang bermakna kering atau beku. Bangsa 

Arab dahulu menamakannya demikian karena pada bulan 

tersebut udara sangat dingin hingga air membeku. Secara 

filosofis spiritual, bulan ini menjadi pengingat bagi kita agar 

hati tidak membeku dari zikir kepada Allah, serta agar amal 

shalih kita tidak mengalami kekeringan di tengah dinamika 

dunia yang penuh kelalaian. Waktu terus berlalu begitu cepat, 

menandakan bahwa jatah umur kita di dunia semakin 

berkurang. 

Bulan Jumadal Akhirah menyimpan catatan sejarah penting 

dalam lembaran Islam, salah satunya adalah wafatnya putri 

tercinta Rasulullah S.A.W, Sayyidatina Fatimah Az-Zahra ra., 

yang jatuh pada tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 11 Hijriah. 

Beliau wafat dalam usia yang masih muda, tidak lama setelah 

wafatnya sang ayah tercinta, Nabi Muhammad S.A.W. 

Fatimah Az-Zahra dikenal sebagai lambang kesucian, 

kesabaran, dan kezuhudan. Beliau mendampingi Rasulullah 

melewati masa-masa sulit dakwah di Makkah, merawat sang 
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ayah dengan penuh kasih sayang, serta menjalani rumah 

tangga yang sederhana bersama Ali bin Abi Thalib ra. 

Dari kisah hidup dan akhir hayat Fatimah Az-Zahra, terdapat 

nilai mendalam yang bisa dipetik: 

• Ketegaran dalam Ujian: Menghadapi berbagai 

kesulitan hidup dan wafatnya orang-orang tercinta 

dengan kesabaran tingkat tinggi (shabrun jamil). 

• Zuhud dan Kesederhanaan: Tidak silau dengan 

kemilau dunia, senantiasa qana'ah (merasa cukup) 

atas apa yang diberikan Allah Ta’ala. 

• Ketaatan yang Utuh: Menjaga kehormatan diri dan 

ketaatan kepada Allah hingga akhir hayatnya, di mana 

beliau wafat dalam keadaan tersenyum setelah diberi 

kabar gembira oleh ayahnya bahwa beliau adalah 

keluarga yang paling cepat menyusul Rasulullah di 

surga. 

Marilah momentum bulan ini kita jadikan sarana muhasabah 

diri. Sudahkah amal kita bertambah baik? Sudahkah hati kita 

lebih dekat kepada Allah dibandingkan bulan-bulan 

sebelumnya? 
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ
كِيمِ.  الحخَ

مِ اللََِّّ الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ     :أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

الصَّالِحاَتِ   وَعَمِلخوا  آمَنخوا  الَّذِينَ  إِلََّّ  رٍ *  لَفِي خخسخ نخسَانَ  إِنَّ الْخِ ﴿وَالخعَصخرِ * 
قَِ  وَتَ وَاصَوخا بِالصَّبَخِ﴾  تَ غخفِرخوهخ،   .وَتَ وَاصَوخا بِالحخ تَ غخفِرخ اللَََّّ الخعَظِيمَ لِ وَلَكخمخ، فاَسخ أَسخ

 .إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ الرَّحِيمخ 

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   . أَشخ قَِ  دخ لِلََِّّ الَّذِي أرَخسَلَ رَسخولَهخ بِالهخخدَى وَدِينِ الحخ مَخ ، الحخ دخ لِلََِّّ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  إِلََّّ اللََّّخ، وَأَشخ

بِهِ أَجمخَ  لِمخونَ، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ  ف َ : عِيَن، أمََّا بَ عخدخ آلهِِ وَصَحخ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

لِمخونَ  تَاحخ الخفَلَاحِ وَالسَّعَادَةِ في  .تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ إِنَّ تَ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى هِيَ مِفخ

لَخسِنَةِ، وَإِصخلَاحِ ذَاتِ  ظِ الِخ اَتِ، وَحِفخ يرخ خِرةَِ. فَ لخنخدَاوِمخ عَلَى فِعخلِ الخخَ ن خيَا وَالْخ الدُّ

تِ  تِغخفَارِ الدَّائمِِ مِنَ الزَّلََّّ . إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ عَلَى النَّبِِ ،  بَ يخنِنَا، مَعَ الَِّسخ

لِيخمًا ..   يََّأيَُّهاَ الَّذِيخنَ ءَامَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَسخ
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بِهِ وَسَلَّمَ    وَصَلَّى الله عَلَى سَيِ دَنََ وَمَوخلََّنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  الَلَّهخمَّ 

وَخَيرخَ   خَوَاتَهََا،  أعَخمَارنََِ  عَلخ خَيرخَ  وَاجخ أعَخمَارنََِ،  لنََا في  بَاركِخ  اللَّهخمَّ  وَالخمَوَاتِ. 

وَخَيرخَ  خَوَاتيِمَهَا،  وَفي  أعَخمَالنَِا  ن خيَا حَسَنَةً  الدُّ آتنَِا في  ربَ َّنَا  نَ لخقَاكَ.  يَ وخمَ  مِنَا  أَيََّّ  

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

تَذكََّرخونَ﴾ لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخعَظِيمَ  .الخفَحخ اللَََّّ  فاَذخكخرخوا 

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يَ زخدكَخمخ، وَلَذكِخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ
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TEMA : 

JUMADA AL-AKHIRAH (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ   تَدِيَ لَوخلََّ أَنخ هَدَانََ اللََّّخ، أَشخ دخ لِلََِّّ الَّذِي هَدَانََ لِهذََا وَمَا كخنَّا لنَِ هخ مخ الخلَّحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ

سَي ِ  عَلَى  أيَ ُّهَا  وَسَلَّمخ  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا  أَجمخَعِيَن.  بِهِ  وَصَحخ آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  دِنََ 

اَضِرخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ   قاَل اللََّّ تَ عَالَى :  .الحخ

عَثَكَ ربَُّكَ مَقَامًا مَُّخمخودًا   .وَمِنَ اللَّيخلِ فَ تَ هَجَّدخ بِهِ نََفِلَةً لَّكَ عَسَىٰ أَن يَ ب خ

Kaum Muslimin rahimakumullah, Marilah kita senantiasa 

meningkatkan iman dan takwa kepada Allah Subhanahu wa 

Ta'ala dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya. Di minggu kedua bulan Jumada al-

akhir ini, mari kita jadikan momentum untuk mengevaluasi 

kualitas ibadah kita, terutamanya dalam mendekatkan diri 

kepada Allah melalui amalan sunnah yang sangat utama, yaitu 

shalat malam atau tahajud. 
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Shalat malam adalah ciri khas hamba-hamba Allah yang shalih. 

Di saat manusia terlelap dalam tidur nyenyak mereka, seorang 

mukmin bangun bermunajat, mengadu, dan memohon ampun 

kepada Rabbnya. Keutamaan besar yang bisa diraih meliputi: 

• Waktu Mustajab: Sepertiga malam terakhir adalah 

waktu di mana rahmat Allah turun ke langit dunia 

untuk mengabulkan doa orang yang meminta. 

• Kemuliaan dan Kedudukan Tinggi: Allah menjanjikan 

maqaman mahmudah (tempat yang terpuji) bagi 

mereka yang istiqamah mengerjakannya. 

• Penyuci Hati: Shalat malam memberikan ketenangan 

jiwa, mengusir kelalaian, dan membentengi diri dari 

perbuatan maksiat. 

رِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 
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KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  وَأَشخ

بِهِ وَسَلَّمَ  ، ات َّقخوا اللَََّّ تَ عَالَى    آلهِِ وَصَحخ لِيمًا كَثِيراً. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ تَسخ

سِهِ  سِهِ وَثَنىَّ بملََائِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بَ قخدخ رٍ بدََأَ فِيهِ بنَِ فخ  .وَاعخلَمخوا أَنَّ اللَََّّ أمََركَخمخ بِِمَخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  الَِحخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  وَالخمخسخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  للِخمخؤخمِنِيَن  اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

ن خيَا حَسَنَةً وَفي   يبخ الدَّعَوَاتِ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ وَالَِمخ

 .ارِ الْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالِْحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  . يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

JUMADA AL-AKHIRAH (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ   دخ لِلََِّّ الَّذِي أمََرَنََ بِالِْصخلَاحِ وَنَُاَنََ عَنِ الفَسَادِ، أَشخ الحمَخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ وَحخ

آ وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  اَضِرخونَ،  سَيِ دِنََ  الحخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا  أَجمخَعِيَن.  بِهِ  وَصَحخ لهِِ 

 .أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ 

مِ اللََِّّ الرَّحمخَنِ الرَّحِيمِ   أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ، بِسخ

يرخِ وَيََخمخرخونَ بِالخمَعخرخوفِ وَيَ ن خهَوخنَ عَنِ الخمخنكَرِ  عخونَ إِلَى الخخَ وَلختَكخن مِ نكخمخ أخمَّةٌ يدَخ

 وَأخولَٰئِكَ هخمخ الخمخفخلِحخونَ 

Kaum Muslimin rahimakumullah,  

Kita telah berada di pekan ketiga bulan Jumadal Akhirah. 

Waktu terus bergulir, menjadi pengingat bagi kita untuk 

senantiasa mengevaluasi sejauh mana peran kita dalam 

menjaga nilai-nilai kebaikan di tengah masyarakat. Salah satu 
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pilar terpenting dalam menjaga keselamatan umat dan bangsa 

adalah keberanian untuk menjalankan amar ma'ruf nahi 

munkar (mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran). 

Menjalankan kewajiban ini menuntut mental yang tangguh 

dan keberanian moral. Keberanian dalam amar ma'ruf nahi 

munkar bukan berarti mengedepankan ego atau kekerasan, 

melainkan keteguhan prinsip untuk menyuarakan kebenaran 

dengan bijaksana, hikmah, dan kasih sayang. 

Tingkatan Pelaksanaan Amar Ma'ruf Nahi Munkar: 

• Dengan Tangan (Kekuasaan/Wewenang): Dilakukan 

oleh pihak yang memiliki otoritas, seperti penegak 

hukum atau pemimpin, untuk menghentikan 

kemungkaran secara sistemis. 

• Dengan Lisan (Dakwah & Nasihat): Menyampaikan 

kebenaran, meluruskan penyimpangan, serta 

memberikan nasihat dengan cara yang santun dan 

edukatif. 

• Dengan Hati (Keimanan Terlemah): Menolak dan 

membenci kemungkaran dalam hati apabila tidak 
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memiliki kemampuan fisik atau lisan, yang 

menunjukkan bahwa bara iman masih menyala di 

dalam dada. 

رِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  وَأَشخ

بِهِ وَسَلَّمَ  ، ات َّقخوا اللَََّّ تَ عَالَى    آلهِِ وَصَحخ لِيمًا كَثِيراً. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ تَسخ

سِهِ وَثَنىَّ بملََائِكَتِهِ  رٍ بدََأَ فِيهِ بنَِ فخ  .وَاعخلَمخوا أَنَّ اللَََّّ أمََركَخمخ بِِمَخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  الَِحخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  وَالخمخسخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  للِخمخؤخمِنِيَن  اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

ن خيَا حَسَنَةً وَفي   يبخ الدَّعَوَاتِ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ وَالَِمخ

 .ارِ الْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّ 
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ،  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالِْحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَََّّ  إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  . يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

JUMADA  AL-AKHIRAH (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ قَِ  الخمخبِيِن، الخوَاحِدِ الخقَهَّارِ، أَشخ دخ لِلََِّّ الخمَلِكِ الحخ مَخ الحخ

عَبخدخهخ   مُخَمَّدًا  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وَعَظَمَتِهِ،  بتَِ وخحِيدِهِ  مخوقِنٍ  شَهَادَةَ  لَهخ،  شَريِكَ  لََّ 

اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ مِينخ.  وَرَسخولخهخ، صَادِقخ الخوَعخدِ الِخَ 

لِيمًا كَثِيراً تَسخ وَسَلَّمَ  بِهِ  اللََّّخ،  وَصَحخ رَحِمَكخمخ  اَضِرخونَ  الحخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا   .

 .أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ 

تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِْ  ات َّقخوا اللَََّّ وكَخونخوا مَعَ  :قاَلَ اللََّّخ  أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا  ﴿يََّ 

 .[119الصَّادِقِيَن﴾ ]التوبة: 

أَسَاسخ   وَهخوَ  لَامِ،  الْخِسخ لَاقِ  أَخخ مِنخ  عَظِيمٌ  خخلخقٌ  قخ  الصِ دخ لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا 

اف خراَدِ   َ بَينخ الخمختَ بَادَلَةخ  الثِ قَةخ  وَتَ تَحَقَّقخ  النَّاسِ،  حَيَاةخ  تَظِمخ  تَ ن خ بِهِ  وَرَوخحخهخ.  يماَنِ  الْخِ
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تَمَعِ. النَّبُِّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ كَانَ ي خلَقَّبخ في قَ وخمِهِ قَ بخلَ الن ُّب خوَّةِ بِالصَّادِقِ   الخمخجخ

َمِيِن، وَقَدخ حَث َّنَا عَلَى التَّخَلُّقِ بِهذا الخخخلخقِ الخكَريِِْ في كخلِ  أقَ خوَالنَِا وَأفَ خعَالنَِا  .الِخ

نََّةِ، وَإِنَّ الرَّجخلَ ليََصخدخقخ حَتََّّ   دِي إِلَى الْخ دِي إِلَى الخبَِ ، وَإِنَّ الخبََّ يَ هخ قخ يَ هخ الصِ دخ

دِي إِلَى الخفخجخورِ،   ذَرخوا الخكَذِبَ، فإَِنَّ الخكَذِبَ يَ هخ يقًا. فاَحخ تَبَ عِنخدَ اللََِّّ صِدِ  يخكخ

دِي إِلَى النَّارِ  لِصِينَ وَإِنَّ الخفخجخورَ يَ هخ أَلخ اللَََّّ أَنخ يََخعَلَنَا مِنَ الصَّادِقِيَن الخمخخخ  .. نَسخ

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .رخ الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخو 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلَّمخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  وَأَشخ

بِهِ وَسَلَّمَ  ، ات َّقخوا اللَََّّ تَ عَالَى   آلهِِ وَصَحخ لِيمًا كَثِيراً. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ تَسخ

رٍ عَظِيمٍ   .حَقَّ ت خقَاتهِِ وَاعخلَمخوا أَنَّ اللَََّّ أمََركَخمخ بِِمَخ
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مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  وَالخمخسخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  للِخمخؤخمِنِيَن  اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

يبخ الدَّعَوَاتِ. يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ َمخ اللَّهخمَّ إِنََّ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ عَذَابِ   وَالِخ

الدَّجَّالِ  الخمَسِيحِ  نَةِ  فِت خ مِنخ  بِكَ  وَنَ عخوذخ  الخقَبَخِ  عَذَابِ  مِنخ  بِكَ  وَنَ عخوذخ  جَهَنَّمَ 

زََنِ   مَِ  وَالحخ يَا وَالخمَمَاتِ، اللَّهخمَّ إِنََّ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الهخ نَةِ الخمَحخ فِت خ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ 

لِ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ وَ  ِ وَالخبخخخ زِ وَالخكَسَلِ وَ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الْخخبْخ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الخعَجخ

رِ الر جَِالِ. خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا    غَلَبَةِ الدَّيخنِ وَقَ هخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .عَذَابَ النَّارِ 

سَانِ وَإيِتَاءِ ذِي الخقخرخبَِ، وَيَ ن خهَى عَنِ  لِ وَالْخِحخ ، إِنَّ اللَََّّ يََخمخرخ بِالخعَدخ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ، يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ. فاَذخكخرخوا اللَََّّ الخعَظِيمَ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  .هِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RAJAB (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

تَ غخفِرخهخ، وَنَ عخوذخ بِاللََِّّ مِنخ شخرخورِ أنَ خفخسِنَا وَمِنخ   تَعِينخهخ وَنَسخ ، نَحخمَدخهخ وَنَسخ دَ لِلََِّّ مَخ إِنَّ الحخ

لَهخ.   هَادِيَ  فَلَا  يخضخلِلخ  وَمَنخ  لهَخ،  مخضِلَّ  فَلَا  اللََّّخ  دِهِ  يَ هخ مَنخ  أعَخمَالنَِا.  سَيِ ئَاتِ 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ   أَشخ دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ   .اللََّّخ وَحخ

بِهِ أَجمخَعِيَن، أمََّا بَ عخدخ   :اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ. قاَلَ   لِمخونَ، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَخ تخمخ مخسخ فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

راً في   :اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِْ  ﴿إِنَّ عِدَّةَ الشُّهخورِ عِنخدَ اللََِّّ اث خنَا عَشَرَ شَهخ

ينخ الخقَيِ مخ   هَا أرَخبَ عَةٌ حخرخمٌ ذَلِكَ الدِ  َرخضَ مِن خ كِتَابِ اللََِّّ يَ وخمَ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالِخ

 .[٣٦فَلَا تَظخلِمخوا فِيهِنَّ أنَ خفخسَكخمخ﴾ ]التوبة: 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita berada di bulan Rajab, salah satu dari empat bulan 

mulia (asyhurul hurum) yang disucikan dalam Islam. Di dalam 
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bulan ini, kemuliaan amal shalih dilipatgandakan, dan larangan 

untuk berbuat dzalim juga maksiat ditegaskan lebih kuat oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Mari jadikan momentum ini 

sebagai titik awal pembersihan jiwa untuk menyongsong 

datangnya bulan suci Ramadan. 

Bulan Rajab mencatat sejarah agung yang mengubah 

peradaban umat Islam, yaitu peristiwa Isra' Mi'raj yang 

diperingati setiap tanggal 27 Rajab. Perjalanan spiritual 

Baginda Nabi Muhammad S.A.W dari Masjidil Haram ke 

Masjidil Aqsa, kemudian dilanjutkan ke Sidratul Muntaha, 

bukan sekadar pelipur lara di tahun kesedihan (amul huzn), 

melainkan momentum diturunkannya kewajiban salat lima 

waktu secara langsung tanpa perantara malaikat. 

Pelajaran penting dari peristiwa Isra' Mi'raj meliputi: 

1. Kedudukan Shalat: 

 Salat adalah tiang agama sekaligus mi’raj rohani bagi 

setiap mukmin untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Ta’ala. 

2. Keteguhan Iman:  
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Menguji kejujuran iman seseorang dalam menerima 

ketetapan Allah yang melampaui akal materialistik 

manusia pada masanya. Rasulullah S.A.W 

mengajarkan kita untuk memanjatkan doa 

keberkahan di bulan mulia ini: 

 الَلَّهخمَّ بَاركِخ لنََا في رَجَبَ وَشَعخبَانَ وَبَ لِ غخنَا رَمَضَانَ 

("Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan Sya'ban, serta 

sampaikanlah usia kami hingga bulan Ramadhan.") 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

كِيمِ. تَ غخفِرخوهخ، إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ الرَّحِيمخ الحخَ تَ غخفِرخ اللَََّّ الخعَظِيمَ لِ وَلَكخمخ، فاَسخ  .أَسخ

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلِهََ   تِنَانهِِ. أَشخ فِيقِهِ وَامخ رخ لَهخ عَلَى تَ وخ سَانهِِ، وَالشُّكخ دخ لِلََِّّ عَلَى إِحخ مَخ الحخ

إِلَى  الدَّاعِي  وَرَسخولخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ لَهخ،  شَريِكَ  لََّ  دَهخ  وَحخ اللََّّخ  إِلََّّ 

وَانهِِ. بِهِ أَجمخَعِيَن، أمََّا بَ عخدخ  رضِخ اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ : 

لِمخونَ. فَ يَا اَضِرخوخنَ، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَخ تخمخ مخسخ  أيَ ُّهَا الحخ
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وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا    إِنَّ  اللهَ 

لِيمً  يَاءِ   .اتَسخ َحخ لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ لِمِيَن وَالخمخسخ الَلَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

وَاتِ. الَلَّهخمَّ بَاركِخ لنََا في رَجَبَ وَشَعخبَانَ وَبَ لِ غخنَا رَمَضَانَ. ربَ َّنَا آتنَِا   َمخ مِن خهخمخ وَالِخ

خِرةَِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  في الدُّ

اللَّهخمَّ إِنََّ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ عَذَابِ جَهَنَّمَ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ عَذَابِ الخقَبَخِ وَنَ عخوذخ بِكَ 

يَا وَالخمَمَاتِ، اللَّهخمَّ إِنََّ   نَةِ الخمَحخ فِت خ نَةِ الخمَسِيحِ الدَّجَّالِ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ  فِت خ مِنخ 

زََنِ وَ  مَِ  وَالحخ زِ وَالخكَسَلِ وَ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الهخ نَ عخوذخ بِكَ مِنخ الخعَجخ

رِ الر جَِالِ  لِ وَنَ عخوذخ بِكَ مِنخ غَلَبَةِ الدَّيخنِ وَقَ هخ ِ وَالخبخخخ  . الْخخبْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

تَذكََّرخونَ﴾ لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخعَظِيمَ  .الخفَحخ اللَََّّ  فاَذخكخرخوا 

بََخ  رخ اللََِّّ أَكخ كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يَ زخدكَخمخ، وَلَذكِخ  .يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ
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TEMA : 

RAJAB (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي   .وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران: ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿مَا يَ لخفِظخ مِنخ قَ وخلٍ إِلََّّ لَدَيخهِ رَقِيبٌ عَتِيدٌ﴾ 

 .[١٨]ق:  

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Allah Subhanahu wa Ta'ala karena pada hari ini kita telah 

berada di minggu kedua bulan Rajab, salah satu bulan haram 

yang dimuliakan oleh Allah. Waktu terus berjalan 
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mendekatkan kita pada bulan suci Ramadan, sehingga 

momentum ini sangat tepat bagi kita untuk melakukan 

instrospeksi diri dan memperbaiki kualitas ibadah, termasuk 

menjaga lisan dari segala bentuk keburukan. 

Lisan adalah nikmat yang luar biasa besar yang dikaruniakan 

Allah kepada manusia. Namun, di balik ukurannya yang kecil, 

lisan merupakan anggota tubuh yang paling rentan 

menjerumuskan seseorang ke dalam dosa dan kehancuran. Di 

zaman modern ini, keburukan lisan tidak hanya berupa ucapan 

langsung seperti ghibah (menggunjing), fitnah, dusta, dan 

perkataan kotor, tetapi juga meluas ke media sosial melalui 

tulisan, komentar, dan bagikan informasi yang tidak benar. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa 

mengingatkan umatnya tentang bahaya lisan. Beliau 

menegaskan bahwa keselamatan seorang hamba sangat 

bergantung pada kemampuannya mengendalikan lidah. Di 

bulan Rajab yang penuh berkah ini, mari kita latih diri kita 

untuk menahan lisan dari perkataan yang sia-sia atau 

menyakiti hati sesama. Ingatlah petuah bijak: jika tidak mampu 

berkata yang baik, maka lebih baik memilih diam. 
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Semoga Allah Ta'ala senantiasa menjaga lidah kita dari 

perkataan yang batil dan membimbing kita untuk selalu 

menebar kebaikan kepada sesama. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

مِن خهخمخ   يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

وَاتِ  َمخ الخقَوخلِ،   .وَالِخ وَالنَّمِيمَةِ، وَسخوءِ  وَالخغِيبَةِ،  الخكَذِبِ،  عَنِ  ألَخسِنَ تَ نَا  فَظخ  احخ اللَّهخمَّ 

اً أَوخ يَصخمختخونَ  عَلخنَا مََّا يَ قخولخونَ خَيرخ لِمِيَن، وَفَ ر جِخ هَمَّ   .وَاجخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أَعِزَّ الْخِسخ
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لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ يخنَ عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ مخومِيَن، وَاقخضِ الدَّ رَب َّنَا   .الخمَهخ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .آتنَِا في الدُّ

شَاءِ   سَانِ وَإيِتَاءِ ذِي الخقخرخبَِ وَيَ ن خهَى عَنِ الخفَحخ لِ وَالْخِحخ ، ﴿إِنَّ اللَََّّ يََخمخرخ بِالخعَدخ عِبَادَ اللََِّّ

]النحل:   تَذكََّرخونَ﴾  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  الخعَظِيمَ  ٩٠وَالخمخنخكَرِ  اللَََّّ  فاذكروا   .]

بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخنَ عخونَ. وَأقَِمِ  يَذخكخرخكخمخ، وَاشخكخرخوهخ عَلَ  رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

 .الصَّلَاةَ 
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TEMA : 

RAJAB (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ لِ  و  سَلِ م اللهم  صَ   .عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ  

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران: إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

وَالَكخمخ   أمَخ تََخكخلخوا  لََّ  آمَنخوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  الخكَريِِْ: ﴿يََّ  تَ عَالَى في كِتَابِهِ  اللََّّخ  وَقاَلَ 

ت خلخوا أنَ خفخسَكخمخ إِنَّ   بَ ي خنَكخمخ بِالخبَاطِلِ إِلََّّ أَنخ تَكخونَ تََِارةًَ عَنخ تَ راَضٍ مِنخكخمخ وَلََّ تَ قخ

 .[٢٩النساء:  اللَََّّ كَانَ بِكخمخ رَحِيمًا﴾ ]
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Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pada hari ini kita telah berada di 

minggu ketiga bulan Rajab, salah satu bulan mulia yang 

mengingatkan kita untuk terus meningkatkan amal shalih, 

membersihkan hati, dan mempersiapkan diri menyambut 

bulan suci Ramadhan. 

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita 

merenungkan sebuah topik yang sangat krusial dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat, yaitu kewajiban menjaga 

kehormatan dan harta sesama, serta larangan keras 

merampas hak orang lain. 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi keadilan, 

kejujuran, dan perlindungan terhadap hak miliki individu. 

Setiap manusia memiliki hak, baik itu hak atas hartanya, hak 

atas tanahnya, hak atas kehormatannya, maupun hak-hak 

dasar lainnya yang telah diatur oleh syariat. Mengambil, 

merampas, atau mengurangi hak orang lain secara zalim—baik 

melalui cara penipuan, pemerasan, korupsi, penyerobotan 

tanah, maupun cara batil lainnya—merupakan dosa besar 

yang mendatangkan murka Allah Ta'ala. 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam berbagai 

kesempatan senantiasa mengingatkan umatnya agar menjaga 

diri dari perbuatan zalim. Beliau menegaskan bahwa darah, 

harta, dan kehormatan seorang Muslim adalah suci bagi 

Muslim lainnya. Perbuatan merampas hak sesama tidak hanya 

merusak tatanan keadilan di dunia, tetapi juga akan membawa 

pelakunya kepada kehinaan dan kebinasaan di akhirat kelak. 

Bayangkan betapa beratnya pertanggungjawaban seseorang 

di hadapan Allah apabila ia mengambil sejengkal tanah atau 

harta saudaranya secara tidak sah; kelak di hari kiamat, harta 

tersebut akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi. 

Oleh karena itu, di bulan Rajab yang penuh berkah ini, marilah 

kita jadikan momentum untuk mengevaluasi diri. Mari kita 

pastikan bahwa tidak ada harta orang lain yang melekat pada 

diri kita, tidak ada hak saudara atau tetangga yang kita zalimi, 

dan tidak ada kezaliman yang kita perbuat. Mari kita 

kembalikan hak kepada yang berhak, dan senantiasa menjaga 

kejujuran dalam setiap urusan muamalah kita. 
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  . وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  لِ   .وَالِخ يَِانةَِ وَأَكخ نََ عَنِ الظُّلخمِ وَالخخ لِمِيَن، وَأبَخعِدخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

وَالِ النَّاسِ بِالخبَاطِلِ  عَلخنَا مََّنخ  .أمَخ َمَانَ، وَاجخ َمخنَ وَالِخ لَ وَالِخ نَا الخعَدخ اللَّهخمَّ أدَِمخ عَلَي خ

لِهَا أهَخ إِلَى  َمَانََتِ  الِخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ   .ي خؤَدُّونَ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  فَ ر جِخ  اللَّهخمَّ 
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لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ رخوبِيَن، وَاقخضِ الدَّيخنَ عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ  .الخمَكخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

RAJAB (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

، اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ  وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ رَسخولِ اللََِّّ

بِهِ أَجمخَعِينَ   .مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ  

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران: إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿وَسَارعِخوا إِلَى مَغخفِرةٍَ مِنخ ربَِ كخمخ وَجَنَّةٍ عَرخضخهَا  

وَالشَّرَّاءِ  السَّرَّاءِ  في  ي خنخفِقخونَ  الَّذِينَ   * للِخمختَّقِيَن  أخعِدَّتخ  َرخضخ  وَالِخ السَّمَاوَاتخ 



 

LBM MWC NU KERTEK 143 

 

سِنِيَن﴾ ]آل عمران:  بُّ الخخمحخ وَالخكَاظِمِيَن الخغَيخظَ وَالخعَافِيَن عَنِ النَّاسِ وَاللََّّخ يَخِ

١٣٤-١٣٣]. 

وَةخ الخمخؤخمِنخونَ،   أيَ ُّهَا الْخِخخ

تَ تَ فَسَّخخ   وَبهِِ  آدَمَ،  ابخنِ  قَ لخبِ  الشَّيخطاَنخ في  ي خلخقِيهَا  نََرِ  مِنخ  الخغَضَبَ جَمخرةٌَ  إِنَّ 

. وَمِنخ أَجمخَلِ صِفَاتِ الخمخؤخمِنِيَن  تَ هَكخ الحخخرخمَاتخ ، وَت خقخطَعخ الرَّوَابِطخ، وَت خن خ َوخصَالخ الِخ

يَارِ تَ رخكخ الخغَضَبِ وكََظخمخ الخغَيخظِ  َخخ زاَزِ  الِخ تِفخ  .عِنخدَ الَِّسخ

كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ يخوصِي أخمَّتَهخ بِعَدَمِ الخغَضَبِ ترِاَراً، حَتََّّ جَاءَهخ 

  .» «، فَ رَدَّدَ مِراَراً، قاَلَ: »لََّ تَ غخضَبخ رَجخلٌ فَ قَالَ: أوَخصِنِِ، فَ قَالَ: »لََّ تَ غخضَبخ

يماَنِ، لََّ بماَ  فَضَبخطخ الن َّفخسِ عِنخدَ الخغَضَبِ هخوَ دَليِلخ  قَِيقِيَّةِ وَق خوَّةِ الْخِ الشَّجَاعَةِ الحخ

نخسَانخ مِنخ عَضَلَاتٍ، بَلخ بماَ يَمخلِكخ مِنخ لِْاَمٍ لنَِ فخسِهِ   .يَمخلِكخ الْخِ

وِ عَنِ النَّاسِ، وَتَ رخكِ الَِّنختِقَامِ للِن َّفخسِ،   فَ لخنخجَاهِدخ أنَ خفخسَنَا عَلَى كَظخمِ الخغَيخظِ، وَالخعَفخ

وَانهِِ   .حَتََّّ نَ فخوزَ بمحََبَّةِ اللََِّّ وَرضِخ
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  . وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ   .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

يَةً  لِمِيَن  :وَاخعخلَمخوا أَنَّ الدُّعَاءَ عِبَادَةٌ، فاَخدخعخوا ربََّكخمخ تَضَرُّعاً وَخخفخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  أعَِزَّ  .وَالخمخسخ اللَّهخمَّ 

لَاقِ، وَاصخرِفخ عَنَّا   َخخ نِ الِخ لِمِيَن، وَأعَِنَّا عَلَى كَظخمِ الخغَيخظِ وَحخسخ لَامَ وَالخمخسخ الْخِسخ

وَالسَّيِ ئَاتِ  قِخدَ  وَالحخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  .الخغَضَبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  فَ ر جِخ  اللَّهخمَّ 
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لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ رخوبِيَن، وَاقخضِ الدَّيخنَ عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ  .الخمَكخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

SYA’BAN (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

تَ غخفِرخهخ، وَنَ عخوذخ بِاللََِّّ مِنخ شخرخورِ أنَ خفخسِنَا  تَعِينخهخ وَنَسخ ، نَحخمَدخهخ وَنَسخ دَ للََِِّّ مَخ إِنَّ الحخ
دِهِ اللََّّخ فَلَا مخضِلَّ لهَخ، وَمَنخ يخضخلِلخ فَلَا هَادِيَ  وَمِنخ سَيِ ئَاتِ أَعخمَالنَِا. مَنخ يَ هخ

هَدخ أَنخ لََّ إلِهََ إِلََّّ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ   لهَخ. أَشخ دَهخ لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ اللََّّخ وَحخ
عَِيَن، أمََّا  بِهِ أَجمخ دٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ وَرَسخولخهخ. اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّ

 :بَ عخدخ 

الخمخت َّقخوخنَ.  فَ قَدخ فاَزَ  بتَِ قخوَى اِلله،  وَنَ فخسِي  نَ، أخوخصِيخكخمخ  اَضِرخوخ أيَ ُّهَا الحخ فَ يَا 
: يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ  قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريْخِ

لِمخونَ )سورة آل عمران:   .(١٠٢وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Segala puji bagi Allah yang telah mempertemukan kita kembali 

dengan bulan Sya'ban, bulan yang agung dan penuh berkah 

yang terletak di antara dua bulan mulia, yaitu Rajab dan 

Ramadhan. Sya'ban seringkali dilalaikan oleh kebanyakan 

manusia karena posisinya yang terjepit di antara dua bulan 
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besar tersebut, padahal bulan ini menyimpan keutamaan yang 

luar biasa bagi perjalanan ruhani seorang hamba. 

Rasulullah S.A.W memberikan perhatian khusus pada bulan 

Sya'ban dengan memperbanyak puasa sunnah dan amal saleh. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i 

dan Ahmad, Usamah bin Zaid ra. bertanya kepada Rasulullah 

S.A.W: 

“Wahai Rasulullah, aku tidak melihat engkau berpuasa di 

suatu bulan dari bulan-bulan yang ada seperti engkau 

berpuasa di bulan Sya'ban.” 

Rasulullah bersabda: “Itu adalah bulan yang dilalaikan oleh 

manusia, terletak antara Rajab dan Ramadhan. Bulan tersebut 

adalah bulan diangkatnya amal-amal kepada Rabb semesta 

alam, maka aku ingin amalku diangkat dalam keadaan aku 

sedang berpuasa.” 

Hadits ini mengajarkan kepada kita pentingnya mengisi bulan 

Sya'ban dengan meningkatkan kualitas ibadah, sebab pada 

bulan inilah buku catatan amal tahunan kita diangkat dan 

dilaporkan kepada Allah Ta’ala. 
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Bulan Sya'ban bukan sekadar fase transisi menuju Ramadhan, 

melainkan saksi bisu atas peristiwa-peristiwa besar yang 

membentuk identitas umat Islam diantaranya: 

• Peristiwa Perpindahan Arah Kiblat: Pada bulan Sya'ban 

tahun ke-2 Hijriah, turun perintah Allah untuk 

mengalihkan arah kiblat umat Islam dari Baitul Maqdis 

di Palestina menuju Kakbah (Masjidil Haram) di 

Makkah. Peristiwa ini menguji keimanan dan ketaatan 

para sahabat terhadap komando Rasulullah. Allah 

Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 144: 

لَةً تَ رخضَاهَا فَ وَلِ    هِكَ في السَّمَاءِ فَ لَن خوَل يَِ نَّكَ قِب خ  قَدخ نَ رَى تَ قَلُّبَ وَجخ

رَاَمِ  جِدِ الحخ هَكَ شَطخرَ الخمَسخ  وَجخ

(Sungguh Kami melihat mukamu menengadah ke 

langit, maka ketahuilah Kami pasti akan memalingkan 

kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 

mukamu ke arah Masjidil Haram). 

• Kemuliaan Malam Nisfu Sya'ban: Malam pertengahan 

bulan Sya'ban adalah malam yang penuh rahmat, di 

mana Allah melimpahkan ampunan kepada hamba-
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hamba-Nya. Rasulullah bersabda dalam riwayat Ibnu 

Majah yang artinya:  

"Sesungguhnya Allah melihat kepada makhluk-Nya 

pada malam Nisfu Sya'ban, lalu mengampuni seluruh 

makhluk-Nya kecuali orang musyrik dan orang yang 

bermusuhan." 

Para ulama salaf menjadikan bulan Sya'ban sebagai waktu 

"pemanasan"  ruhani. Mereka mulai memperbanyak 

membaca Al-Qur'an, melatih diri dengan puasa sunnah, dan 

membersihkan hati dari sifat dengki serta permusuhan. Ibarat 

seorang pelari sebelum memasuki garis start utama di bulan 

Ramadhan, Sya'ban adalah momen penyesuaian nafas agar 

fisik dan jiwa kita tidak kaget ketika menyambut tamu agung, 

bulan suci Ramadhan. 

Marilah kita jadikan sisa hari di bulan Sya'ban ini sebagai 

momentum introspeksi diri, melunasi qadha puasa jika masih 

ada, memperbanyak istigfar, serta merajut kembali 

silaturahim yang sempat retak agar kita bersih secara lahir dan 

batin saat memasuki bulan Ramadhan. 
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يََّتِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

كِيمِ. أعَخوذخ بِاللََِّّ مِنَ الشَّيخطاَنِ الرَّجِيمِ  رِ الحخَ ﴿وَسَارعِخوا إِلَى مَغخفِرةٍَ  :وَالذ كِخ

َرخضخ أخعِدَّتخ للِخمختَّقِيَن﴾ تَ غخفِرخ  .مِنخ رَبِ كخمخ وَجَنَّةٍ عَرخضخهَا السَّمَاوَاتخ وَالِخ أَسخ

تَ غخفِرخوهخ، إِنَّهخ هخوَ الخغَفخورخ الرَّحِيمخ   .اللَََّّ الخعَظِيمَ لِ وَلَكخمخ، فاَسخ

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لِمَنخ اَ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ لحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخبَشَرِ.   دَانيَِّتِهِ وكََفَرَ، وَأَشخ شَكَّ في وَحخ

َطخهَارِ وَسَلِ مخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَل ِ  مخ وَبَاركِخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ الِخ

لِيمًا كَثِيراً  .تَسخ

بُّ الخمختَّقِينَ  ، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى وَطاَعَتِهِ، وَاعخلَمخوا أَنَّ اللَََّّ يَخِ  .عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

اَجَاتِ  يبخ الدَّعَوَاتِ يََّ قاَضِيَ الحخ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ َمخ  .وَالِخ
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عِبَادَكَ   وَانخصخرخ  ركِِيَن،  وَالخمخشخ الشِ رخكَ  وَأذَِلَّ  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

عَلخ بَ لَدَنََ هَذَا آمِنًا مخطخمَئِنًّا سَخَاءً رَخَاءً  ينِ، وَاجخ مِ حَوخزةََ الدِ  الخمخوَحِ دِينَ، وَاحخ

لِمِينَ  الخمخسخ بِلَادِ  وَخخذخ    .وسَائرَِ  وَتَ رخضَى،  بُّ  تحخِ لِمَا  أخمخورنََِ  وخلََّةَ  وَفِ قخ  اللَّهخمَّ 

عَلخهخمخ سَبَ بًا لِخيرخِ الخبِلَادِ وَالخعِبَادِ   .بنَِ وَاصِيهِمخ للِخبَِ  وَالت َّقخوَى، وَاجخ

لنََا في رَجَبٍ   وَالخغِنَى. اللَّهخمَّ بَاركِخ  وَالت ُّقَى وَالخعَفَافَ  ألَخكَ الهخخدَى  اللَّهخمَّ إِنََّ نَسخ

رَبَّ   يََّ  مختَ قَبَّلًا  مِنَّا  هخ  وَتَسَلَّمخ لرَِمَضَانَ،  نَا  وَسَلِ مخ رَمَضَانَ،  وَبَ لِ غخنَا  وَشَعخبَانَ، 

 .ى صِيَامِهِ وَقِيَامِهِ حَتَّ تَ رخضَى عَنَّاالخعَالَمِيَن. اللَّهخمَّ أعَِنَّا عَلَ 

عَنِ   الدَّيخنَ  وَاقخضِ  مَوختََنََ،  وَارخحَمخ  تَلَانََ،  مخب خ وَعَافِ  مَرخضَانََ  فِ  اشخ اللَّهخمَّ 

لَامِ   لِ الْخِسخ رخوبِيَن مِنخ أهَخ مخومِيَن، وَنَ فِ سخ كَرخبَ الخمَكخ الخمَدِينِيَن، وَفَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. ربَ َّنَا    .أَجمخَعِينَ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

اَسِريِنَ  نَا أنَ خفخسَنَا وَإِنخ لَخَ تَ غخفِرخ لنََا وَتَ رخحَمخنَا لنََكخونَنَّ مِنَ الخخ  .ظلََمخ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  نَ عخونَ   يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LBM MWC NU KERTEK 153 

 

TEMA : 

SYA’BAN (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  وَصَحخ آلهِِ  وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

يَ قخومخونَ إِلََّّ كَمَا   تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿الَّذِينَ يََخكخلخونَ الر بَِا لََّ  وَقاَلَ اللََّّخ 

اَ الخبَ يخعخ مِثخلخ الر بَِا  يَ قخومخ الَّذِي يَ تَخَبَطخهخ الشَّيطاَنخ مِنَ الخمَسِ  ذَلِكَ بِِنَُّخمخ قاَلخوا إِنََّّ

 .[٢٧٥وَحَرَّمَ الر بَِا﴾ ]البقرة: وَأَحَلَّ اللََّّخ الخبَ يخعَ 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, pada hari ini kita telah memasuki minggu kedua 

bulan Sya'ban. Tidak terasa, sebentar lagi kita akan 
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menyambut kedatangan bulan suci Ramadhan. Bulan Sya'ban 

adalah jembatan emas bagi kita untuk mempersiapkan diri, 

membersihkan jiwa, serta menyucikan harta dan amal dari 

segala hal yang dimurkai oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita 

merenungkan sebuah dosa besar yang kian marak dan 

dianggap biasa di tengah masyarakat modern, namun memiliki 

dampak kehancuran yang luar biasa, yaitu praktik riba. 

Riba bukanlah sekadar persoalan ekonomi atau pinjaman uang 

dengan tambahan bunga belaka, melainkan sebuah bentuk 

kezaliman yang secara tegas diperangi oleh Allah dan Rasul-

Nya. Di dalam Al-Qur'an, Allah Ta'ala memberikan ancaman 

yang sangat keras bagi pelaku riba, di mana mereka 

diibaratkan seperti orang yang bangkit dari kubur dalam 

keadaan linglung akibat kemasukan setan. Bahkan, dalam ayat 

yang lain, Allah menegaskan bahwa jika seseorang tidak 

meninggalkan riba, maka bersiaplah untuk menghadapi 

perang dari Allah dan Rasul-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memasukkan riba ke 

dalam golongan saba'ul mubiqat (tujuh dosa besar yang 

membinasakan). Beliau bahkan melaknat tidak hanya orang 
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yang memakan atau mengambil riba, melainkan juga orang 

yang membayarnya, juru tulisnya, serta dua orang saksinya. Ini 

menunjukkan betapa Islam menutup seluruh celah agar 

umatnya terhindar dari lingkaran hitam riba yang merusak 

tatanan sosial, melahirkan ketidakadilan, serta mematikan 

sifat saling tolong-menolong yang tulus antarsesama. 

Oleh karena itu, di bulan Sya'ban yang penuh berkah ini, mari 

kita jadikan momentum untuk melakukan muhasabah 

(introspeksi diri). Mari kita lepaskan diri dari jeratan utang 

ribawi, bersihkan harta kita dari hal-hal yang haram, dan 

kembalikan urusan muamalah kita kepada jalur yang dirida 

oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Semoga Allah menjaga kita 

dan keluarga kita dari segala bentuk harta yang haram. 

يََّتِ  كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

لِمِيَن،  تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ رِ الحخَ وَالذ كِخ

تَ غخفِرخوهخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ   . الرَّحِيمخ فاَسخ
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KHUTBAH KEDUA 
دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  .وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن . بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ  لِمِيَن وَالخمخسخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  يَاءِ مِن خهخمخ وَالِخ َحخ اللَّهخمَّ أغَخنِنَا بَِِلَالِكَ عَنخ حَراَمِكَ،  .وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ

رَاَمِ  وَالنََا مِنَ الر بَِا وَالحخ فَظخ أمَخ اللَّهخمَّ بَاركِخ لنََا في   .وَبِفَضخلِكَ عَمَّنخ سِوَاكَ، وَاحخ

 .رَجَبَ وَشَعخبَانَ، وَبَ لِ غخنَا رَمَضَانَ، وَأعَِنَّا عَلَى صِيَامِهِ وَقِيَامِهِ بِصِحَّةٍ وَعَافِيَةٍ 

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ



 

LBM MWC NU KERTEK 157 

 

TEMA : 

SYA’BAN (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ   .مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

َ أَخَوَيخكخمخ  وَةٌ فأََصخلِحخوا بَينخ اَ الخمخؤخمِنخونَ إِخخ وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿إِنََّّ

 .[١٠وَات َّقخوا اللَََّّ لَعَلَّكخمخ ت خرخحَمخونَ﴾ ]الحجرات: 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta'ala karena pada hari ini kita telah memasuki minggu ketiga 

bulan Sya'ban. Waktu berjalan begitu cepat, membawa kita 

semakin dekat dengan bulan suci Ramadan yang penuh 

rahmat dan ampunan. Di ambang bulan yang mulia ini, mari 
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kita sucikan hati, memperbaiki hubungan antarsesama, dan 

menumbuhkan kembali rasa cinta serta kasih sayang di tengah 

kehidupan kita. 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kasih 

sayang (ar-rahmah). Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bukan hanya 

sebagai pembawa risalah tauhid, tetapi juga sebagai rahmat 

bagi seluruh alam. Kasih sayang ini hendaknya terpancar nyata 

dalam kehidupan sehari-hari: dalam membina keharmonisan 

keluarga, berbuat baik kepada tetangga, menjaga kerukunan 

di tengah masyarakat, dan menebarkan kebaikan kepada 

sesama manusia. 

Mengasihi sesama berarti kita ikut peduli dan berempati 

terhadap keadaan orang lain. Ketika saudara kita bersedih, kita 

ikut merasakan bebannya. Ketika mereka kesulitan, uluran 

tangan kita ringankan kesusahannya. Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam menegaskan bahwa orang-orang yang 

penyayang akan disayangi oleh Allah Ar-Rahman. Beliau juga 

mengibaratkan kaum mukminin dalam hal cinta, kasih sayang, 

dan kelembutan bagaikan satu tubuh; tatkala ada satu bagian 
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anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuh akan ikut 

merasakan demam dan tidak bisa tidur. 

Di minggu ketiga bulan Sya'ban ini, mari kita jadikan 

momentum untuk melepaskan segala kedengkian, memaafkan 

kesalahan orang lain, dan memperluas pintu kasih sayang. 

Menjelang kedatangan Ramadan, mari pastikan hati kita 

bersih dari rasa benci, sehingga kita dapat menyambut bulan 

suci dengan jiwa yang tenang, penuh cinta kasih, dan siap 

meraih rida Allah Ta'ala. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى   .وَأَشخ
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بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ  .سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  نَا قاَدِرخ  .وَالِخ ب خنَا فإَِنَّكَ عَلَي خ اللَّهخمَّ   .اللَّهخمَّ ارخحَمخنَا فإَِنَّكَ بنَِا راَحِمخ، وَلََّ ت خعَذِ 

نَ هخمخ، وَبَاركِخ لنََا في شَعخبَانَ وَبَ لِ غخنَا   عَلخنَا مََّنخ يَتَراَحَمخونَ بَ ي خ َ ق خلخوبنَِا، وَاجخ ألَِ فخ بَينخ

فِ مَرخضَانََ   .رَمَضَانَ  رخوبِيَن، وَاشخ مخومِيَن، وَنَ فِ سخ كَرخبَ الخمَكخ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

لِمِينَ  خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ  .وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

SYA’BAN (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ  . مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   [١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

وَالَهخمخ في سَبِيلِ اللََِّّ . وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿مَثَلخ الَّذِينَ ي خنخفِقخونَ أمَخ

ب خلَةٍ مِائَةخ حَبَّةٍ وَاللََّّخ يخضَاعِفخ لِمَنخ   كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَ خبَ تَتخ سَبخعَ سَنَابِلَ في كخلِ  سخن خ

 .[٢٦١﴾ ]البقرة:  يَشَاءخ وَاللََّّخ وَاسِعٌ عَلِيمٌ 
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وَةخ الخمخؤخمِنخونَ،   أيَ ُّهَا الْخِخخ

َعخمَالِ الصَّالِحةَِ الَّتِِ تَ قخرَّبخ الخعَبخدَ إِلَى ربَِ هِ، وَهِيَ ب خرخهَانٌ   إِنَّ الصَّدَقَةَ مِنخ أعَخظَمِ الِخ

فِيهِ   نخسَانخ  وَالْخِ  ، اللََِّّ مَالخ  فاَلخمَالخ  الخقَلخبِ.  وَنَ قَاءِ  يماَنِ  الْخِ قِ  صِدخ عَلَى  عَظِيمٌ 

لَفٌ، وكَخلُّ مَا ي خنخفِقخهخ   تَخخ الخمَرخءخ في سَبِيلِ خَيرخٍ فإَِنَّهخ مَُخفخوظٌ لَهخ عِنخدَ ربَِ هِ يخضَاعِفخهخ  مخسخ

عَافاً كَثِيرةًَ  ثَّ  . لَهخ أَضخ وَمَنخ تََمََّلَ سخنَّةَ نبَِيِ نَا مُخَمَّدٍ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ رأََى الحخَ

لِ وَالخعَطاَءِ. فاَلصَّلَقَةخ لََّ ت خنخقِصخ الخمَالَ بَلخ تَزيِدخهخ بَ ركََةً وَنَّخخوًّا،   الشَّدِيدَ عَلَى الخبَذخ

بَََ الصَّادِقخ الخمَصخدخوقخ صَلَّى اللََّّخ   عَلَيخهِ وَسَلَّمَ: »مَا نَ قَصَتخ صَدَقَةٌ مِنخ  كَمَا أَخخ

فَعخ الخبَلَاءَ، وَتخظِلُّ  لِ، وَتَدخ سَ مِنَ الشُّحِ  وَالخبخخخ مَالٍ«. بَلخ إِنَّ الصَّدَقَةَ تخطخهِرخ الن َّفخ

 .صَاحِبَ هَا يَ وخمَ الخقِيَامَةِ يَ وخمَ لََّ ظِلَّ إِلََّّ ظِلُّهخ 

هِ اللََِّّ الخكَريِِْ،   تَاجِيَن، وَالخعَطاَءِ ابختِغَاءَ وَجخ اَتِ، وَإِغَاثةَِ الخمَحخ يرخ فَ لخن خبَادِرخ إِلَى فِعخلِ الخخَ

خِرةَِ  ن خيَا وَالْخ  .لَعَلَّنا نَ فخوزخ بِالخفَوخزِ الخعَظِيمِ في الدُّ
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى  . وَأَشخ

بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ . سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

الخعَظِيمِ  الخعَلِيِ   اللََِّّ  تَضَرُّعاً  . بتَِ قخوَى  ربََّكخمخ  فاَخدخعخوا  عِبَادَةٌ،  الدُّعَاءَ  أَنَّ  وَاخعخلَمخوا 

يَةً  يَاءِ  :وَخخفخ َحخ لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ لِمِيَن وَالخمخسخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  عَلخنَا مِنَ الخمخنخفِقِيَن في   .مِن خهخمخ وَالِخ لِمِيَن، وَاجخ لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

رَزَق ختَ نَا فِيمَا  لنََا  عِبَادِكَ، وَبَاركِخ  مَنَافِعِ  فَ ر جِخ هَمَّ   .سَبِيلِكَ، السَّاعِيَن في  اللَّهخمَّ 

فِ   وَاشخ الخمَدِينِيَن،  عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ
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لِمِينَ  خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا   .مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ.   مَا تَصخ
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TEMA : 

RAMADHAN (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

راَنِ،   وَالخغخفخ للِت َّوخبةَِ  وَمَوخسِْاً  الشُّهخورِ  سَيِ دَ  رَمَضَانَ  رَ  شَهخ جَعَلَ  الَّذِي  لِلََِّّ  دخ  مَخ الحخ

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   وَأنَ خزَلَ فِيهِ الخقخرخآنَ هخدًى للِنَّاسِ وَبَ يِ نَاتٍ مِنَ الهخخدَى وَالخفخرخقاَنِ. أَشخ

دَهخ لََّ شَريِكَ  هَدخ أَنَّ  إِلََّّ اللََّّخ وَحخ  لَهخ، رَبُّ الخعَالَمِيَن وَذخو الخفَضخلِ الخعَظِيمِ، وَأَشخ

وَانَ   رضِخ وَاب ختَ غَى  وَقاَمَ  صَامَ  مَنخ  خَيرخخ  وَرَسخولخهخ،  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  وَحَبِيبَ نَا  سَيِ دَنََ 

بِهِ أَجمخَعِينَ الرَّحمخَنِ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ وَبَاركِخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَ   .عَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ وَطاَعَتِهِ  أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا كختِبَ   :لَعَلَّكخمخ ت خفخلِحخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِْ 

 .عَلَيخكخمخ الصِ يَامخ كَمَا كختِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنخ قَ بخلِكخمخ لَعَلَّكخمخ تَ ت َّقخونَ 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,  

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada 

Allah Ta’ala dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
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menjauhi larangan-larangan-Nya, baik dalam keadaan sunyi 

maupun di tengah keramaian. Sesungguhnya sebaik-baik bekal 

untuk menghadap Allah di akhirat kelak adalah takwa. 

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah,  

Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Qur'an: 

قَ بخلِكخمخ  عَلَيخكخمخ الصِ يَامخ كَمَا كختِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنخ  أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا كختِبَ  يََّ 

 لَعَلَّكخمخ تَ ت َّقخونَ 

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 

kamu agar kamu bertakwa." (Al-Baqarah ayat 183) 

Saat ini kita telah memasuki bulan agung yang namanya 

dirindukan oleh jiwa-jiwa yang haus akan rahmat—yakni bulan 

suci Ramadhan. Kehadiran Ramadhan seharusnya tidak hanya 

disambut dengan euforia lahiriyah semata, melainkan dengan 

kesiapan ruhani yang mendalam agar nilainya tidak sekadar 

menjadi rutinitas hampa. 

Ramadhan pada hakikatnya adalah madrasah tarbiyah (pusat 

pelatihan jiwa) yang dirancang oleh Sang Pencipta untuk 

mengembalikan fitrah kemanusiaan kita. Puasa bukan sekadar 
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menahan diri dari makan dan minum dari terbit fajar hingga 

terbenam matahari. Lebih dari itu, puasa adalah latihan 

spiritual untuk menaklukkan ego, mengekang hawa nafsu, dan 

menumbuhkan kepekaan sosial yang tinggi. 

Dalam madrasah Ramadhan, terdapat tiga dimensi utama 

yang harus kita resapi dan aplikasikan: 

• Dimensi Pengendalian Diri (Tazkiyatun Nafus): 

Melatih kejujuran batin. Seseorang yang berpuasa bisa 

saja makan atau minum secara sembunyi-sembunyi 

tanpa ada manusia yang melihat, namun keimanannya 

kepada Allah mencegahnya. Inilah esensi 

muraqabah—merasa selalu diawasi oleh Allah SWT di 

setiap detik kehidupan. 

• Dimensi Empati dan Solidaritas Sosial: Merasakan 

langsung betapa pedihnya rasa lapar dan dahaga yang 

dialami oleh saudara-saudara kita yang kurang 

beruntung, sehingga melahirkan kepedulian nyata 

berupa zakat, infak, sedekah, dan meringankan beban 

sesama. 

• Dimensi Integritas Spiritual (La'allakum Tattaqun): 

Muara dari ibadah puasa adalah melahirkan pribadi-
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pribadi yang bertakwa; pribadi yang jujur dalam 

ucapan, amanah dalam tindakan, adil dalam bersikap, 

dan memiliki kendali penuh atas moralitasnya bahkan 

setelah Ramadhan berlalu. 

Mari kita jadikan Ramadhan tahun ini sebagai titik balik 

transformasi diri. Bersihkan hati dari segala bentuk dendam 

dan iri hati, perbaiki hubungan antar sesama manusia, dan 

bulatkan tekad untuk menghidupkan malam-malamnya 

dengan qiyamul lail serta siangnya dengan amal shalih. 

رِ  يََّتِ وَذكِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

إنَِّهخ هخوَ   تَ غخفِرخوهخ  فاَسخ وَلَكخمخ  الخعَظِيمَ لِ  اللَََّّ  تَ غخفِرخ  وَأَسخ هَذَا  قَ وخلِ  أقَخولخ  كِيمِ.  الحخَ

 .الخغَفخورخ الرَّحِيمخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أنََّ سَيِ دَنََ وَحَبِيبَ نَا مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ   تِنَانًَ، وَأَشخ لِهِ وَامخ إِغخراَقاً في فَضخ

اللَّهخمَّ  وَأَصخحَابِهِ  الخبَشَرِ.  آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  سَيِ دَنََ  عَلَى  وَبَاركِخ  وَسَلِ مخ  صَلِ    
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َطخهَارِ  ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ وَطاَعَتِهِ، فَ قَدخ فاَزَ  . الِخ عِبَادَ اللََِّّ

يَاءِ . الخمخت َّقخونَ  َحخ لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ لِمِيَن وَالخمخسخ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

اَجَاتِ  يبخ الدَّعَوَاتِ يََّ قاَضِيَ الحخ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ َمخ  .مِن خهخمخ وَالِخ

هخ مِنَّا مختَ قَبَّلًا يََّ رَبَّ الخعَالَمِيَن.   نَا لرَِمَضَانَ، وَتَسَلَّمخ اللَّهخمَّ بَ لِ غخنَا رَمَضَانَ، وَسَلِ مخ

النَّصخوحَ   الت َّوخبةََ  فِيهِ  وَارخزخق خنَا  تِسَابًا،  وَاحخ إِيماَنًَ  وَقِيَامِهِ  صِيَامِهِ  عَلَى  أعَِنَّا  اللَّهخمَّ 

رَ  عَلخنَا مِنخ عختَ قَائِكَ مِنَ النَّارِ وَالخقَبخولَ وَالخغخفخ  .انَ، وَاجخ

عِبَادَكَ   وَانخصخرخ  ركِِيَن،  وَالخمخشخ الشِ رخكَ  وَأذَِلَّ  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

لِمِيَن مِنَ الخفِتََِ وَالخمِحَنِ مَا   فَظخ بِلَادَنََ وَسَائرَِ بِلَادِ الخمخسخ الخمخوَحِ دِينَ. اللَّهخمَّ احخ

بَطَنَ. اللَّهخمَّ  وَمَا  هَا  مِن خ تَلَانََ، وَارخحَمخ مَوختََنََ،  ظَهَرَ  فِ مَرخضَانََ، وَعَافِ مخب خ  اشخ

لَامِ أَجمخَعِينَ  لِ الْخِسخ مخومِيَن مِنخ أهَخ  .وَاقخضِ الدَّيخنَ عَنِ الخمَدِينِيَن، وَفَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ  .ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  نَ عخونَ   يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RAMADHAN (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  وَالخمخرخسَلِيَن،  نَخبِيَاءِ  فَ يَا   .مُخَمَّدٍ، خَاتََِ الِخ بَ عخدخ،  أمََّا 

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ   أيَ ُّهَا الخمخسخ

وَأنَ ختخمخ   إِلََّّ  تََخوتخنَّ  وَلََّ  ت خقَاتهِِ  اللَََّّ حَقَّ  ات َّقخوا  آمَنخوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  تَ عَالَى: ﴿يََّ  اللََّّخ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران: مخسخ

إِلَى   َمَانََتِ  الِخ ت خؤَدُّوا  أَنخ  يََخمخرخكخمخ  اللَََّّ  الخكَريِِْ: ﴿إِنَّ  تَ عَالَى في كِتَابِهِ  اللََّّخ  وَقاَلَ 

لِهَا﴾ ]النساء:   .[٥٨أهَخ

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, hari ini kita telah berada di minggu kedua bulan 

suci Ramadhan. Waktu berjalan dengan sangat cepat, 
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membawa kita ke dalam hari-hari penuh rahmat, ampunan, 

dan pembebasan dari api neraka. Di bulan yang mulia ini, mari 

kita tingkatkan kualitas ibadah kita kepada Allah Subhanahu 

wa Ta'ala, tidak hanya dalam hal ibadah mahdhah seperti 

puasa dan shalat, tetapi juga dalam hal muamalah dan 

penunaian hak sesama manusia. 

Pada kesempatan Jumat kali ini, marilah kita merenungkan 

sebuah persoalan yang sering kali dianggap sepele oleh 

sebagian orang, padahal memiliki kedudukan yang sangat 

besar dan berat dalam timbangan syariat, yaitu kewajiban 

membayar dan melunasi hutang. 

Hutang pada hakikatnya adalah akad pertolongan dan wujud 

kepedulian sosial untuk membantu sesama yang sedang 

berada dalam kesusahan. Namun, Islam menetapkan aturan 

yang sangat tegas bahwa hutang adalah sebuah amanah yang 

wajib ditunaikan. Mengabaikan pembayaran hutang padahal 

mampu, atau berniat sejak awal untuk tidak membayarnya, 

merupakan bentuk kedzaliman yang besar. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa 

memperingatkan umatnya tentang beratnya urusan hutang. 

Beliau bahkan pernah enggan menshalatkan jenazah 
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seseorang yang masih memiliki tanggungan hutang yang 

belum diselesaikan, sampai ada pihak yang menjamin 

pelunasannya. Dalam sabdanya, jiwa seorang mukmin akan 

senantiasa terkatung-katung (tertahan dari tempat yang 

mulia) karena hutangnya, sampai hutang tersebut dilunasi. 

Oleh karena itu, di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini—

bulan kejujuran dan ketulusan—marilah kita melakukan 

muhasabah. Jika kita memiliki hutang kepada orang lain, baik 

kepada kerabat, tetangga, maupun lembaga, segeralah berniat 

kuat untuk melunasinya dan tunaikanlah manakala 

kemampuan itu ada. Jangan pernah meremehkan hak orang 

lain, karena urusan harta sesama manusia tidak akan diampuni 

begitu saja oleh Allah Ta'ala kecuali setelah mendapatkan 

keridhaan dari pemilik hak tersebut. 

Semoga Allah Ta'ala memudahkan urusan kita, membersihkan 

harta kita, dan melunasi segala tanggungan hutang kita serta 

saudara-saudara kita. 
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

وَالخبَشَرِ  لَائِقِ  الخخَ سَيِ دخ  وَرَسخولخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  أَنَّ  هَدخ  وَالسَّلَامخ   .وَأَشخ وَالصَّلَاةخ 

بِهِ وَمَنخ   مَلَانِ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ الخبَشِيِر النَّذِيرِ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ َكخ التَّامَّانِ الِخ

سَانٍ  ، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ  .تبَِعَهخمخ بِِِحخ  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  فِنَا بَِِلَالِكَ عَنخ حَراَمِكَ، وَبِفَضخلِكَ عَمَّنخ سِوَاكَ  .وَالِخ اللَّهخمَّ  .اللَّهخمَّ اكخ

أرَخحَمَ   يََّ  الخمَعخسِريِنَ  الخمَدِينِيَن  هَمَّ  وَفَ ر جِخ  الخفَقخرِ،  مِنَ  وَأغَخنِنَا  الدَّيخنَ  عَنَّا  اقخضِ 

عَلخنَا مِنَ   .الرَّاحِمِينَ  اللَّهخمَّ بَاركِخ لنََا في رَمَضَانَ، وَأعَِنَّا عَلَى صِيَامِهِ وَقِيَامِهِ، وَاجخ
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مِنَ النَّارِ  فِيهِ  وَقِنَا   .الخمَعختخوقِيَن  خِرةَِ حَسَنَةً  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  .ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

RAMADHAN (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ   .لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

ينِ  سَانٍ إِلَى يَ وخمِ الدِ  بِهِ وَمَنخ تبَِعَهخمخ بِِِحخ ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ خمِ يِ   .مُخَمَّدٍ، النَّبِِ  الِخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ  

لِمخونَ  وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ:  . [ ١٠٢﴾ ]آل عمران:  إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

اً مِن خهخمخ وَلََّ   خَرخ قَ وخمٌ مِنخ قَ وخمٍ عَسَى أَنخ يَكخونخوا خَيرخ ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا لََّ يَسخ

اً مِن خهخنَّ وَلََّ تَ لخمِزخوا أنَ خفخسَكخمخ وَلََّ تَ نَ  ابَ زخوا  نِسَاءٌ مِنخ نِسَاءٍ عَسَى أَنخ يَكخنَّ خَيرخ

هخمخ  فأَخولئَِكَ  يَ تخبخ  لَخَ  وَمَنخ  يماَنِ  الْخِ بَ عخدَ  الخفخسخوقخ  مخ  الَِّسخ بئِخسَ  لَخقَابِ  بِالِخ

 .[١١الظَّالِمخونَ﴾ ]الحجرات: 

 



 

LBM MWC NU KERTEK 177 

 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, hari ini kita telah berada di minggu ketiga bulan 

suci Ramadhan. Waktu berputar dengan cepat, membawa kita 

semakin dekat dengan fase-fase akhir bulan yang penuh 

rahmat, pengampunan, dan pembebasan dari api neraka. Di 

tengah ibadah puasa yang kita jalani—di mana fisik kita 

menahan diri dari makan dan minum—seharusnya jiwa kita 

juga terlatih untuk menahan diri dari segala bentuk akhlak 

tercela, salah satunya adalah meremehkan atau merendahkan 

orang lain. 

Islam adalah agama yang sangat menjaga kehormatan 

kemanusiaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang keras 

perbuatan sukhriyah, yakni mengejek, meremehkan, atau 

memandang rendah sesama manusia. Seringkali, manusia 

terjebak dalam kesombongan semu: merasa dirinya lebih 

pintar, lebih kaya, lebih mulia, atau lebih taat dibandingkan 

orang lain. Padahal, di hadapan Allah, ukuran kemuliaan 

seseorang bukanlah harta, jabatan, ataupun rupa fisik, 

melainkan takwa. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengingatkan 

bahwa seseorang sudah cukup dianggap berbuat keburukan 
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jika ia meremehkan saudaranya sesama Muslim. Setiap 

mukmin memiliki kehormatan yang tidak boleh dinodai. Bisa 

jadi orang yang kita pandang sebelah mata di dunia ini justru 

memiliki kedudukan yang jauh lebih mulia di sisi Allah Ta'ala 

karena keikhlasan hatinya. 

Oleh karena itu, di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, 

mari kita sucikan hati dari sifat sombong dan merendahkan 

sesama. Mari kita jadikan puasa kita sebagai madrasah 

pembentukan akhlak mulia, di mana kita belajar menghargai 

setiap hamba Allah, menyebarkan senyuman, dan merangkul 

sesama dengan penuh kasih sayang. 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ صَلَّى اللََّّخ عَلَى سَيِ دِنََ  .وَأَشخ
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السَّمَاوَاتِ   بِدَوَامِ  مخدَامَةً  دَائمَِةً  صَلَاةً  أَجمخَعِيَن،  وَأَصخحَابهِِ  آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ 

َرخضِ  ، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ  .وَالِخ  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  اللَّهخمَّ طَهِ رخ ق خلخوبَ نَا مِنَ النِ فَاقِ، وَأعَخمَالنَا مِنَ الر يََِّءِ، وَألَخسِنَ تَ نَا مِنَ   .وَالِخ

يَِانةَِ  اللَّهخمَّ بَاركِخ لنََا في رَمَضَانَ، وَتَ قَبَّل منا صِيَامَنَا   .الخكَذِبِ، وَأعَخي خنَ نَا مِنَ الخخ

عَلخنَا مِنَ الخمَعختخوقِيَن فِيهِ مِنَ النَّارِ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي   .وَقِيَامَنَا، وَاجخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

RAMADHAN (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

سَانٍ   بِهِ وَمَنخ تبَِعَهخمخ بِِِحخ خمَّةِ وكََاشِفِ الخغخمَّةِ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ مُخَمَّدٍ، شَفِيعِ الِخ

ينِ  لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ   .إِلَى يَ وخمِ الدِ  أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  الخكَريِِْ: ﴿يََّ  تَ عَالَى في كِتَابهِِ  قاَلَ اللََّّخ  الخمخت َّقخونَ.  فاَزَ  فَ قَدخ  تَ عَالَى 

لِمخونَ﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ   .[١٠٢ وَأنَ ختخمخ مخسخ

سَانِ وَإيِتَاءِ ذِي الخقخرخبَِ وَيَ ن خهَى   لِ وَالْخِحخ وَقاَلَ تَ عَالَى أيَخضًا: ﴿إِنَّ اللَََّّ يََخمخرخ بِالخعَدخ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:    .[٩٠عَنِ الخفَحخ

وَةخ الخمخؤخمِنخونَ،   أيَ ُّهَا الْخِخخ
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َعخراَضِ،  وَالِ وَالِخ َمخ ينِ وَالن ُّفخوسِ وَالخعخقخولِ وَالِخ ظِ الدِ  كِيمَ جَاءَ لِحفِخ إِنَّ الشَّرخعَ الحخَ

ي خؤخذِي   مَا  وكَخلِ   وَالخمَعَاصِي،  رَاَئمِِ،  الْخ تِنَابخ  اجخ لَامِ  الْخِسخ مَقَاصِدِ  أعَخظَمِ  وَمِنخ 

الخمَ  مِنَ  إِنَّ كَثِيراً  وَالخبِلَادَ.  لَاقِيَّةِ في مُخختَمَعَاتنَِا  الخعِبَادَ  َخخ تِمَاعِيَّةِ وَالِخ الَِّجخ شَاكِلِ 

هَجِ اللََِّّ تَ عَالَى، وَاقختراَفِهِمخ لِِنَ خوَاعِ الظُّلخمِ وَالخفَسَادِ   .تَ نخشَأخ عَنخ ب خعخدِ النَّاسِ عَنخ مَن خ

تَعِدًا عَنِ  قَِ  أَنخ يَكخونَ حَذِراً في أقَ خوَالهِِ وَأفَ خعَالهِِ، مخب خ لِمِ الحخ فاَلخوَاجِبخ عَلَى الخمخسخ

عَى دَائمًِا في   رَاَمِ، وَأَنخ يَسخ لِ الحخ مَاءِ، وَأَكخ ، وَالظُّلخمِ، وَسَفخكِ الدِ  السَّرقَِةِ، وَالخغِشِ 

تَصِرخ  بنَِاءِ مُخختَمَعٍ طاَهِرٍ نَظِيفٍ يَسخ  رَاَئمِِ لََّ يَ قخ تِنَابَ الْخ َمخنخ وَالسَّلَامخ. إِنَّ اجخ ودخهخ الِخ

بَعِعخ مِنخ إِيماَنٍ راَسِخٍ يَ قخظٍ ي خراَقِبخ اللَََّّ  وَخفِ مِنَ الخقَانخونِ، بَلخ يَ ن خ فَ قَطخ عَلَى الخخ

يرخِ وَتَ رخكِ  . سخبخحَانهَخ وَتَ عَالَى في السِ رِ  وَالخعَلَانيَِةِ  فَ لخنخجَاهِدخ أنَ خفخسَنَا عَلَى فِعخلِ الخخَ

، حَتََّّ نَ فخوزَ بِرضَِا اللََِّّ تَ عَالَى وَسَعَادَةِ الدَّاريَخنِ   .الشَّرِ 

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 
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دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ صَلَّى اللََّّخ عَلَى سَيِ دِنََ . وَأَشخ

نًا حَصِينًا مِنخ   مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِيَن، صَلَاةً تَكخونخ لنََا نخوراً وَحِصخ

، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ .كخلِ  سخوءٍ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

لِمخونَ، رَى، لنَِضخرعَخ إِلَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ، فاَلدُّعَاءخ مخخُّ الخعِبَادَةِ  أيَ ُّهَا الخمخسخ  :مَرَّةً أخخخ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  بِلَادِ   .وَالِخ وَسَائرَِ  بِلَادَنََ  فَظخ  وَاحخ لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

هَا وَمَا بَطَنَ  رَاَئمِِ مَا ظَهَرَ مِن خ لِمِيَن مِنَ الخفِتََِ وَالخمِحَنِ وَالْخ عَلخنَا   .الخمخسخ اللَّهخمَّ اجخ

َذَى  مِريِنَ بِالخمَعخرخوفِ، النَّاهِيَن عَنِ الخمخنخكَرِ، الخبَعِيدِينَ عَنِ الشُّرخورِ وَالِخ  .مِنَ الْخ

عَنِ  الدَّيخنَ  وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  فَ ر جِخ  اللَّهخمَّ 

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً وَفي   .الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .الْخ
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عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LBM MWC NU KERTEK 184 

 

TEMA : 

SYAWAL (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

رَ شَوَّالٍ مَوخسِْاً للِث َّبَاتِ  اَ  رَ رَمَضَانَ مِيخدَانًَ للِت َّزخكِيَةِ، وَشَهخ دخ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ شَهخ مَخ لحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا  دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ، وَأَشخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللَّٰ خ وَحخ عَلَى الطَّاعَةِ. أَشخ

خ. الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ الصَّ  َمِينخ ادِقخ الخوَعخدِ وَالِخ

 َ بِهِ أَجمخَعِينخ  .وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

يَ بتَِ قخوَى اللَّٰ ِ فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ. قاَلَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللَّٰ ِ، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ

: "يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَّٰ َ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوختخنَّ    اللَّٰ خ تَ عَالَى في كِتَابهِِ الخكَريْخِ

لِمخوخنَ إِلََّّ وَأنَ خ   ".تخمخ مخسخ

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Segala puji bagi Allah yang telah menyampaikan kita pada 

bulan Syawal. Setelah sebulan penuh menempa diri di 

madrasah Ramadan, kini kita berada di gerbang pembuktian. 

Khatib berwasiat, khususnya kepada diri pribadi dan umumnya 
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kepada jamaah sekalian, marilah kita senantiasa 

meningkatkan kualitas takwa kita. Takwa yang bukan sekadar 

lisan, melainkan manifestasi dari amal saleh yang 

berkelanjutan. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Secara etimologis, kata Syawal (شَوَّال) berakar dari kata syala 

 yang berarti menaikkan atau meningkatkan. Nama ini (شَالَ )

mengandung pesan filosofis bahwa idealnya, kualitas ibadah 

dan integritas moral seorang muslim harus mengalami eskalasi 

pasca-Ramadan. 

Ada tiga indikator utama yang perlu kita jaga agar keberkahan 

Ramadan tetap bersemi di bulan Syawal ini: 

1. Memelihara Sifat Istiqamah 

Tantangan terbesar setelah Idul fitri bukanlah menahan lapar, 

melainkan menjaga konsistensi (istiqamah). Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda yang artinya: 

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling 

berkelanjutan (rutin), meskipun sedikit." (HR. Muslim). 
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Jika di bulan Ramadhan kita terbiasa berjamaah di masjid dan 

membaca Al-Qur'an, maka Syawal adalah waktu untuk 

membuktikan bahwa ibadah tersebut bukan sekadar rutinitas 

musiman, melainkan telah menjadi karakter hidup kita. 

2. Melengkapi Ibadah dengan Puasa Sunnah Syawal 

Salah satu manifestasi rasa syukur kita adalah dengan 

menjalankan puasa sunnah enam hari di bulan Syawal. Dalam 

sebuah hadits sahih, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa siapa 

yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya dengan 

enam hari di bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa setahun 

penuh. Ini adalah peluang emas untuk menyempurnakan 

pahala sekaligus menjaga ritme pengendalian diri. 

3. Mempererat Tali Silaturahmi 

Syawal identik dengan momentum saling memaafkan. Islam 

mengajarkan bahwa kesalehan ritual (hubungan dengan Allah) 

harus berbanding lurus dengan kesalehan sosial (hubungan 

dengan sesama manusia). Marilah kita jadikan bulan ini 

sebagai jembatan untuk menyambung kembali tali 

persaudaraan yang mungkin sempat merenggang, menghapus 

dendam, dan menebarkan kedamaian. 
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Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah, 

Jangan sampai kita menjadi golongan orang musiman, yang 

rajin beribadah hanya saat Ramadhan tiba namun 

meninggalkannya ketika bulan tersebut berlalu. Jadilah hamba 

Allah yang rabbani, yang menyembah Allah di setiap waktu 

dan tempat. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberikan 

kita taufik dan hidayah-Nya agar kita mampu 

mempertahankan cahaya iman dan konsistensi ibadah kita 

hingga ajal menjemput kelak. 

رِ   بَارَكَ  كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ اللَّٰ خ لِخ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِخ وَإِيََّّ

 َ لِمِينخ الخمخسخ وَلِسَائرِِ  وَلَكخمخ  الخعَظِيخمَ لِخ  اللَّٰ َ  تَ غخفِرخ  وَأَسخ هٰذَا  قَ وخلِخ  أقَ خوخلخ  كِيخمِ.  الحخَ

لِمَاتِ، فَ  تَ غخفِرخوخهخ، وَالخمخسخ  .إنَِّهخ هخوَ الخغَفخوخرخ الرَّحِيخمخ  اسخ
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دخ  مَخ دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ،    اَلحخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللَّٰ خ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. أَشخ لِلَّٰ ِ حَمخدًا كَثِيرخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ. الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى  وَأَشخ

َ آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَ   .عِينخ

رٍ بدََأَ فِيخهِ    أمََّا ، اتِ َّقخوا اللَّٰ َ تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اللَّٰ َ أمََركَخمخ بِِمَخ بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ، حَيخثخ قاَلَ: "إِنَّ اللَّٰ َ وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا  بنَِ فخ

لِيخمًا لَيخهِ صَلُّوخا عَ   ".وَسَلِ مخوخا تَسخ

مِن خهخمخ   الَلٰ هخمَّ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،   َ للِخمخؤخمِنِينخ اغخفِرخ 

َ في كخلِ    لِمِينخ وَالَ الخمخسخ َ، وَأَصخلِحخ أَحخ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ وَاتِ. الَلٰ هخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ َمخ وَالِخ

عَلخنَا مِنَ    ربَ َّنَا . مَكَانٍ  تَ قَبَّلخ مِنَّا صِيَامَنَا وَقِيَامَنَا وَصَالِحَ أعَخمَالنَِا في رَمَضَانَ، وَاجخ

ن خيَا حَسَنَةً   تَمِرُّوخنَ عَلَى الطَّاعَةِ في شَوَّالٍ وَمَا بَ عخدَهخ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ الَّذِيخنَ يَسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَ   .النَّارِ  ابَ وَفي الْخ
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عَنِ   عِبَادَ  وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اللَّٰ َ  إِنَّ  اللَّٰ ِ، 

الخعَظِيخمَ  اللَّٰ َ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

بََخ يذَخكخرخكخمخ،  رخ اللََِّّ أَكخ  .وَاشخكخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LBM MWC NU KERTEK 190 
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SYAWWAL (2) 
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دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ

لِيمًا كَثِيراً بِهِ وَسَلِ مخ تَسخ  .مُخَمَّدٍ، بَِخرِ جخودِكَ وَمَعخدِنِ عخلخومِكَ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

لِمخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

ظلََمخوا  الَّذِينَ  إِلَى  تَ رخكَنخوا  ﴿وَلََّ  الخكَريِِْ:  في كِتَابِهِ  تَ عَالَى  اللََّّخ  قاَلَ  الخمخت َّقخونَ. 

دخ  مِنخ  لَكخمخ  وَمَا  النَّارخ  ]هود:  فَ تَمَسَّكخمخ  ت خنخصَرخونَ﴾  لََّ  ثمخَّ  ليَِاءَ  أوَخ مِنخ  اللََِّّ  ونِ 

١١٣]. 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Saat ini kita berada di minggu kedua bulan Syawal. Kita masih 

merasakan sisa-sisa keberkahan Idul fitri serta semangat 

ketaatan dan kesabaran yang telah kita tempa selama bulan 

suci Ramadhan. Di antara pelajaran terpenting yang harus 
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senantiasa kita pegang teguh adalah sikap tegas Islam 

terhadap kezaliman dan kewajiban untuk berdiri melawan 

setiap bentuk penindasan serta kesewenang-wenangan. 

Kedzaliman adalah kegelapan di hari kiamat dan merupakan 

dosa besar yang dapat menghancurkan peradaban serta 

merusak tatanan kehidupan manusia. Seorang mukmin sejati 

tidak akan pernah meridai kezaliman bagi dirinya, pun tidak 

akan membiarkannya menimpa orang lain. Islam 

memerintahkan kita untuk membela kaum yang lemah, 

menegakkan keadilan, dan menolak segala bentuk tirani. Sikap 

diam terhadap kezaliman justru akan memperkuat posisi 

pelaku kejahatan, sedangkan melawannya adalah bagian dari 

manifestasi iman dan penjagaan terhadap kemaslahatan 

umum. 

Mari kita jadikan momentum bulan Syawal ini untuk 

memperkuat kepedulian sosial, menolak segala bentuk 

ketidakadilan di lingkungan kita, dan senantiasa berdiri di sisi 

kebenaran demi meraih rida Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ صَلَّى اللََّّخ عَلَى سَيِ دِنََ . وَأَشخ

نًا حَصِينًا وَنخوراً مخبِينًا، وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِينَ   .مُخَمَّدٍ صَلَاةً تَكخونخ لنََا حِصخ

، أخوصِيكخمخ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ   .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  الظَّالِمِيَن   .وَالِخ رَ  ظهَخ وَاقخصِمخ  مَكَانٍ،  الخمَظخلخومِيَن في كخلِ   انخصخرِ  اللَّهخمَّ 

يِنَ  َمَانَ   .وَالخمختَجَبَِ  وَالِخ َمخنَ  الِخ نَا  عَلَي خ وَأدَِمخ  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

رخوبِيَن، وَاقخضِ الدَّيخنَ   .وَالسَّلَامَ  مخومِيَن، وَنَ فِ سخ كَرخبَ الخمَكخ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ
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لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً   .عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ   رخ اللََِّّ أَكخ كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

SYAWWAL (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ   كخرخهخ عَلَى آلََّئهِِ الخعِظاَمِ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ الخغَفخورِ الت َّوَّابِ، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ  .أَنخ لََّ إلِهََ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ

وَالِ  َهخ الِخ يعِ  جمَِ مِنخ  بِهاَ  ت خنخجِينَا  صَلَاةً  مُخَمَّدٍ،  سَيِ دِنََ  عَلَى  وَسَلِ مخ  صَلِ   اللَّهخمَّ 

لِيمًا كَثِيراً وَالْفاَتِ  بِهِ وَسَلَّمَ تَسخ لِمخونَ، . وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخسخ

أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فإَِنَّ تَ قخوَاهخ خَيرخخ زاَدٍ للِخمَعَادِ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى:  

لِمخونَ﴾ ]آل ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ خ  تخمخ مخسخ

يعًا أيَ ُّهَا  . [١٠٢عمران:   وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿وَتخوبخوا إِلَى اللََِّّ جمَِ

 .[٣١الخمخؤخمِنخونَ لَعَلَّكخمخ ت خفخلِحخونَ﴾ ]النور: 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke 

hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tanpa terasa, saat ini kita 
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telah berada di minggu ketiga bulan Syawwal. Bulan mulia ini 

hadir setelah kita menempa diri selama sebulan penuh di 

bulan suci Ramadhan. Pertanyaan penting yang harus kita 

ajukan kepada diri kita sendiri hari ini adalah: sejauh mana kita 

mampu mempertahankan semangat ibadah, keistiqamahan, 

dan nilai-nilai kesucian yang telah kita bangun selama 

Ramadhan? 

Bulan Syawwal sering kali disebut sebagai bulan peningkatan. 

Momentum ini sangat tepat bagi kita untuk melakukan 

introspeksi diri dan memperbaharui komitmen taubat kepada 

Allah Subhanahu wa Ta'ala. Taubat bukanlah ritual yang hanya 

dilakukan sekali setahun, melainkan sebuah kebutuhan ruhani 

yang harus terus dijaga setiap saat, mengingat manusia 

tempatnya salah dan lupa.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang telah dijamin 

maksum oleh Allah, senantiasa beristighfar dan bertaubat 

kepada Allah dalam sehari lebih dari seratus kali. Lalu, 

bagaimana dengan kita yang penuh dengan khilaf dan dosa? 

Mari kita jadikan minggu ketiga bulan Syawwal ini sebagai titik 

balik untuk membersihkan hati dari sisa-sisa kelalaian, 
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meninggalkan maksiat, dan kembali berjalan di atas jalan yang 

diridhainya.  

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ. أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 
دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ  .وَأَشخ

اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُخَمَّدٍ، كَمَا صَلَّيختَ عَلَى إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى آلِ 

تَ عَلَى إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى  إبِ خراَهِيمَ، وَبَاركِخ عَلَى مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُخَمَّدٍ، كَمَا بَاركَخ

، أخوصِيكخمخ  . يدٌ مَُِيدٌ آلِ إبِ خراَهِيمَ، في الخعَالَمِيَن إنَِّكَ حمَِ  أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

يَ بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ، فاَت َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ  لِمِيَن . وَإِيََّّ اللَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخسخ

َمخوَاتِ  يَاءِ مِن خهخمخ وَالِخ َحخ لِمَاتِ، وَالخمخؤخمِنِيَن وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ عَلخنَا  .وَالخمخسخ اللَّهخمَّ اجخ

نَا إنَِّكَ أنَختَ الت َّوَّابخ الرَّحِيمخ  عَلخنَا مِنَ الخمختَطَهِ ريِنَ، وَتخبخ عَلَي خ  .مِنَ الت َّوَّابِيَن وَاجخ
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بَ عخدَ   تِقَامَةِ  وَالَِّسخ دَِايةَِ  الهخ نعِخمَةَ  نَا  عَلَي خ وَأدَِمخ  لِمِيَن،  وَالخمخسخ لَامَ  الْخِسخ أعَِزَّ  اللَّهخمَّ 

رخوبِيَن، وَاقخضِ الدَّيخنَ   .رَمَضَانَ  مخومِيَن، وَنَ فِ سخ كَرخبَ الخمَكخ اللَّهخمَّ فَ ر جِخ هَمَّ الخمَهخ

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً   .عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  وَإيِتَاءِ ذِي  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ ، ﴿إِنَّ اللََّّ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

SYAWWAL (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

دَهخ   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ كخرخهخ، وَأَشخ دخ لِلََِّّ رَبِ  الخعَالَمِيَن، أَحمخَدخهخ تَ عَالَى وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ  وَالصَّلَاةخ وَالسَّلَامخ عَلَى سَيِ دِنََ  . لََّ شَريِكَ لهَخ، وَأَشخ

أَجمخَعِينَ  بِهِ  آلهِِ وَصَحخ وَعَلَى  أخوصِيكخمخ  . مُخَمَّدٍ  لِمخونَ،  الخمخسخ أيَ ُّهَا  فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ تَ عَالَى فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 

لِمخونَ   .[١٠٢﴾ ]آل عمران:  آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ

فٍ مَهِيٍن * هََُّازٍ مَشَّاءٍ   وَقاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿وَلََّ تخطِعخ كخلَّ حَلاَّ

 .[١٢-١٠بنَِمِيمٍ * مَنَّاعٍ للِخخَيرخِ مخعختَدٍ أثَيِمٍ﴾ ]القلم: 

وَةخ الخمخؤخمِنخونَ، تَمَعَاتِ وَتَ قخطَعخ  أيَ ُّهَا الْخِخخ سِدخ الخمخجخ َمخراَضِ الَّتِِ ت خفخ بََِ الِخ إِنَّ مِنخ أَكخ

لِمِيَن: آفَةَ النَّمِيمَةِ وَإِعخدَاءَ الدَّوخمَبِ )الْفساد   َ الخمخسخ خخخوَّةِ بَينخ أخرَى الخمَحَبَّةِ وَالِخ

َ النَّاسِ عَلَى جِهَةِ  الِْفخسَادِ وَإيِقَاعِ الخعَدَاوَةِ  بين النَّاسِ(، وَهِيَ نَ قخلخ الخكَلَامِ بَينخ
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وَالخبَ غخضَاءِ. لَقَدخ حَذَّرَنََ اللهخ تَ عَالَى وَرَسخولخهخ الخكَريْخ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ مِنخ هَذَا  

ذِيرِ  مِيمِ أبَ خلَغَ التَّحخ  .الخخخلخقِ الذَّ

لِمِيَن  عَى في تََخزيِقِ صخفخوفِ الخمخسخ َ القخلخوبِ يَسخ ريِقِ بَينخ فاَلنَّمَّامخ وَالسَّاعِي في الت َّفخ

بَََ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ بِعخقخوبَ  َ الَِحِبَّةِ وَالِْيراَنِ. وَقَدخ أَخخ ةِ  وَإِثَارةَِ الخفِتََِ بَينخ

َ النَّاسِ بماَ ليَخسَ  مَنخ يَ قختَرِفخ هَذِهِ ا وَأَ حَالخ مَنخ يََخلخقخ الخعَدَاوَةَ بَينخ لخكَبِيرةََ، فَمَا أَسخ

ذَرخوا النَّمِيمَةَ وَقَطِيعَةَ الرَّحِمِ، وَصخونخوا ألَخسِنَ تَكخمخ عَنخ . فيه خَيرخٌ  ، احخ فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

الخمَحَبَّةَ  وَانخشخرخوا  النَّاسِ،   َ بَينخ الِْصخلَاحِ  في  عَوخا  وَاسخ سِدِ،  الخمخفخ الخكَلَامِ  نَ قخلِ 

وَانِكخمخ  َ إِخخ كخمخ  . وَالسَّلَامَ بَينخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ   وَأَسخ قَ وخلِ هَذَا  أقَخولخ  كِيمِ.  رِ الحخَ وَالذ كِخ يََّتِ  فِيهِ مِنَ الْخ بماَ 

تَ غخفِرخوهخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ  لِمِيَن، فاَسخ  . الرَّحِيمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخداً كَثِيراً كَمَا أمََرَ، وَأَشخ مَخ الحخ

لَائِقِ وَالخبَشَرِ  هَدخ أَنَّ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ سَيِ دخ الخخَ اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى  . وَأَشخ
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بِهِ أَجمخَعِينَ  ، أخوصِيكخمخ . سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عِبَادَ اللََِّّ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا 

 .بتَِ قخوَى اللََِّّ الخعَلِيِ  الخعَظِيمِ 

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

َمخوَاتِ  وَاقخلِبخ   .وَالِخ الرَّحِمِ،  وَقَطِيعَةِ  وَالنَّمِيمَةِ  الخغِيبَةِ  مِنَ  ألَخسِنَ تَ نَا  طَهِ رخ  اللَّهخمَّ 

ذَاتِ  إِصخلَاحِ  في  عَوخنَ  يَسخ مََّنخ  عَلخنَا  وَاجخ ق خلخوبنَِا،   َ بَينخ وَألَِ فخ  أخخخوَّةً،  عَدَاوَتَ نَا 

 ِ الدَّيخنَ  .الخبَينخ وَاقخضِ  رخوبِيَن،  الخمَكخ وَنَ فِ سخ كَرخبَ  مخومِيَن،  الخمَهخ هَمَّ  فَ ر جِخ  اللَّهخمَّ 

لِمِينَ  فِ مَرخضَانََ وَمَرخضَى الخمخسخ ن خيَا حَسَنَةً   .عَنِ الخمَدِينِيَن، وَاشخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   . وَفي الْخ

سَانِ وَإيِتَاءِ ذِي الخقخرخبَِ وَيَ ن خهَى عَنِ    لِ وَالْخِحخ ، ﴿إِنَّ اللَََّّ يََخمخرخ بِالخعَدخ عِبَادَ اللََِّّ

شَاءِ وَالخمخنخكَرِ وَالخبَ غخيِ يعَِظخكخمخ لَعَلَّكخمخ تَذكََّرخونَ﴾ ]النحل:  [. فاذكروا  ٩٠الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَ  بََخ، وَاللََّّخ يَ عخلَمخ  اللَََّّ الخعَظِيمَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ ى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ

نَ عخونَ. وَأقَِمِ الصَّلَاةَ   .مَا تَصخ
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TEMA : 

DZULQA’DAH (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

بَ عخضَ  وَفَضَّلَ  للِخعِبَادَةِ،  مَوَاقِيختَ  َزخمَانَ  الِخ جَعَلَ  الَّذِي  لِلَّٰ ِ  دخ  مَخ اَلحخ لِلَّٰ ِ،  دخ  مَخ اَلحخ

دَهخ لََّ شَريِخكَ  هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ الشُّهخوخرِ عَلَى بَ عخضٍ بِالخمَزاَيََّ وَالز يََِّدَةِ. أَشخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ، صَاحِبخ  لَهخ، لَهخ الخمخلخكخ وَلَهخ ال شَّهَادَةِ، وَأَشخ

يَادَةِ   .الشَّفَاعَةِ وَالسِ 

الخفَضخلِ   أخولِ  وَأَصخحَابهِِ  آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  سَيِ دِنََ  عَلَى  وَسَلِ مخ  صَلِ   الَلٰ هخمَّ 

فَ قَدخ   بتَِ قخوَى اِلله،  يَ  اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ أيَ ُّهَا الحخ فَ يَا  بَ عخدخ،  أمََّا  وَالسَّعَادَةِ. 

: إِنَّ عِدَّةَ الشُّهخورِ عِنخدَ اللََِّّ اث خنَا   فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ. قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في  كِتَابِهِ الخكَريْخِ

هَا أرَخبَ عَةٌ حخرخمٌ ذَلِكَ  َرخضَ مِن خ راً في كِتَابِ اللََِّّ يَ وخمَ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالِخ عَشَرَ شَهخ

ينخ الخقَيِ مخ فَلَا تَظخلِمخوا فِيهِنَّ أنَ خفخسَكخمخ   .الدِ 
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Sidang Jum’ah yang dimuliakan Allah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan sebenar-benarnya takwa. 

Yakni dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya di mana pun dan kapan pun kita berada. 

Saat ini, kita telah memasuki bulan Dzulqa'dah, bulan 

kesebelas dalam penanggalan Hijriah. Dzulqa'dah merupakan 

salah satu dari empat bulan yang dimuliakan oleh Allah, yang 

disebut sebagai Al-Asyhurul Hurum (bulan-bulan haram), 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah 

ayat 36. Empat bulan tersebut adalah Dzulqa’dah, Dzulhijjah, 

Muharram, dan Rajab. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Secara etimologi, nama Dzulqa'dah berasal dari kata qa’ada 

yang berarti "duduk" atau "berhenti". Dinamakan demikian 

karena pada masa lampau, masyarakat Arab berhenti dari 

segala peperangan dan konflik untuk menyambut musim haji. 

Mereka "duduk" dalam kedamaian dan ketenangan. 

Ada tiga makna filosofis dan amaliyah yang dapat kita petik 

dari kemuliaan bulan Dzulqa'dah ini: 
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Pertama: Larangan Berbuat Dzalim 

Allah berpesan secara khusus dalam ayat mengenai bulan 

haram yang artinya: "Maka janganlah kamu menganiaya 

dirimu dalam bulan yang empat itu." (QS. At-Taubah: 36). Ibnu 

Abbas radhiyallahu 'anhu menjelaskan bahwa meski 

kemaksiatan dilarang di setiap waktu, namun dosa yang 

dilakukan pada bulan-bulan haram ini tingkat dosanya menjadi 

lebih besar, begitu pula amal shalih yang dikerjakan akan 

dilipatgandakan pahalanya. 

Kedua: Bulan Gencatan Senjata dan Kedamaian 

Dzulqa'dah mengajarkan kita untuk mengedepankan 

perdamaian. Jika di masa lalu perang fisik dihentikan, maka di 

masa kini, Dzulqa'dah adalah momentum yang tepat bagi kita 

untuk menghentikan "peperangan" lisan, fitnah, serta 

permusuhan antar sesama Muslim. Ini adalah waktu untuk 

melakukan rekonsiliasi hati dan mempererat ukhuwah. 

Ketiga: Pintu Gerbang Menuju Ibadah Haji 

Dzulqa'dah adalah salah satu dari asyhurul hajj (bulan-bulan 

haji). Di bulan inilah para jamaah haji mulai berangkat menuju 

tanah suci. Bagi kita yang belum berangkat, Dzulqa'dah adalah 
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bulan persiapan mental dan spiritual. Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam pun tercatat melakukan umrah sebanyak 

empat kali, dan semuanya dilaksanakan pada bulan 

Dzulqa’dah (kecuali umrah yang bersamaan dengan haji 

beliau). 

Jamaah jum’ah yang berbahagia, 

Mari kita isi hari-hari di bulan Dzulqa'dah ini dengan 

meningkatkan kualitas amal ibadah kita. Jangan biarkan bulan 

yang mulia ini berlalu begitu saja tanpa adanya peningkatan 

kualitas ketakwaan. Hindarilah pertikaian, perbanyaklah 

istighfar, dan persiapkan diri kita untuk menyambut hari-hari 

besar di bulan Dzulhijjah yang akan datang. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberkahi sisa usia kita 

dan memberikan kekuatan untuk senantiasa istikamah di 

jalan-Nya. 

رِ   يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللهخ لِخ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِخ وَإِيََّّ

َ مِنخ   لِمِينخ تَ غخفِرخ اللهَ الخعَظِيخمَ لِخ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِخ هٰذَا وَأَسخ الحخَ

تَ غخفِرخوخهخ، إنَِّهخ هخوَ الخغَفخوخرخ الرَّحِيخمخ كخلِ  ذَنخبٍ، فاَ  .سخ
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KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ   هَدخ أَنخ لََّ الَِهَ اِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. أَشخ دخ لِلَّٰ ِ حَمخدًا كَثِيرخ مَخ اَلحخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلَّ  وَالخبَشَرِ.  لَائِقِ  وَأَصخحَابِهِ  الخخَ آلهِِ  وَعَلَى  مُخَمَّدٍ  سَيِ دِنََ  عَلَى  وَسَلِ مخ  صَلِ   هخمَّ 

 َ  .أَجمخَعِينخ

رٍ بدََأَ فِيخهِ  ، اتِ َّقخوا اَلله تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

وَمَلَائِكَتَهخ   اَلله  إِنَّ  تَ عَالَى:  فَ قَالَ  سِهِ،  بِقخدخ الخمخسَبِ حَةِ  بملََائِكَتِهِ  وَثَنىَّ  سِهِ،  بنَِ فخ

لِيخمًايخصَلُّونَ عَلَى النَّ   .بِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا تَسخ

 َ الَلٰ هخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ. الَلٰ هخمَّ اغخفِرخ للِخمخؤخمِنِينخ

أعَِزَّ  الَلٰ هخمَّ  وَاتِ.  َمخ مِن خهخمخ وَالِخ يَاءِ  َحخ لِمَاتِ، الِخ وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ وَالخمخؤخمِنَاتِ، 

 َ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ لِكِ الخكَفَرةََ الْخِسخ ينِ. اللَّهخمَّ انخصخرخ ، وَأهَخ ركِِيَن، وَأعَخدَاءَ الدِ  وَالخمخشخ

وَأعَخلِ   ينِ،  الدِ  أعَخدَاءَ  وَدَمِ رخ  لِمِيَن،  الخمخسخ مَنخ خَذَلَ  ذخلخ  ينَ، وَاخخ الدِ  نَصَرَ  مَنخ 
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ينِ. اللَّهخمَّ آمِنَّا في أوَخطاَننَِا، وَأَصخلِحخ أئمَِّتَ نَا وَوخلََّةَ أخمخورنََِ،   كَلِمَاتِكَ إِلَى يَ وخمِ الدِ 

عَلخ ولََِّيََّتنَِا فِيمَنخ خَافَكَ وَات َّقَاكَ يََّ رَبَّ الخعَالَمِينَ     .وَاجخ

اللَّهخمَّ ادخفَعخ عَنَّا الخغَلَاءَ وَالخوَبَاءَ وَالر بَِا وَالزَّلََّزلَِ وَالخمِحَنَ، وَسخوءَ الخفِتََِ مَا ظَهَرَ  

لِمِيَن عَامَّةً، يََّ   هَا وَمَا بَطَنَ، عَنخ بَ لَدِنََ هَذَا خَاصَّةً وَعَنخ سَائرِِ بِلَادِ الخمخسخ مِن خ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  . رَبَّ الخعَالَمِينَ  ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

اَسِريِنَ  نَا أنَ خفخسَنَا وَإِنخ لَخَ تَ غخفِرخ لنََا وَتَ رخحَمخنَا لنََكخونَنَّ مِنَ الخخ  .ربَ َّنَا ظلََمخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  نَ عخونَ   يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZUL QA’DAH (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

بَ عخضَ  وَفَضَّلَ  للِخعِبَادَةِ،  مَوَاقِيختَ  َزخمَانَ  الِخ جَعَلَ  الَّذِي  لِلَّٰ ِ  دخ  مَخ اَلحخ لِلَّٰ ِ،  دخ  مَخ اَلحخ

دَهخ لََّ شَريِخكَ  هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ الشُّهخوخرِ عَلَى بَ عخضٍ بِالخمَزاَيََّ وَالز يََِّدَةِ. أَشخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ، صَاحِبخ  لَهخ، لَهخ الخمخلخكخ وَلَهخ ال شَّهَادَةِ، وَأَشخ

يَادَةِ  الَلٰ هخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ  . الشَّفَاعَةِ وَالسِ 

يَ بتَِ قخوَى  اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ أخولِ الخفَضخلِ وَالسَّعَادَةِ. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

: إِنَّ عِدَّةَ الشُّهخورِ عِنخدَ    اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ. قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في  كِتَابِهِ الخكَريْخِ

هَا أرَخبَ عَةٌ   َرخضَ مِن خ راً في كِتَابِ اللََِّّ يَ وخمَ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالِخ اللََِّّ اث خنَا عَشَرَ شَهخ

ينخ الخقَيِ مخ فَلَا تَظخلِمخوا فِيهِنَّ أنَ خفخسَكخمخ   .حخرخمٌ ذَلِكَ الدِ 

Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah 

Pada kesempatan yang mulia ini saya mengajak hadirin semua 

dan diri sendiri untuk meningkatkan takwa pada Allah Ta’ala. 

Kematian adalah suatu keniscayaan, sebuah kepastian yang 
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tidak dapat kita hindari. Sebagai seorang muslim mari kita 

selalu bersiap diri menghadapi kematian yang bisa terjadi 

kapan saja. Tentunya dengan memperbanyak amal shalih dan 

meminimalisir perbuatan buruk yang kita lakukan. Sebagai 

seorang muslim yang berpedoman pada wahyu Ilahi tidak 

semestinya kita lalai untuk menghadapi datangnya kematian. 

Sebab kehidupan setelahnya, merupakan kehidupan yang 

kekal dan abadi. 

Jama’ah Jum’at rahimakumullah 

 Segala sesuatu yang dilakukan semasa hidup di dunia, akan 

dituai hasilnya dalam kehidupan setelah kematian. Banyak 

orang lupa menghadapi peristiwa tersebut disebabkan 

minimnya fokus mereka pada tujuan hakiki kehidupan dunia. 

Yaitu mengharapkan ridha Allah Ta’ala dengan melakukan 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Masih di 

minggu kedua bulan Dzulqa’dah ini, marilah kita sekuat tenaga 

menata jiwa dan raga berusaha menjadi lebih baik lagi untuk 

meraih ridha Allah Ta’ala semata.   
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رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوخهخ   َ، فاَسخ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .وخرخ الرَّحِيخمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ دخ لِله حَمخدًا كَثِيرخ مَخ اَلحخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَ  مَا اتَّصَلَتخ  الخبَشَرِ.  بِهِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ لِ مخ عَلَى 

ٌ بنَِظرٍَ وَأخذخنٌ بَِِبٍََ   .عَينخ

رٍ بدََأَ فِيخهِ  ، اتِ َّقخوا اَلله تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ. فَ قَالَ تَ عَالَى: إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ   سِهِ وَثَنىَّ بملائَِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بِقخدخ بنَِ فخ

لِيخمًاعَلَى النَّ   .بِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَسخ

 َ الَلَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ. الَلَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخؤخمِنِينخ

أعَِزَّ  الَلَّهخمَّ  وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ مِنَاتِ  وَالخمخؤخ
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ن خيَا   َ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ ركِِينخ تَدِعَةَ وَالخمخشخ لِكِ الخكَفَرةََ وَالخمخب خ َ، وَأهَخ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ الْخِسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .حَسَنَةً وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZUL QA’DAH (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

دخ  مَخ دَهخ  الحخ هَدخ أَنخ لََّ إلِٰهَ إِلََّّ اللَّٰ خ وَحخ َعخمَالِ، وَأَشخ لِلَّٰ ِ الَّذِي جَعَلَ الزَّمَانَ ظرَخفاً لِلْخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخوخلخهخ   وَالِ، وَأَشخ َحخ بِيرخِ الِخ لََّ شَريِخكَ لَهخ الخمختَ فَر دِخ بتَِدخ

لتَِصخحِيخحِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ    الخمَب خعخوخثخ  عَلَى  وَسَلِ مخ  الَلٰ هخمَّ صَلِ   قَ خوَالِ.  وَالِخ الخعَقِيخدَةِ 

 .وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ خَيرخِ آلٍ وَآلٍ 

يَ بتَِ قخوَى اللَّٰ ِ، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.    أمََّا اَضِرخوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَإِيََّّ بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

: "يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ   قاَلَ اللَّٰ خ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريْخِ

لِمخونَ"تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ خ   تخمخ مخسخ

Sidang Jum’at yang berbahagia 

Marilah kita gunakan setiap kesempatan yang ada untuk 

memupuk takwa di hati agar ia menjadi lebih kuat sebagai 

bekal pertemuan dengan Allah di akhirat kelak. Takwa tidaklah 

sekedar diam di dalam hati semata. Ia merupakan motor yang 
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menjadi pendorong jasad untuk berbuat kebaikan. Diantara 

kebaikan yang menjadi objek implementasi ketakwaan ialah 

sikap menolong sesama. Sudah semestinya sebagai seorang 

muslim yang baik kita peka pada lingkungan sekitar. Peka pada 

orang-orang yang membutuhkan bantuan, dalam bentuk 

apapun. Baik berupa materi, tenaga bahkan mungkin pikiran. 

Sebab keadaan orang yang bemacam-macam, tentu kesulitan 

mereka pun berbeda-beda. Sikap saling menolong dalam 

kebaikan memang sebuah kebutuhan manusia sebagai 

makhluk sosial.  

Sidang Jum’at yang berbahagia 

Dengan tolong menolong akan menumbuhkan kepedulian 

pada sesama, dengan kepedulian akan menumbuhkan 

kekuatan dan persatuan.  Agama islam sebagai pedoman 

hidup manusia menuntun pemeluknya untuk peduli pada 

sesama. Membantu sesama muslim yang membutuhkan tanpa 

membeda-bedakan adalah kewajiban kita bersama. Semoga di 

bulan yang mulia ini Allah mudahkan diri kita, ringankan 

langkah kita untuk bergerak menghilangkan kesulitan sesama. 
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رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوخهخ   َ، فاَسخ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .وخرخ الرَّحِيخمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ دخ لِله حَمخدًا كَثِيرخ مَخ اَلحخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَ  مَا اتَّصَلَتخ  الخبَشَرِ.  بِهِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ لِ مخ عَلَى 

ٌ بنَِظرٍَ وَأخذخنٌ بَِِبٍََ   .عَينخ

رٍ بدََأَ فِيخهِ  ، اتِ َّقخوا اَلله تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ. فَ قَالَ تَ عَالَى: إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ   سِهِ وَثَنىَّ بملائَِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بِقخدخ بنَِ فخ

لِيخمًاعَلَى النَّ   .بِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَسخ

 َ الَلَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ. الَلَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخؤخمِنِينخ

أعَِزَّ  الَلَّهخمَّ  وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ مِنَاتِ  وَالخمخؤخ



 

LBM MWC NU KERTEK 214 

 

ن خيَا   َ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ ركِِينخ تَدِعَةَ وَالخمخشخ لِكِ الخكَفَرةََ وَالخمخب خ َ، وَأهَخ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ الْخِسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .حَسَنَةً وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZULQA’DAH (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

لِهَا، وَهَدَانََ إِلَى صِراَطِهِ   َمَانََتِ إِلَى أهَخ دخ لِلََِّّ الَّذِي أمََرَنََ بِِدََاءِ الِخ مَخ ، الحخ دخ لِلََِّّ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ تَقِيمِ. أَشخ الخمخسخ

َمِينخ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ وَبَاركِخ  وَنبَِي َّنَا مُخَمَّدً  ا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ، الصَّادِقخ الخوَعخدِ الِخ

اَضِرخونَ،  . عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ أَجمخَعِينَ  أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحخ

قاَلَ اللََّّخ  . أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ طاَعَةً لَهخ، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ 

لِهَا وَإِذَا   َمَانََتِ إِلَى أهَخ يََخمخرخكخمخ أَنخ ت خؤَدُّوا الِخ  َ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿إِنَّ اللََّّ

لِ إِنَّ اللَََّّ نعِِمَّا يعَِظخكخمخ بِهِ إِنَّ اللَََّّ كَانَ  َ النَّاسِ أَنخ تَحخكخمخوا بِالخعَدخ تخمخ بَينخ حَكَمخ

يعًا بَصِ  لِمِيَن رَحِمَكخمخ اللََّّخ،. يراً﴾سَِْ  مَعَاشِرَ الخمخسخ

َسَاسِيَّةخ لقِِوَامِ   عَامَةخ الِخ لَامِ، بَلخ هِيَ الدِ  لَاقِ الْخِسخ َمَانةََ خخلخقٌ عَظِيمٌ مِنخ أَخخ إِنَّ الِخ

َمَانةََ   تَمَعَاتِ وَصَلَاحِ الخبِلَادِ وَالخعِبَادِ. لَقَدخ عَرَضَ اللََّّخ سخبخحَانهَخ وَتَ عَالَى الِخ الخمخجخ
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وَحَملََهَا   هَا  مِن خ فَقخنَ  وَأَشخ يََخمِلخنَ هَا  أَنخ   َ فأَبََينخ بَِالِ  وَالْخ َرخضِ  وَالِخ السَّمَاوَاتِ  عَلَى 

نخسَانخ  لِمخ الحقَُّ هخوَ مَنخ يَ رخعَى الَِمَانةََ في كخلِ  شخؤخونِ حَيَاتهِِ: في قَ وخلهِِ  . الْخِ فاَلخمخسخ

ؤخوليَِّةٍ أخوخكِلَتخ   راَرهِِمخ، وَفي كخلِ  مَسخ وَفِعخلِهِ، في عَمَلِهِ وَوَظِيفَتِهِ، في أمَخوَالِ النَّاسِ وَأَسخ

َمَانةَِ دَليِلٌ عَلَى قِ الت َّقخوَى، وَخِيَانَ ت خهَا سَبَبٌ    إلِيَخهِ. أدََاءخ الِخ يماَنِ وَصِدخ كَمَالِ الْخِ

 .للِخخِزخيِ وَالنَّدَامَةِ، بَلخ هِيَ عَلَامَةٌ مِنخ عَلَامَاتِ النِ فَاقِ 

ريِطِ فِيهَا، لتَِكخونخوا مِنَ  مََانةَِ، وَحَذَارِ مِنَ الت َّفخ ، وَتََسََّكخوا بِالِخ فاَت َّقخوا اللَََّّ عِبَادَ اللََِّّ

لِحِيَن يَ وخمَ لقَِائهِِ   .الخمخفخ

رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ، أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 . الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخورخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ، السَّيِ دخ   إِرخغَامًا لِمَنخ جَحَدَ بِهِ وكََفَرَ. وَأَشخ
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الخبَشَرِ. اللَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ وَمَنخ تبَِعَهخمخ 

ينِ  سَانٍ إِلَى يَ وخمِ الدِ   .بِِِحخ

لِمخونَ  َ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ إِلََّّ وَأنَ ختخمخ مخسخ ، ات َّقخوا اللََّّ  .أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللهخمَّ 

لِمِيَن،  لَامَ وَالخمخسخ يبخ الدَّعَوَاتِ. اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ َمخ وَالِخ

لَّهخمَّ آمِنَّا في أوَخطاَننَِا، وَأَصخلِحخ أئَمَِّتَ نَا وَوخلََّةَ أخمخورنََِ،  وَأَحِدَّ شَوخكَةَ الظَّالِمِيَن. ال

ن خيَا   الدُّ في  آتنَِا  ربَ َّنَا  الخعَالَمِيَن.  رَبَّ  يََّ  وَات َّقَاكَ  خَافَكَ  فِيمَنخ  ولََِّيَ تَ نَا  عَلخ  وَاجخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .حَسَنَةً وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  نَ عخونَ   يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZULHIJJAH (1) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ   اَتِ، وَأَشخ ِ مَوَاسِمَ للِخخَيرخ دخ لِله الَّذِي جَعَلَ للِخمخؤخمِنِينخ مَخ اَلحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ  َرخضِ وَالسَّمَاوَاتِ، وَأَشخ دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ رَبُّ الِخ وَحخ

. الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ  وَرَسخوخلخهخ صَاحِبخ الخمخعخجِزاَتِ 

لِ الخفَضَائِلِ وَالخكَراَمَاتِ   .وَأَصخحَابِهِ أهَخ

مِن خوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَنَ فخسِيخ بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخؤخ

رٍ  رِ. وَليََالٍ عَشخ : وَالخفَجخ  .قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريْخِ

Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan sebenar-benarnya takwa; 

yakni menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 
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Saat ini, kita berada di ambang atau telah memasuki bulan 

yang sangat mulia, yakni bulan Dzulhijjah. Bulan ini merupakan 

salah satu dari empat bulan haram (asyhurul hurum) yang 

disucikan Allah. Di dalamnya terdapat momentum-

momentum agung yang tidak dimiliki oleh bulan-bulan lainnya. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Salah satu keistimewaan utama bulan ini terletak pada 

sepuluh hari pertama. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda : 

 :عَنخ ابخنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََّّخ عَن خهخمَا، عَنخ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّخ عَلَيخهِ وَسَلَّمَ، أنََّهخ قاَلَ 

مِ   الَِيََّّ هَذِهِ  مِنخ  اللََِّّ  إِلَى  أَحَبُّ  فِيهَا  الصَّالِحخ  العَمَلخ  مٍ  أيََّّ مِنخ  مَ  (مَا  أَيََّّ يَ عخنِِ 

رِ  ؟ قاَلَ: »وَلََّ الِْهَادخ في    )العَشخ ، وَلََّ الِْهَادخ في سَبِيلِ اللََِّّ قاَلخوا: يََّ رَسخولَ اللََِّّ

ءٍ  سِهِ وَمَالهِِ، فَ لَمخ يَ رخجِعخ مِنخ ذَلِكَ بِشَيخ ، إِلََّّ رَجخلٌ خَرجََ بنَِ فخ  .»سَبِيلِ اللََِّّ

 "Tidak ada hari-hari di mana amal shalih di dalamnya lebih 

dicintai oleh Allah melebihi hari-hari ini," yakni sepuluh hari 

pertama Dzulhijjah. Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 

tidak juga jihad di jalan Allah?" Beliau bersabda, "Tidak juga 

jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa 
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dan hartanya, lalu tidak ada satupun yang kembali (syahid dan 

hartanya habis)." (HR. Al-Bukhari no. 969) 

Pada hari-hari inilah semua induk ibadah berkumpul dalam 

satu waktu: Shalat, Puasa, Sedekah, Qurban, hingga Haji. Hal 

ini tidak terjadi di bulan-bulan lainnya. 

Di dalam sepuluh hari ini terdapat Hari Arafah (9 Dzulhijjah). 

Bagi kita yang tidak sedang melaksanakan haji, disunnahkan 

untuk berpuasa, yang fadhilahnya dapat menghapuskan dosa 

setahun yang lalu dan setahun yang akan datang. 

Hari ke-10 Dzulhijjah adalah hari raya Idul Adha, hari di mana 

kita mengenang totalitas kepatuhan Nabi Ibrahim Alaihis 

Salam dan Nabi Ismail Alaihis Salam kepada perintah Sang 

Khaliq. 

Jamaah yang berbahagia 

Keutamaan bulan Dzulhijjah ini menuntut kita untuk 

merefleksikan kembali sejauh mana kualitas ketaatan kita. 

Ibadah Qurban yang kita laksanakan bukan sekadar ritual 

penyembelihan hewan ternak, melainkan simbol 

"penyembelihan" sifat-sifat kebinatangan dalam diri 

manusia—seperti egoisme, keserakahan, dan kesombongan. 
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Oleh karena itu, marilah kita manfaatkan sisa waktu di bulan 

mulia ini dengan memperbanyak dzikir (tahlil, tahmid, dan 

takbir), menjaga shalat berjamaah, bersedekah, serta menjaga 

lisan dari perkataan yang tidak bermanfaat. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kekuatan 

kepada kita untuk mengisi bulan Dzulhijjah ini dengan amal 

pengabdian terbaik, sehingga kita termasuk golongan hamba 

yang mendapatkan ampunan dan keberkahan-Nya. 

رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوخهخ   َ، فاَسخ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .وخرخ الرَّحِيخمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ دخ لِله حَمخدًا كَثِيرخ مَخ اَلحخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَ  مَا اتَّصَلَتخ  الخبَشَرِ.  بِهِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ لِ مخ عَلَى 

ٌ بنَِظرٍَ وَأخذخنٌ بَِِبٍََ   .عَينخ
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رٍ بدََأَ فِيخهِ  ، اتِ َّقخوا اَلله تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ. فَ قَالَ تَ عَالَى: إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ   سِهِ وَثَنىَّ بملائَِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بِقخدخ بنَِ فخ

لِيخمًاعَلَى النَّ   .بِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَسخ

 َ الَلَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ. الَلَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخؤخمِنِينخ

أعَِزَّ  الَلَّهخمَّ  وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ مِنَاتِ  وَالخمخؤخ

 َ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ ن خيَا  الْخِسخ َ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ ركِِينخ تَدِعَةَ وَالخمخشخ لِكِ الخكَفَرةََ وَالخمخب خ ، وَأهَخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .حَسَنَةً وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZULHIJJAH (2) 

KHUTBAH PERTAMA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ   اَتِ، وَأَشخ ِ مَوَاسِمَ للِخخَيرخ دخ لِله الَّذِي جَعَلَ للِخمخؤخمِنِينخ مَخ اَلحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ  َرخضِ وَالسَّمَاوَاتِ، وَأَشخ دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ رَبُّ الِخ وَحخ

. الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ  وَرَسخوخلخهخ صَاحِبخ الخمخعخجِزاَتِ 

لِ الخفَضَائِلِ وَالخكَراَمَاتِ   .وَأَصخحَابِهِ أهَخ

مِن خوخنَ، أخوخصِيخكخمخ وَنَ فخسِيخ بتَِ قخوَى اِلله، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخوخنَ.   أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا الخمخؤخ

رٍ  رِ. وَليََالٍ عَشخ : وَالخفَجخ  .قاَلَ اللهخ تَ عَالَى في الخقخرخآنِ الخكَريْخِ

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,  

Di minggu kedua bulan Dzulhijjah yang mulia ini, gema takbir 

hari raya baru saja berlalu, namun getaran spiritualnya 

semestinya masih hidup di dalam dada kita. Bulan ini adalah 

bulan pengorbanan—bulan di mana kita diajarkan oleh 

teladan Nabi Ibrahim dan Ismail  tentang arti ketulusan 
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tertinggi: melepas apa yang paling dicintai demi cinta mutlak 

kepada Sang Pencipta. 

Hari ini, mari sejenak kita menengok ke dalam lubuk hati yang 

paling dalam. Sudahkah hati kita bersih dari cengkeraman 

hubbud dunya—cinta dunia yang berlebihan? Dunia ini, 

saudaraku, diciptakan bukan untuk dimiliki secara abadi, 

melainkan sekadar jembatan menuju ke-Mahabesaran 

akhirat. Allah SWT telah mengingatkan kita dengan sangat 

tegas dalam Surah Al-Hadid ayat 20 yang artinya: 

“Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia ini hanyalah permainan 

dan kelengahan, perhiasan dan bermegah-megahan di antara 

kamu serta berbangga-banggaan dengan banyaknya harta 

dan anak...” 

Ayat ini menampar jiwa kita dengan lembut namun telak. 

Betapa sering kita menghabiskan air mata dan tenaga untuk 

mengejar dunia yang fana, namun begitu pelit meneteskan air 

mata penyesalan di sepertiga malam. Kita lelah 

mengumpulkan harta yang esok lusa akan berpindah tangan, 

sementara bekal pulang kita masih begitu tipis. Kurban yang 

baru saja kita tunaikan adalah isyarat nyata: bahwa pisau 

tajam yang menyembelih hewan kurban sejatinya adalah 
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simbol menyembelih sifat tamak, egois, dan cinta harta yang 

berlebihan di dalam sanubari kita. 

Jama’ah yang dikasihi Allah, Tidak ada yang keliru dengan 

mencari rezeki yang halal, memiliki tempat tinggal, atau 

kendaraan yang layak. Yang keliru adalah ketika dunia yang 

seharusnya cukup berada di tangan, justru merasuk dan 

bersemayam di dalam hati. Ketika hati telah terpaut erat pada 

dunia, kehilangan sedikit harta terasa seolah kiamat kecil telah 

tiba. Padahal, kekayaan sejati bukanlah banyaknya perabot di 

rumah, melainkan hati yang kaya (qana’ah), yang tenang 

karena senantiasa merasa cukup dengan pemberian Allah. 

Mari jadikan sisa bulan Dzulhijjah ini sebagai titik balik. 

Longgarkan genggaman tangan kita pada dunia, alihkan 

pandangan mata dan kerinduan hati pada kampung akhirat 

yang kekal abadi. Semoga Allah membersihkan jiwa kita dari 

penyakit cinta dunia dan menghiasi hati kita dengan kerinduan 

kepada-Nya. 
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رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوخهخ   َ، فاَسخ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .وخرخ الرَّحِيخمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِخكَ لَهخ  هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهخ وَحخ اً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ دخ لِله حَمخدًا كَثِيرخ مَخ اَلحخ

سَيِ دخ   وَرَسخوخلخهخ  عَبخدخهخ  مُخَمَّدًا  سَيِ دَنََ  أَنَّ  هَدخ  وَأَشخ وكََفَرَ.  بِهِ  جَحَدَ  لِمَنخ  إِرخغَامًا 

الَلَّهخمَّ صَلِ  وَسَ  مَا اتَّصَلَتخ  الخبَشَرِ.  بِهِ  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ لِ مخ عَلَى 

ٌ بنَِظرٍَ وَأخذخنٌ بَِِبٍََ   .عَينخ

رٍ بدََأَ فِيخهِ  ، اتِ َّقخوا اَلله تَ عَالَى وَاعخلَمخوخا أَنَّ اَلله أمََركَخمخ بِِمَخ أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

سِهِ. فَ قَالَ تَ عَالَى: إِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتَهخ يخصَلُّوخنَ   سِهِ وَثَنىَّ بملائَِكَتِهِ الخمخسَبِ حَةِ بِقخدخ بنَِ فخ

لِيخمًاعَلَى النَّ   .بِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيخنَ آمَن خوخا صَلُّوخا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوخا تَسخ

 َ الَلَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ. الَلَّهخمَّ اغخفِرخ للِخمخؤخمِنِينخ

أعَِزَّ  الَلَّهخمَّ  وَاتِ.  َمخ وَالِخ مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ لِمَاتِ،  وَالخمخسخ  َ لِمِينخ وَالخمخسخ مِنَاتِ  وَالخمخؤخ
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ن خيَا   َ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ ركِِينخ تَدِعَةَ وَالخمخشخ لِكِ الخكَفَرةََ وَالخمخب خ َ، وَأهَخ لِمِينخ لَامَ وَالخمخسخ الْخِسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .حَسَنَةً وَفي الْخ

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِ ختَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ  اَلله  إِنَّ  اِلله،  عِبَادَ 

الخعَظِيخمَ   اَلله  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخوخنَ.  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوخهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اِلله أَكخ  .يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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TEMA : 

DZULHIJJAH (3) 

KHUTBAH PERTAMA 

وَانِ.  سَانِ، وَنَُىَ عَنِ الظُّلخمِ وَالخعخدخ لِ وَالْخِحخ دخ لِلََِّّ الَّذِي أمََرَ بِالخعَدخ مَخ ، الحخ دخ لِلََِّّ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ أَشخ

لِيمًا كَثِيراً. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا  وَرَسخولخهخ، صَلَّى اللََّّخ  بِهِ وَسَلَّمَ تَسخ  عَلَيخهِ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

اَضِرخونَ، أخوصِيكخمخ وَنَ فخسِي بتَِ قخوَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ، فَ قَدخ فاَزَ الخمخت َّقخونَ.   أيَ ُّهَا الحخ

نَةً لََّ تخصِيبََّْ الَّذِينَ ظلََمخوا مِنخكخمخ  قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿وَات َّقخ  وا فِت خ

 .خَاصَّةً وَاعخلَمخوا أَنَّ اللَََّّ شَدِيدخ الخعِقَابِ﴾

Jamaah Juma’t yang dirahmati Allah 

Kita kini berada di minggu ketiga bulan Dzulhijjah. Gelora 

ibadah haji dan semangat berkurban yang baru saja kita lalui 

meninggalkan pesan moral yang sangat mendalam. Salah satu 

esensi terbesar dari rangkaian ibadah tersebut adalah 

bagaimana seorang hamba membersihkan jiwanya dari sifat-
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sifat tercela, yang paling berbahaya di antaranya adalah 

kezaliman terhadap sesama manusia. 

Islam menempatkan keadilan sebagai pilar utama kehidupan 

bermasyarakat dan dengan tegas melarang segala bentuk 

kezaliman. Rasulullah dalam berbagai kesempatan 

mengingatkan bahwa kezaliman adalah kegelapan di hari 

kiamat. Menzalimi sesama—baik dalam bentuk mengambil 

hak harta mereka, menyakiti melalui lisan, merusak 

kehormatan, maupun menindas yang lemah—merupakan 

dosa besar yang tidak akan dibiarkan begitu saja oleh Allah. 

Di minggu ketiga Dzulhijjah ini, mari kita jadikan momentum 

pasca-idul kurban untuk mengevaluasi diri. Seringkali, tanpa 

sadar kita berbuat zalim kepada tetangga, rekan kerja, anggota 

keluarga, atau orang-orang di sekitar kita. Ingatlah peringatan 

Rasulullah tentang al-muflis (orang yang bangkrut di akhirat), 

yaitu orang yang datang membawa pahala salat dan puasa, 

tetapi di dunia ia pernah mencaci, menuduh, memakan harta, 

dan memukul orang lain, sehingga pahalanya habis dibagikan 

kepada korbannya. 
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Mari kita hentikan segala bentuk kezaliman sekecil apa pun, 

jalin kembali hubungan yang harmonis, dan tunaikan hak-hak 

sesama manusia dengan penuh rasa tanggung jawab. 

رِ   كخمخ بماَ فِيخهِ مِنَ الْيََّتِ وَالذ كِخ بَارَكَ اللهخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيخمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوخهخ   َ، فاَسخ لِمِينخ تَ غخفِرخ اَلله لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيخمِ. أقَ خوخلخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .وخرخ الرَّحِيخمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخ 

KHUTBAH KEDUA 

دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ،   هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ دخ لِلََِّّ حَمخدًا كَثِيراً كَمَا أمََرَ. وَأَشخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ، السَّيِ دخ   إِرخغَامًا لِمَنخ جَحَدَ بِهِ وكََفَرَ. وَأَشخ

 وَسَلِ مخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، وَعَلَى آلهِِ وَأَصخحَابِهِ وَمَنخ تبَِعَهخمخ الخبَشَرِ. اللَّهخمَّ صَل ِ 

، ات َّقخوا اللَََّّ حَقَّ ت خقَاتهِِ وَلََّ تََخوتخنَّ  ينِ. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا عِبَادَ اللََِّّ سَانٍ إِلَى يَ وخمِ الدِ  بِِِحخ

لِمخونَ  مخسخ وَأنَ ختخمخ  وَالخمخؤخمِنِيَن . إِلََّّ  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

يبخ الدَّعَوَاتِ  يعٌ قَريِبٌ مُخِ َمخوَاتِ، إنَِّكَ سَِْ يَاءِ مِن خهخمخ وَالِخ َحخ  .وَالخمخؤخمِنَاتِ، الِخ
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لِمِيَن، وَأَحِدَّ شَوخكَةَ الظَّالِمِيَن. اللَّهخمَّ آمِنَّا في أوَخطاَننَِا،   لَامَ وَالخمخسخ اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ

خِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا   ن خيَا حَسَنَةً وَفي الْخ وَأَصخلِحخ أئَمَِّتَ نَا وَوخلََّةَ أخمخورنََِ. ربَ َّنَا آتنَِا في الدُّ

 .عَذَابَ النَّارِ 

، اللََِّّ عَنِ   عِبَادَ  وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ يزَدِخكخمخ، وَلَ  نَ عخونَ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ بََخ وَاللََّّخ يَ عخلَمخ مَا تَصخ رخ اللََِّّ أَكخ  .ذكِخ
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TEMA :  

DZULHIJJAH (4) 

KHUTBAH PERTAMA 

الخمَنَّانِ، َحَدِ  الِخ الخوَاحِدِ  نِ،  الدَّيََّّ الخمَلِكِ  لِلََِّّ  دخ  مَخ اللََّّخ   الحخ إِلََّّ  إلَِهَ  لََّ  أَنخ  هَدخ  أَشخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ   دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ   مخ ل ِ سَ   وَ   ل ِ صَ   مَّ اللهوَحخ

َعخلَامِ. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا   بِهِ الِخ َنََمِ، وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ خَيرخِ الِخ

فاَزَ   فَ قَدخ  وَجَلَّ،  عَزَّ  اللََِّّ  بتَِ قخوَى  وَنَ فخسِي  أخوخصِيكخمخ  اللََّّخ،  رَحِمَكخمخ  اَضِرخونَ  الحخ

رجَِتخ للِنَّاسِ  الخمخت َّقخونَ. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى   في كِتَابِهِ الخكَريِِْ: ﴿كخن ختخمخ خَيرخَ أخمَّةٍ أخخخ

﴾ ]آل عمران:    .[١١٠تََخمخرخونَ بِالخمَعخرخوفِ وَتَ ن خهَوخنَ عَنِ الخمخنخكَرِ وَت خؤخمِنخونَ بِاللََِّّ

لِمَاتِ، رَحِمَكخمخ اللََّّخ، لِمِيَن وَالخمخسخ  مَعَاشِرَ الخمخسخ

يَِ نَةِ، بَلخ يََختَاجخ إِلَى تَكاتخفِ   خمخورِ الهخ يَاءَ مَُخدِهَا وَرفِ خعَتَ هَا ليَخسَ بِالِخ خمَّةِ وَإِحخ إِنَّ بنَِاءَ الِخ

رَجَنَا اللََّّخ سخبخحَانهَخ   قِ الخعَزَائمِِ، وَالتَّمَسُّكِ بِدِينِ اللََِّّ الخمَتِيِن. لَقَدخ أَخخ الْخخهخودِ، وَصِدخ

لنَِ  مخرختبَِطةٌَ وَتَ عَالَى  رخوطةَخ  الخمَشخ يَِّةخ  يرخ الخخَ وَهَذِهِ  للِنَّاسِ،  رجَِتخ  أخخخ أخمَّةٍ  خَيرخَ  كخونَ 
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يماَنِ الرَّاسِخِ بِاللََِّّ   يِ عَنِ الخمخنخكَرِ، وَالْخِ بِالخمَعخرخوفِ، وَالن َّهخ رِ  َمخ وَثيِقًا بِالِخ ارختبَِاطاً 

 .عَزَّ وَجَلَّ 

نخسَانِ؛ بنَِاءِ الخفَرخدِ الصَّالِحِ الخوَاعِي  قَِيقِيَّ يَ بخدَأخ أوََّلًَّ مِنخ بنَِاءِ الْخِ خمَّةِ الحخ إِنَّ بنَِاءَ الِخ

راَهخ. وَلَقَدخ ضَرَبَ لنََا رَسخولخ اللََِّّ صَلَّى اللََّّخ  عِ دخن خيَاهخ وَأخخخ بِدِينِهِ، الس اعِي في نَ فخ

وَةً  أخسخ وَسَلَّمَ  تَمَعَ عَلَيخهِ  الخمخجخ فأَقَاَمَ  الخمخنَ وَّرةَِ؛  الخمَدِينَةِ  إِلَى  رَتهِِ   حَسَنَةً حِيَن هِجخ

وَبنَِاءِ   الخمخثخمِرِ،  وَالت َّعَاوخنِ  الصَّادِقَةِ،  خخخوَّةِ  الِخ أَسَاسِ  عَلَى  الخقَوِيَّ  لَامِيَّ  الْخِسخ

عَاعِ   ضَاريِِ ، وَإِشَاعَةِ السَّلَامِ وَالتَّكَافخلِ  الخمَسَاجِدِ لتَِكخونَ مَراَكِزَ للِترَّخبيَِةِ وَالْخِشخ الحخَ

تَمَعِ  َ أفَ خراَدِ الخمخجخ  .بَينخ

دَ   نَا أَنخ نجخَدِ  اَدَّ، يََِبخ عَلَي خ عِي مِنَّا الخيَ قَظةََ وَالخعَمَلَ الْخ تَدخ خمَّةِ تَسخ وَالخ الِخ فاَلخيَ وخمَ، وَأَحخ

وَأَنخ   وَالخمَعخرفَِةِ،  بِالخعِلخمِ  نَ تَسَلَّحَ  وَأَنخ  وَمُخختَمَعِنَا،  دِينِنَا  مَةِ  خِدخ وَالخعَزاَئمَِ في  مَِمَ  الهخ

تَعِدَ عَنِ  ت خبخنَى    نَ ب خ وَالت َّقخوَى  الخبَِ   عَلَى  وَالت َّعَاوخنِ  بِالتَّكَاتخفِ  تِلَافِ.  وَالَِّخخ الخفخرخقَةِ 

. قاَلَ اللََّّخ تَ عَالَى: ﴿وَتَ عَاوَنخوا عَلَى الخبَِ  وَالت َّقخوَى وَلََّ   ضَاراَتخ خمَمخ وَتَ ن خهَضخ الحخَ الِخ

وَانِ﴾ ]المائد  .[٢ة: تَ عَاوَنخوا عَلَى الْخِثمخِ وَالخعخدخ
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رِ  يََّتِ وَالذ كِخ كخمخ بماَ فِيهِ مِنَ الْخ بَارَكَ اللََّّخ لِ وَلَكخمخ في الخقخرخآنِ الخعَظِيمِ، وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّّ

تَ غخفِرخوهخ   لِمِيَن، فاَسخ تَ غخفِرخ اللَََّّ لِ وَلَكخمخ وَلِسَائرِِ الخمخسخ كِيمِ، أقَخولخ قَ وخلِ هَذَا وَأَسخ الحخَ

 .رخ الرَّحِيمخ إنَِّهخ هخوَ الخغَفخو 

KHUTBAH KEDUA 

هَدخ أَنخ لََّ إلَِهَ   تِنَانهِِ. وَأَشخ فِيقِهِ وَامخ رخ لَهخ عَلَى تَ وخ سَانهِِ، وَالشُّكخ دخ لِلََِّّ عَلَى إِحخ مَخ الحخ

هَدخ أَنَّ سَيِ دَنََ مُخَمَّدًا عَبخدخهخ وَرَسخولخهخ الدَّاعِي  دَهخ لََّ شَريِكَ لَهخ، وَأَشخ إِلََّّ اللََّّخ وَحخ

وَانهِِ. اللَّهخمَّ  لِيمًا   إِلَى رضِخ بِهِ وَسَلِ مخ تَسخ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحخ

، ات َّقخوا اللَََّّ تَ عَالَى فِيمَا أمََرَ، وَان ختَ هخوا عَمَّا نََُى   كَثِيراً. أمََّا بَ عخدخ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسخ

 .عَنخهخ وَزَجَرَ 

﴿إِنَّ اللَََّّ وَمَلَائِكَتَهخ يخصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ  يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنخوا صَلُّوا عَلَيخهِ وَسَلِ مخوا 

لِيمًا﴾ ]الِحزاب:   [. اللَّهخمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ ٥٦تَسخ

إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ إبِ خراَهِيمَ، وَبَاركِخ عَلَى    مُخَمَّدٍ، كَمَا صَلَّيختَ عَلَى سَيِ دِنََ 
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تَ عَلَى سَيِ دِنََ إبِ خراَهِيمَ وَعَلَى  سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مُخَمَّدٍ، كَمَا بَاركَخ

يدٌ مَُِيدٌ   .آلِ سَيِ دِنََ إبِ خراَهِيمَ، في الخعَالَمِيَن إنَِّكَ حمَِ

مِن خهخمخ  يَاءِ  َحخ الِخ وَالخمخؤخمِنَاتِ،  وَالخمخؤخمِنِيَن  لِمَاتِ،  وَالخمخسخ لِمِيَن  للِخمخسخ اغخفِرخ  اللَّهخمَّ 

لِمِيَن،  لَامَ وَالخمخسخ يبخ الدَّعَوَاتِ. اللَّهخمَّ أعَِزَّ الْخِسخ يعٌ قَريِبٌ مُخِ وَاتِ، إنَِّكَ سَِْ َمخ وَالِخ

َمخنَ في  وَالنََا،  وَأَحِلِ  السَّلَامَ وَالِخ لِمِيَن. اللَّهخمَّ أَصخلِحخ أَحخ  بِلَادِنََ وَسَائرِِ بِلَادِ الخمخسخ

خِرةَِ   الْخ وَفي  حَسَنَةً  ن خيَا  الدُّ آتنَِا في  ربَ َّنَا  وَتَ رخضَاهخ.  بُّهخ  لِمَا تحخِ أخمخورنََِ  وخلََّةَ  وَوَفِ قخ 

 .حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

عَنِ   وَيَ ن خهَى  الخقخرخبَِ  ذِي  وَإيِتَاءِ  سَانِ  وَالْخِحخ لِ  بِالخعَدخ يََخمخرخ   َ اللََّّ إِنَّ   ، اللََِّّ عِبَادَ 

الخعَظِيمَ  اللَََّّ  فاَذخكخرخوا  تَذكََّرخونَ،  لَعَلَّكخمخ  يعَِظخكخمخ  وَالخبَ غخيِ،  وَالخمخنخكَرِ  شَاءِ  الخفَحخ

كخرخوهخ عَلَى نعَِمِهِ  بََخ يذَخكخرخكخمخ، وَاشخ رخ اللََِّّ أَكخ  . يزَدِخكخمخ، وَلَذكِخ
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